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ABSTRAK
PENINGKATAN MINAT DAN PRESTASI BELAJAR IPA SISWA
KELAS VA SD NEGERI NOGOTIRTO MENGGUNAKAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL
Maria Kartika Utaminingrum (101134003)
Universitas Sanata Dharma
2014
Rendahnya minat dan prestasi belajar IPA siswa kelas VA SD Negeri
Nogotirto mendorong peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas bertujuan
untuk: (1) pengunaan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam meningkatkan minat belajar IPA siswa kelas VA SD
Negeri Nogotirto; (2) pengunaan pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan prestasi belajar IPA siswa
kelas VA SD Negeri Nogotirto.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VA SDN Nogotirto yang
berjumlah 34 siswa. Obyek dalam penelitian ini adalah peningkatan minat dan
prestasi belajar IPA dengan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL). Peneliti memperoleh data dengan menggunakan observasi,
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan minat dan prestasi belajar IPA siswa kelas VA SD Negeri
Nogotirto dengan penggunaan pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching
and Learning (CTL). Peningkatan minat yang ditentukan dengan observasi pada
kondisi awal sebesar 42,15% meningkat pada siklus 1 sebesar 69,47% dan pada
siklus 2 sebesar 85,97%. Peningkatan minat juga ditentukan oleh kuesioner
dengan kondisi awal 56% meningkat pada siklus 1 sebesar 76,47% sampai dengan
89,50% pada siklus 2. Adanya peningkatan prestasi yang ditentukan oleh
persentase siswa yang mencapai KKM pada kondisi awal sebesar 52,62%
meningkat sebesar 55,88% pada siklus 1 dan pada siklus 2 sebesar 85,29%.
Peningkatan prestasi juga terlihat dari nilai rata-rata kelas, pada kondisi awal
sebesar 62 meningkat menjadi 72,5 pada siklus 1 dan 83 pada siklus 2.
Kata kunci : minat, prestasi belajar, pendekatan konstekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL)
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ABSTRACT
THE IMPROVEMENT OF STUDENT’S INTEREST AND LEARNING
ACHIEVEMENT OF SCIENCE  ON GRADE V  IN SD NEGERI
NOGOTIRTO BY USING CONTEXTUAL APPROACH
Maria Kartika Utaminingrum (101134003)
Universitas Sanata Dharma
2014
Low interest in science learning and achievement grade students VA of SD
Negeri Nogotirto encourage researchers conduct classroom Action Research aims
to: 1) the use of approach Contextual Teaching and Learning(CTL) in increasing
interest in studying science in gradeVA of SD Negeri Nogotirto school year
2013/2014; 2) the use of approach Contextual Teaching and Learning (CTL) in
improving science learning achievement in grade VA of SD Negeri Nogotirto
school year2013/2014.
The subjects were students of SD Negeri Nogotirto VA classis 34 students.
Objects in this study is an increased interest in science learning and achievement
by using approach Contextual Teaching and Learning(CTL). The research was
conducted on the standard of competence 4. Understand the relationship between
the nature of the constituent material sand the changing nature ofthe object as are
sult of a process. The research used observation , interview, questionnaire, and
documentation to get data. The results of this study showed an increase in interest
in science learning and achievement grade VA of SD Negeri Nogotirto to use
contextual approach or Contextual Teaching and Learning (CTL). Increased
interest was determined by observations on the initial conditions of 42.15%
increase in cycle 1 was 69.47% and the second cycle was 85.97%. Increased
interest is also determined by the questionnaire with the initial conditions 56%
increase in cycle 1 was 76.47% to 89.50% in cycle 2. An increase in achievement
as determined by the percentage of students who reached the KKM on initial
conditions increased by 52.62% amounted to 55.88% in cycle 1 and cycle 2 was
85.29%. Improved performance can also be seen from the average value of the
class, the initial conditions of 62 rose to 72.5 in cycle 1 and 83 in cycle 2.
Keywords : interest, academic achievement, or contextual approach Contextual
Teaching and Learning (CTL).
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1BAB I
PENDAHULUAN
Bab I ini menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi operasional.
A. Latar Belakang Masalah
Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah
wajib membiayainya seperti yang tercantum dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 2.
Negara Indonesia melaksanakan pendidikan dasar dimulai dari jenjang sekolah
dasar (SD). Tingkatan sekolah dasar (SD) memuat lima mata pelajaran inti yang
harus dikuasai siswa yaitu Pendidikan Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan
Sosial, Matematika, Bahasa Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan Alam. Lima mata
pelajaran tersebut harus dikuasai siswa dengan baik. Salah satu mata pelajaran
tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam atau yang biasa lebih dikenal dengan
sebutan IPA.
IPA merupakan ilmu yang mempelajari kejadian sehari-hari yang kita alami.
Iskandar (dalam Hartanto, 2012: 21) menyebutkan bahwa “Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) adalah penyelidikan yang terorganisir untuk mencari pola atau
keteraturan dalam alam. Ilmu Pengetahuan Alam menawarkan cara-cara untuk
dapat memahami dan mempelajari kejadian-kejadian yang ada di alam dan supaya
dapat hidup di dalam alam.”
Salah satu tujuan IPA dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:
162) yaitu mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan. Oleh karena itu, kegiatan
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mengembangkan keterampilan proses. Kesempatan tersebut dapat diperoleh siswa
melalui kegiatan yang mengaktifkan siswa seperti penyelidikan sederhana,
pengamatan, dan diskusi. Kegiatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa
didasari dengan konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa atau dikenal
dengan istilah Students Centered Learning (SCL). Konsep pembelajaran ini
mendorong siswa mengembangkan minat belajar melalui kesempatan untuk
membangun pengetahuannya sendiri. Kesempatan tersebut diperoleh siswa
melalui interaksi dengan lingkungan sekitar siswa. Jadi, pembelajaran IPA
sebaiknya mengembangkan keterampilan proses dan mendorong siswa
mengembangkan minat belajar.
Kegiatan pembelajaran IPA yang mendorong siswa mengembangkan minat
dalam pembelajaran belum terlihat di SD Negeri Nogotirto. Minat belajar siswa
ditunjukkan oleh beberapa indikator yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan
para ahli. Indikator minat belajar tersebut adalah (1) siswa memiliki rasa senang
dalam pembelajaran IPA; (2) siswa memperhatikan saat proses pembelajaran IPA;
(3) siswa terlibat dalam  proses pembelajaran IPA; dan (4) siswa berinisiatif
mencari infomasi baru. Kurang optimalnya minat belajar ditunjukkan dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti. Observasi dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 24 Oktober 2013, dimulai pukul 07.05 WIB sampai dengan 08.10 WIB
terhadap siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto yang berjumlah 34. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS)
dengan mengamati gambar dan mengidentifikasi gambar dalam kegiatan
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mengerjakan tugas, sehingga terdapat 22 siswa (64,70%) yang menyiapkan alat
tulis tanpa adanya keluhan. Sebanyak 12 siswa yang mengeluh menunjukkan
siswa tidak menyukai pembelajaran IPA. Ada 20 siswa yang berbicara dengan
temannya, ketika guru sedang menjelaskan teknik pengerjaan soal yang harus
mereka lakukan. Hal ini membuktikan kurangnya perhatian siswa terhadap proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Siswa yang menunjukkan perhatian
terhadap proses pembelajaran sebesar 14 siswa (41,18%). Terlihat ada 10 siswa
(29,41%) langsung mengerjakan soal tanpa melakukan aktivitas seperti bermain
dengan alat tulis, berbicara dengan teman, dan menggambar buku tulis. Perilaku
siswa tersebut menunjukkan kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Terlihat ada 17 siswa (50%) yang ingin mempresentasikan hasil pekerjaan
mereka di depan kelas. Jumlah siswa yang ingin mempresentasikan hasil
pekerjaan mereka membuktikan kurangnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Ketika guru menyimpulkan pembelajaran terlihat 14 siswa
melakukan aktivitas sendiri dan tidak mendengarkan penjelasan guru. Mereka
sibuk bermain dengan alat tulis, menggambar di buku tulis, dan berbicara dengan
teman sebangku. Siswa yang menunjukkan keterlibatan adalah 20 siswa (58,82%).
Uraian tersebut dapat simpulkan bahwa jumlah siswa yang menunjukkan
keterlibatan dalam pembelajaran IPA sebesar 46,07%
Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, namun hanya ada 1
siswa (2,94%) yang bertanya berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari.
Bentuk perilaku-perilaku siswa seperti tidak bertanya mengenai materi yang
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kurangnya inisiatif siswa untuk mempelajari materi yang sedang dipelajarinya.
Hasil observasi pada tanggal 24 Oktober 2013 menunjukkan 38,72% siswa
berminat terhadap pembelajaran IPA.
Peneliti juga melakukan observasi kedua pada tanggal 26 Oktober 2013
untuk memperoleh informasi tambahan mengenai pembelajaran IPA.
Pembelajaran pada hari tersebut terlambat kurang lebih 20 menit dikarenakan
guru kelas ada kepentingan lain sehingga terlambat datang ke sekolah. Ada 10
siswa yang belum hadir di kelas saat bel masuk berbunyi, sehingga siswa yang
sudah hadir dalam kelas sebelum bel masuk berbunyi berjumlah 24 siswa
(70,58%). Hal ini menunjukkan kurangnya perasaan suka siswa terhadap
pembelajaran IPA. Kegiatan pembelajaran di mulai dengan pembagian kelompok
siswa untuk mengidentifikasi beberapa sifat bahan yang disiapkan guru. Guru
menjelaskan cara pengerjaan tugas yang harus dilakukan oleh siswa sebelum
siswa mengerjakan tugas. Saat guru sedang menjelaskan terlihat 19 siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru sehingga mereka ditegur. Siswa yang
memperhatikan penjelasan guru sebanyak 21 siswa (44,11%). Terdapat 13 siswa
(38,23%) yang terlibat dalam percobaan. Sedikitinya jumlah siswa yang terlibat
dalam kerja kelompok membuktikan kurangnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.
Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil pekerjaan di depan kelas,
ketika sudah menyelesaikan tugas. Terlihat ada 10 siswa (29,41%) yang membaca
buku dari sumber lain. Jumlah siswa yang membaca buku dari sumber lain
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Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru memberikan tugas tambahan pada
siswa untuk dikerjakan karena waktu pembelajaran masih tersisa 20 menit. Hasil
observasi pada tanggal 26 Oktober 2014 menunjukkan bahwa siswa yang
berminat terhadap pembelajaran IPA masih kurang. Observasi kedua kali yang
dilakukan peneliti menunjukkan 45,58% siswa yang berminat terhadap
pembelajaran IPA. Hasil observasi sebanyak 2 kali yang dilakukan peneliti
menunjukkan 42,15% siswa berminat terhadap pembelajaran IPA.
Peneliti juga menyebar kuesioner kepada siswa kelas VA SD Negeri
Nogotirto untuk menambah informasi mengenai kurang optimalnya minat siswa
terhadap pembelajaran IPA di SD Negeri Nogotirto. Penyebaran kuesioner
dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2013, setelah pelajaran IPA berlangsung.
Hasil perhitungan kuesioner menunjukkan dari 34 terdapat 20 siswa (55,88%)
yang termasuk dalam kategori minimal cukup berminat. Data observasi dan
kuesioner ini menunjukkan kurang optimalnya minat siswa dalam pembelajaran
IPA.
Kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dapat mempengaruhi
minat belajar siswa. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Hartono (dalam
Susanto, 2013: 67) menjelaskan bahwa minat memberikan sumbangan besar
terhadap keberhasilan belajar. Bahan pelajaran, pendekatan maupun metode yang
digunakan guru yang tidak sesuai dengan minat siswa akan menyebabkan prestasi
tidak optimal.
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pelajaran IPA tanggal 24 Oktober 2013, yang dilakukan setelah pelajaran IPA
berlangsung. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA yang
menjelaskan,“sedikitnya siswa yang mencapai KKM dipengaruhi oleh pokok
bahasan atau materi yang dipelajari. Ada beberapa materi pada mata pelajaran
IPA yang mudah dikuasai oleh siswa ada pula materi yang sulit dikuasai oleh
siswa. Salah satu materi tersebut mengenai bahan penyusun benda. Siswa
terkadang bingung jika tidak diberikan contoh konkret, mbak. Nah itu, yang
membuat siswa berminat mempelajarinya atau gak, mbak (Komunikasi pribadi 24
Oktober 2013). Hasil wawancara menyatakan bahwa banyaknya pokok bahasan
yang harus dikuasai oleh siswa akan mempengaruhi minat siswa. Minat belajar
siswa tersebut mempengaruhi prestasi belajar yang ditunjukkan oleh jumlah siswa
yang mencapai KKM.
Prestasi belajar yang rendah ditunjukkan hasil studi dokumen terhadap nilai
ujian akhir semester pada tahun 2011/2012 dan 2012/2013. Peneliti memperoleh
informasi bahwa masih ada siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang diharapkan oleh sekolah, dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 70. Hasil ujian akhir semester tahun ajaran 2011/2012
menunjukkan bahwa dari 25 siswa ada 3 (12%) siswa yang mencapai KKM
dengan nilai rata-rata sebesar 54. Hasil ulangan terakhir tahun 2012/2013
menunjukkan bahwa dari 32 siswa terdapat 13 (40,62%) siswa mencapai KKM
dengan nilai rata-rata sebesar 69. Hasil prestasi selama 2 tahun tersebut
menunjukan bahwa 52,62% siswa mencapai KKM dengan nilai rata-rata sebesar
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masih rendah.
Kurang optimalnya minat dan prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran
IPA disebabkan kurangnya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk
terlibat dalam pembelajaran. Kegiatan yang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk terlibat didalamnya didukung oleh media dan teknik yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi. Guru sebaiknya mengaitkan kehidupan sehari-hari
dengan materi yang dipelajari siswa di sekolah. Hal ini sesuai dengan tujuan IPA
yang diungkapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2008: 167) yaitu
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.
Peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya perubahan dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran yang mengaktifkan siswa
berdasarkan penjelasan di atas. Pembelajaran yang memberikan kesempatan pada
siswa untuk aktif merupakan konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa atau
Student Centered Learning (SCL). Ada beberapa jenis pembelajaran yang dapat
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran antara
lain Problem Based Learning, Inquiry, dan pendekatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL). Kegiatan pembelajaran ini memberikan
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oleh media maupun teknik guru dalam menyampaikan materi.
Hanafiah (2012: 17) menjelaskan bahwa “pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata sebagai konteks sehingga peserta didik dapat belajar
berpikir kritis dalam melakukan pemecahan masalah yang ditujukan untuk
memperoleh pengetahuan atau konsep yang essensial dari bahan pelajaran
merupakan pendekatan Problem Based Learning”. Pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif selain kooperatif dan Problem
Based Learning, terdapat juga pembelajaran inkuiri. Hanafiah (2012: 77)
menjelaskan bahwa pembelajaran inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.
Pembelajaran lainnya adalah pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL). Depdiknas (dalam Taniredja, 2009: 49)
memaparkan bahwa pendekatan kontekstual adalah pembelajaran yang membantu
mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi nyata para siswa dan mendorong
para siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, yang melibatkan tujuh komponen yang
terdapat dalam pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) yaitu konstruktivisme (Contructivisme), bertanya (Questioning),
menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning community), pemodelan
(Modelling), penilaian sebenarnya (Authentic Assessment), dan didukung oleh
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konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan
minat dan prestasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan Ma’rifatulloh (2013) dan Gede (2013) menyimpulkan bahwa prestasi
belajar siswa dapat meningkat dengan penggunaan pendekatan konstekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran. Yesiana (2012),
menyimpulkan bahwa minat dan prestasi belajar siswa meningkat dengan
penggunaan pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pembelajaran.
Peneliti menentukan tindakan untuk mengatasi permasalahan yang ada di
SD Negeri Nogotirto di kelas VA dalam pembelajaran IPA tersebut berdasarkan
uraian di atas. Tindakan yang dipilih adalah pendekatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan minat dan prestasi
belajar siswa. Minat belajar yang meningkat akan mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Hal ini disebabkan karena, pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang bertujuan untuk mengaktifkan siswa. Pendekatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat memberikan kesempatan pada
siswa untuk aktif, yang disebabkan adanya komponen-komponen yang terdapat
dalam pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL).
Ketujuh komponen yang digunakan dalam pendekatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) berupaya untuk membuat pembelajaran
berpusat pada siswa. Hanafiah (2012: 74) mengungkapkan bahwa dalam
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komponen komunitas belajar (Learning Community) akan terjalin hubungan
antara orang yang satu dan lainnya dengan cara berbagi informasi, pengalaman,
dan bertukar masalah. Kegiatan tersebut akan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif dan menemukan pengetahuan sendiri tanpa bantuan guru.
Komponen inkuiri juga membuat siswa dapat mencari tahu sendiri materi yang
akan dipelajarinya, bukan hanya menerima ilmu dari guru dan menghafal materi.
Komponen tersebut dapat mendorong siswa untuk menemukan dan membangun
pengetahuan mereka secara aktif dan mandiri, sehingga pembelajaran yang terjadi
di kelas lebih mengaktifkan siswa. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
atau Contextual Teaching and Learning (CTL) membantu siswa untuk
mengkaitkan materi yang dipelajari di sekolah dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga siswa dapat mengalami langsung pembelajaran yang dilakukan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA
pada siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto menggunakan pendekatan kontekstual
atau Contextual Teaching and Learning.
B. Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah pada upaya peningkatan minat dan prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto
menggunakan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning.
Materi pembelajaran dibatasi pada Standar Kompetensi 4) memahami hubungan
antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan sifat benda sebagai hasil
suatu proses. Kompetensi Dasar 4.1) mendeskripsikan hubungan antara sifat
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bahan dengan penyusunnya misalnya benang, kain dan kertas; dan 4.2)
menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik sementara
maupun tetap.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penggunaan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam upaya meningkatkan minat belajar IPA pada
siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto tahun ajaran 2013/2014?
2. Bagaimana penggunaan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam upaya meningkatkan prestasi belajar IPA pada
siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto tahun ajaran 2013/2014?
D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui penggunaan pendekatan kontekstual Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam upaya meningkatkan minat belajar IPA pada siswa
kelas VA SD Negeri Nogotirto tahun ajaran 2013/2014.
2. Mengetahui pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam upaya meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa kelas VA
SD Negeri Nogotirto tahun ajaran 2013/2014.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
Siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto dapat memperoleh pengalaman
belajar IPA dengan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and
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Learning (CTL). Pengalaman belajar ini juga dapat meningkatkan minat dan
prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi guru dalam
melakukan penelitian tindakan kelas khususnya peningkatan minat dan
prestasi belajar IPA dengan pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan inovasi baru dalam
kegiatan pembelajaran.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagi peneliti dalam
melakukan penelitian tindakan kelas peningkatan minat dan prestasi belajar
IPA dengan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto. Penelitian ini juga
menambah pengetahuan baru bagi peneliti untuk meningkatkan minat dan
prestasi belajar siswa khususnya mata pelajaran IPA.
F. Definisi Operasional
Penelitian ini memerlukan definisi operasional untuk menyamakan
pengertian-pengertian yang berhubungan dengan penelitian:
1. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
dipelajari dalam jenjang pendidikan yang memberikan pengetahuan tentang
hubungan manusia dengan alam sekitar, baik lingkungan, sesama makhluk
hidup dengan menggunakan dua aspek terkait yaitu ilmu fisika dan biologi.
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2. Minat adalah perasaan senang yang timbul terhadap suatu objek dengan
memberikan perhatian pada objek tersebut.
3. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa karena telah
menyelesaikan tugas yang dikerjakan, hasil tersebut dapat berupa skor atau
nilai.
4. Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah pendekatan pembelajaran yang membantu siswa mengkaitkan
pembelajaran yang sudah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
mempermudah siswa memahami materi yang dipelajari.
5. Student Centered Learning (SCL) adalah konsep pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat dan berpartisipasi  dalam
pembelajaran sehingga dapat mengaktifkan siswa.
6. Siswa SD adalah pelajar pada jenjang Sekolah Dasar (SD) yang rata-rata
berusia 6-12 tahun yang memiliki karakteristik perkembangan dari beberapa
aspek yaitu fisik, kognitif, sosial, dan emosi.




Bab II ini menguraikan mengenai kajian pustaka, hasil penelitian yang
relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.
A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka membahas mengenai teori pembelajaran konstruktivisme,
minat belajar, prestasi belajar, Student Centered Learning, pendekatan
kontekstual, Ilmu Pengetahuan Alam, dan siswa Sekolah Dasar.
1. Teori Pembelajaran Konstruktivisme
Pembelajaran kontekstual merupakan implementasi dari teori pembelajaran
konstruktivisme. Glasersfeld (dalam Komalasari, 2010: 15) menyatakan bahwa
konstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suyono (2011: 105) yang menyatakan bahwa dalam
konstruktivisme pengetahuan bukanlah sesuatu yang given dari alam karena hasil
kontak manusia dengan alam, tetapi  pengetahuan adalah hasil konstruksi
(bentukan) aktif manusia itu sendiri melalui kegiatan. Filosofi pembelajaran
konstruktivisme ini menjelaskan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari
satu orang ke orang lain dengan mudah. Hal ini seperti pengetahuan yang
diberikan guru di sekolah tidak dapat dipindahkan kepada siswa. Siswa sendiri
harus dapat membangun pengetahuan tersebut.
Glasersfeld (dalam Komalasari, 2011: 15-16) menyebutkan kemampuan
yang diperlukan dalam membangun pengetahuan adalah: (1) kemampuan
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mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman; dan (2) kemampuan
membandingkan digunakan untuk melihat kesamaan dan perbedaan dari
pengalamannya untuk membuat klasifikasi serta membangun suatu pengetahuan,
dan kemampuan untuk lebih menyukai pengalaman yang satu daripada yang lain
untuk memunculkan nilai dari pengalaman yang terbentuk. Jadi, konstuktivisme
beranggapan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari konstruksi manusia.
Manusia membangun pengetahuan melalui proses yang terus berkembang. Siswa
membangun pengetahuan di sekolah melalui interaksi dengan lingkungan yang
terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Interaksi dalam kegiatan pembelajaran dapat
membantu siswa mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya.
Salah satu tokoh dalam pandangan konstruktivisme adalah Jean Piaget.
Teori Piaget menyatakan bahwa seorang anak belajar melalui tahapan
perkembangan kognitif yang terbagi dalam empat tahapan. Hill (2010: 116)
menjelaskan tahapan perkembangan pertama yang dikemukan oleh Piaget adalah
sensori-motor, tahapan ini berlangsung sejak lahir sampai usia 2 tahun. Tahapan
kedua adalah tahapan praoperasional yang berlangsung dari usia 2 sampai usia 7
tahun. Tahapan ketiga adalah operasional konkret, yang merupakan tahap
perkembangan anak usia sekolah dasar pada umumnya, yaitu sekitar usia 7 tahun
hingga 12 tahun. Tahapan yang keempat adalah tahapan operasional formal yang
merupakan tahapan seorang anak untuk berpikir abstrak. Penerapan teori
konstruktivisme Piaget terhadap pembelajaran lebih menekankan pentingnya
peran pengalaman bagi anak atau adanya interaksi anak dengan lingkungannya
(Suyono, 2011: 109). Penerapan teori konstruktivisme Piaget sesuai dengan
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pendapat Blanchard (dalam Trianto, 2009: 105) yang menyatakan bahwa
pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki
hubungan yang erat dengan pengalaman. Salah satu komponen yang terdapat
dalam pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah komunitas belajar (Learning Community) yang mengajak siswa dapat
membagikan pengetahuan dari orang lain, sehingga siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri. Siswa dapat membangun pengetahuan melalui
pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL).
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Blanchard (dalam Trianto, 2009: 112)
mengatakan bahwa pendekatan konstekstual mendorong siswa belajar dari sesama
teman dan belajar bersama.
2. Minat Belajar
a. Pengertian Minat
Slameto (2010 : 180) mengungkapkan bahwa minat adalah rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minatnya.
Minat adalah kecenderungan yang menetapkan untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas (Djamarah, 2013: 166). Kecenderungan untuk
memperhatikan beberapa aktivitas akan menimbulkan perasaan senang sesuai
dengan pendapat Surya (2003: 67) yang menyatakan bahwa minat dapat diartikan
sebagai rasa senang atau tidak senang dalam menghadapi suatu objek. Objek
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tersebut dapat berupa proses belajar. Siregar (2010: 5) menjelaskan belajar
merupakan perubahan tingkah laku dalam dirinya akibat interaksi dengan
lingkungannya, bukan karena perubahan-perubahan lainnya. Interaksi dengan
lingkungan yang mengubah perilaku seseorang dapat berupa kegiatan
pembelajaran yang ada di kelas. Kegiatan pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan dapat menimbulkan
minat.
Susanto (2013: 58) menjelaskan minat belajar merupakan dorongan dalam
diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara
efektif yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang
menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan akan mendatangkan
kepuasaan dalam dirinya. Jadi, pengertian minat belajar adalah dorongan rasa
senang atau tertarik terhadap suatu objek yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam
dan luar diri.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Rosyidah (dalam Susanto, 2013: 60) menjelaskan bahwa timbulnya minat
pada diri seseorang dibedakan menjadi dua : (1) minat yang berasal dari bawaan
dan; (2) minat yang dipengaruhi lingkungan luar. Minat yang berasal dari faktor
bawaan merupakan minat yang dipengaruhi faktor keturunan, sedangkan minat
yang dipengaruhi oleh lingkungan disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor yang
mempengaruhi timbulnya minat seseorang dibedakan menjadi dua, yaitu minat
spontan dan minat terpola. Minat spontan tidak dipengaruhi oleh pihak luar,
sedangan minat terpola timbul karena pengaruh dari kegiatan-kegiatan terencana
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dan terpola seperti proses pembelajaran di dalam kelas. Gagne (dalam Susanto,
2013: 60). Perkembangan minat seseorang berhubungan erat dengan
lingkungannya, hal ini sesuai dengan pendapat Sukartini (dalam Susanto, 2013:
63) menjelaskan bahwa minat tergantung pada kesempatan belajar seseorang.
Seorang siswa yang diberikan kesempatan untuk terlibat di dalamnya akan lebih
berminat terhadap pembelajaran tersebut dibandingkan dengan seorang siswa
yang kurang diberikan kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran.
Esti (2006: 366) mengungkapkan bahwa minat dipengaruhi oleh cara guru
dalam melakukan pembelajaran. Guru dapat menerapkan cara pembelajaran yang
menarik minat siswa. Sardiman (dalam Hartanto, 2012: 11) menjelaskan
mengenai cara guru membangkitkan minat seseorang yaitu dengan cara: (1)
membangkitkan adanya suatu kebutuhan; (2) menghubungkan dengan persoalan
pengalaman yang lampau; (3) memberikan kesempatan pada siswa untuk
mendapatkan hasil yang terbaik; dan (4) menggunakan berbagai bentuk
pengajaran. Jadi, faktor yang mempengaruhi minat berupa faktor dari dalam dan
faktor luar. Salah satu faktor dari luar adalah cara guru dalam melakukan
pembelajaran di kelas.
c. Indikator Minat Belajar
Slameto (2010: 180) menjelaskan bahwa minat dapat diekpresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal
daripada hal yang lainnya, yang diwujudkan melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas. Bentuk partisipasi seseorang dalam suatu aktivitas diperkuat oleh
pendapat Djamarah (2011: 166) yang mengungkapkan bahwa seseorang yang
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berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas secara konsisten
dengan rasa senang, dapat dikatakan juga bahwa minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran tersebut dapat dilihat dari indikator
minat. Mardapi (2008: 112) mengungkapkan beberapa indikator siswa yang
memiliki minat yaitu berusaha untuk memahami, membaca buku yang berkaitan
dengan yang siswa pelajari, bertanya di dalam kelas, bertanya pada teman, dan
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Indikator tersebut menunjukkan
adanya kemauan siswa untuk mencapai kebutuhnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rohani (2004: 170) yang menjelaskan bahwa minat ditunjukkan melalui
kemauan dan usaha peserta didik untuk mencapai kebutuhannya.
Berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat memiliki
empat indikator yaitu rasa senang atau sikap ceria, perhatian saat proses
pembelajaran, keterlibatan siswa, dan insiatif siswa terhadap proses pembelajaran.
Keempat indikator ini digunakan peneliti sebagai pedoman untuk mengetahui
minat belajar siswa. Bagan keempat indikator menurut para ahli dapat dijabarkan
dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Indikator Minat
3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi  Belajar
Kusumah (2009: 153) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, pada umumnya ditunjukkan oleh nilai atau angka. Penguasaan dalam
setiap mata pelajaran dijabarkan ke dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Ketiga aspek tersebut sesuai dengan pendapat Syah (2003: 214) yang
menjelaskan bahwa ada 3 aspek dalam prestasi belajar, yaitu : aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Anderson (dalam Supraktiknya, 2013: 11) menjelaskan
bahwa aspek kognitif yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan.
Krathwohl, Bloom dan Masia (dalam Supraktiknya, 2013: 12) juga
membedakan aspek afektif ke dalam dua aspek yaitu emosi atau perasaan siswa
Slameto (2010: 180)
- Rasa suka atau tertarik
- Partisipasi
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terhadap pengalaman belajar siswa. Emosi atau perasaan meliputi sikap, minat,
perhatian, kesadaran nilai, apresiasi, antusiasme, dan motivasi, yang tercermin
dari perilaku siswa. Aspek psikomotor yang dikembangkan oleh Harrow (dalam
Supraktiknya, 2013: 19) dijabarkan ke dalam kategori yaitu komunikasi
nondiskursif atau nonverbal, gerak trampil, kemampuan fisik, persepsi, gerak
fundamental, dan gerak refleks. Jadi, prestasi belajar adalah pencapaian hasil yang
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran yang mencakup tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor.
Ketiga ranah tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya.
Keterkaitan ketiga ranah ini sesuai dengan pendapat Supraktiknya (2013: 20) yang
mengungkapkan bahwa dalam kenyataan sehari-hari fungsi atau peran ketiga jenis
kemampuan manusiawi tersebut memang saling terkait. Berdasarkan keterkaitan
itu Chatterji (dalam Supraktiknya, 2013: 20) mengembangkan sebuah taksonomi
komprehensif yang mencakup ketiga ranah meliputi tujuh jenis kemampuan yaitu
pengetahuan factual, penerapan, keterampilan procedural, memecahkan masalah,
sikap, perilaku sosial, dan keterampilan motorik.
b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Syah (2003:
132) menjelaskan bahwa faktor internal, merupakan faktor yang berasal dalam
diri seseorang, misalnya kesehatan jasmani, minat, kecerdasaan, bakat, motivasi,
dan sikap. Faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan di sekitar siswa, misalnya
model pembelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah, fasilitas yang
mendukung pembelajaran, dan adanya lingkungan sosial di sekitar siswa.
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Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dan
berinteraksi. Interaksi antara guru dan siswa ataupun antara siswa, merupakan
contoh interaksi di sekolah. Salah satu interaksi di kelas merupakan interaksi saat
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar.
Aunurrahman (2012: 188) menjelaskan bahwa peningkatan prestasi belajar
siswa dipengaruhi oleh perencanaan kegiatan pembelajaran yang dirancang serta
penerapan pendekatan dan strategi pembelajaran yang sesuai. Peningkatan
prestasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh teman sebaya. Pernyataan ini sesuai
dengan pendapat Aunurrahman (2012: 193) yang mengungkapkan bahwa teman
sebaya dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar seorang siswa.
4. Student Centered Learning
Overby (2011:109) menjelaskan konsep SCL adalah
“the concept of student- centered learning is to bring the classroom and
students to life. The teacher is considered a guide on the side, assisting and
guiding students to meet the goal that have been made by the students and
the teachers.”
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa konsep pembelajaran yang
berpusat pada siswa adalah membawa suasana kelas dan siswa pada kehidupan.
Guru merupakan pendamping yang membantu, membimbing siswa mencapai
tujuan yang telah dibuat oleh guru dan siswa. Harden and Crosby (dalam O’Neill,
Geraldine and Tim McMahon, 2005: 2) menjelaskan bahwa “…student–centred
learning as focusing on the students’ learning and what students do to achieve
this, rather than what the teacher does”. Pendapat O’Neill dapat diartikan bahwa
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kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa belajar dari apa yang
dilakukan bukan dari apa yang disampaikan guru. Pendapat O’Neil ini
mengharapkan dalam penerapan konsep pembelajaran berpusat pada siswa dapat
mengaktifkan siswa, sehingga dapat membangun pengetahuannya sendiri.
Jacobsen (2009: 228) menjelaskan bahwa Student Centered Learning (SCL)
memiliki  tiga karakteristik, yaitu: (1) Siswa-siswa berada dalam pusat proses
pembelajaran; sedangkan guru mendorong mereka untuk bertanggung jawab
terhadap pembelajaran mereka sendiri; (2) guru membimbing pembelajaran siswa
dan mengintervensi hanya jika diperlukan untuk mencegah mereka salah jalan
atau mengembangkan konsepsi yang salah; (3) guru menekankan pemahaman
yang mendalam tentang konten dan proses-proses yang terlibat didalamnya. Jadi,
pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan prestasi dan pengembangan minat. Kesempatan
yang diberikan pada siswa sesuai dengan pendapat Rusman (2013: 382)
menjelaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan
pembelajaran yang memberikan kesempatan terbuka untuk melakukan kreativitas
dan mengembangkan potensinya melalui aktivitas secara langsung sesuai dengan
minat dan keinginannya.
Karakteristik Student Centre Learning merupakan pengajaran inovatif yang
dapat meningkatkan hubungan antara guru dan siswa. Konsep pembelajaran ini
beranggapan bahwa guru merupakan fasilitator yang dapat menfasilitasi siswa
dalam membangun pengetahuannya secara utuh sesuai dengan karakteristik siswa.
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Jenis pembelajaran yang termasuk dalam ruang lingkup Student Centre Learning
antara lain adalah : Problem Based Learning (PBL), inquiry, pendekatan
kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL).
Tan (dalam Rusman, 2012: 230) menjelaskan bahwa PBL merupakan
pendekatan pembelajaran yang memusatkan perhatian pada perkembangan dan
inovasi sistem pembelajaran. Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang
menggunakan konsep Students Centered Learning (SCL). Sanjaya (2006: 195)
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Pendapat tersebut diperkuat oleh Hanafiah (2012: 77)
yang menjelaskan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian yang
melibatkan peserta didik untuk mencari tahu dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, dan logis sehingga dapat menemukan sendiri pengetahuan yang ingin
diketahuinya. Jenis pembelajaran lainnya adalah pendekatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL). Nurhadi (dalam Sugiyanto, 2010: 14)
menjelaskan bahwa pendekatan kontekstual adalah belajar yang mendorong guru
untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi nyata siswa.
Pembelajaran kontekstual ini berlandaskan konstruktivisme yang berakar dari
pemikiran seorang tokoh John Dewey yang menekankan pada perkembangan
minat dan pengalaman. Situasi belajar yang terjadi dalam pendekatan konstekstual
adalah alamiah, sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran dengan perasaan
senang yang menimbulkan peningkatan minat serta hasil yang akan diperoleh.
Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) juga
memiliki prinsip-prinsip tertentu. Prinsip tersebut antara lain adanya saling
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ketergantungan, perbedaan, dan pengaturan diri. Hanafiah (2012: 69) menjelaskan
bahwa prinsip kesaling-bergantungan membuat siswa mampu bekerja sama
dengan baik untuk menemukan persoalan, menentukan alternatif dari pemecahan
masalah, dan berinteraksi dengan orang lain. Prinsip yang kedua adalah prinsip
perbedaan yang mendorong siswa menghasilkan keberagaman, perbedaan, dan
keunikan, dengan demikian dapat mengkonstruksikan pengetahuan menjadi
belajar bermakna. Perbedaan ini membantu mereka dapat mengidentifikasikan
potensi kepribadian dalam rangka menciptakan dan mengembangkan gaya belajar
baru yang paling sesuai. Adanya pengaturan diri, siswa secara sadar harus
menerima tanggung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri, menilai alternatif,
membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi, dan
menciptakam jalan keluar dari masalah tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, ketiga pembelajaran yang berprinsip pada
Student Centre Learning yang dapat meningkatkan minat dan prestasi adalah
pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL).
Sependapat dengan Riyanto (2009: 162) menjelaskan bahwa penerapan CTL
dalam pembelajaran diharapkan dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengalami bukan menghafal. Siswa dapat mengalami pembelajaran di kelas
diperoleh dari penerapan tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL). Komponen-komponen tersebut adalah
konstrukstivisme, bertanya, menemukan, komunitas belajar, pemodelan, penilaian
sebenarnya, dan refleksi.
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Pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri termuat dalam komponen
pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Penerapan
pembelajaran berbasis masalah terdapat dalam komponen konstrukstivisme.
Penerapan pembelajaran berbasis masalah tersebut sependapat dengan Riyanto
(2009: 171) yang menegaskan dalam komponen konstruktivisme, siswa diberi
kesempatan untuk membangun pengetahuan yang dimiliki dengan memecahkan
masalah yang dekat dengan kehidupan mereka.
Penerapan pembelajaran inkuiri merupakan salah satu dalam komponen
CTL. Penerapan komponen inkuiri dalam pembelajaran di kelas dapat
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Penerapan
ini sesuai dengan pendapat Ditjen Dikdasmen (dalam Komalasari, 2010: 24) yang
menyatakan bahwa pembelajaran konstekstual dalam menempatkan siswa dalam
konteks bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi
yang sedang dipelajari dan sekaligus memperhatikan kebutuhan siswa.
5. Contextual Teaching Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL)
Komalasari (2010: 7) mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual
sebagai pendekatan yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan
kehidupan nyata siswa sehari-hari dengan tujuan untuk menemukan makna materi
tersebut bagi kehidupannya. Pendapat lain diungkapkan oleh Johnson (dalam
Taniredja, 2011: 49) menjelaskan bahwa sistem pembelajaran kontekstual
merupakan proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna
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materi yang sedang dipelajari. Hanafiah (2012: 67) mengungkapkan CTL
merupakan suatu proses pembelajaran secara utuh yang bertujuan untuk mengajak
siswa memahami materi dengan mengkaitkannya dengan kehidupan nyata siswa.
Pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual adalah
suatu langkah di dalam pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan siswa
melalui pengalaman hidup sehari-hari dengan materi pelajaran yang akan
diajarkan.
b. Komponen-Komponen Pendekatan Kontekstual
Ada tujuh komponen yang terdalam dalam pendekatan kontekstual, yaitu
konstruktivisme, bertanya, inkuiri, modeling, komunitas belajar, penilian
sebenarnya atau otentik, dan refleksi. Komponen yang pertama adalah
konstruktivisme. Komponen ini menuntut pembelajaran student centered daripada
teacher centered seperti yang diungkapkan (dalam Trianto, 2009: 112)
konstrukstivisme merupakan landasan berpikir, yang menjelaskan bahwa
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit. Oleh sebab itu, manusia
harus membangun pengetahuan dan memberi makna melalui pengalaman nyata.
Komponen yang kedua adalah inkuiri, inkuiri merupakan bagian komponen
dari kegiatan pembelajaran pendekatan kontekstual. Tahapan inkuiri adalah
observasi, bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan data, dan menyimpulkan.
Langkah-langkah kegiatan inkuiri tersebut antara lain merumuskan masalah,
mengamati, menganalisis, dan mengkomunikasikan. Kegiatan dalam inkuiri
diawali dengan sebuah pertanyaan yang mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berpikir siswa dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di dalam
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kelas. Siswa melalui bertanya dapat menggali informasi, mengkonfirmasikan, dan
mengarahkan perhatian pada pembelajaran.
Sund dan Trowbridge (dalam Mulyasa, 2006: 109) menjelaskan tiga macam
inkuiri yaitu inkuiri terpimpin (guide inquiry), inkuiri bebas (free inquiry), dan
inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry). Inkuiri terpimpin (guide
inquiry) memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pedoman-
pedoman yang dibutuhkan melalui pertanyaan yang membimbing. Inkuiri bebas
(free inquiry) memberikan kebebasan kepada siswa untuk meneliti sendiri,
sehingga dapat melakukan langkah-langkah inkuiri sendiri. Inkuiri bebas yang
dimodifikasi (modified free inquiry), pada inkuiri ini guru memberikan
permasalahan dan siswa memecahkannya dengan kegiatan eksplorasi. Kegiatan
bertanya ini dapat dilakukan antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.
Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk komunitas belajar, komunitas
belajar yang terjalin akan mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa, karena
adanya komunitas belajar yang disertai dengan sharing antar teman, antar
kelompok. Hal ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran didukung oleh lingkungan
sekitar. Lingkungan sekitar siswa, seperti guru atau para ahli lainnya dapat
dijadikan model agar pembelajaran yang terjadi melibatkan siswa dan membuat
siswa mengalami pembelajaran tersebut secara langsung.
Pemodelan yang dilakukan dalam pembelajaran kontekstual, tidak hanya
guru namun dapat mendatangkan para ahli yang ahli di bidangnya. Refleksi
termasuk cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang
tentang apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang
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baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan
pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Penilaian yang sebenarnya
(authentic assessment) kemajuan hasil belajar dinilai dari proses, bukan hanya
produk, dan melalui berbagai cara. Penilaian sebenarnya adalah suatu pengukuran
belajar yang merujuk pada situasi nyata, yang memerlukan berbagai macam
pendekatan untuk memecahkan masalah yang memberikan kemungkinan bahwa
satu masalah bisa mempunyai lebih dari satu macam pemecahan (Komalasari,
2010: 148). Penilaian dapat berupa penilaian tertulis dan penilaian berdasarkan
perbuatan, penugasan, produk, atau portofolio.
6. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam )
a. Pengertian IPA
Darmojo (dalam Samatowa, 2011: 2) menjelaskan bahwa IPA adalah
pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala
isinya. Hal ini diperjelas oleh Winaputra (dalam Samatowa, 2011: 3)
mengemukakan bahwa IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan
tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir, dan
cara memecahkan masalah. Kedua pendapat tersebut disimpulkan bahwa IPA
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam semesta dan isinya sebagai
objek dan menggunakan langkah-langkah tertentu, yakni metode ilmiah.
Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam,
dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu IPA sebagai produk, proses, dan sikap.
Susanto (2013: 168) menjelaskan bahwa IPA sebagai produk adalah kumpulan
hasil penelitian yang telah ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep yang
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telah dikaji sebagai kegiatan empiris dan kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai
produk antara lain fakta-fakta, prinsip, hukum, dan teori-teori IPA. IPA sebagai
proses bertujuan untuk menggali dan memahami pengetahuan tentang alam. IPA
sebagai proses merupakan keterampilan proses yang harus ada dalam IPA.
Keterampilan proses membutuhkan suatu sikap ilmiah. Sulistyorini (dalam
Susanto, 2013: 169) menjelaskan ada sembilan sikap ilmiah yang harus ada dalam
mengembangkan keterampilan proses. Sikap tersebut antara lain: sikap ingin tahu,
ingin mendapat sesuatu, yang baru, sikap kerja sama, tidak putus asa, tidak
berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab, berpikir bebas, dan kedisplinan
diri. Sikap tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan diskusi, percobaan,
simulasi, dan lain-lainnnya. Mata pelajaran IPA di SD merupakan salah satu mata
pelajaran yang perlu diajarkan pada siswa usia SD. IPA merupakan proses ilmiah
yang harus diperoleh melalui penelitian ilmiah, bukan merupakan barang jadi.
Proses ilmiah yang diperoleh dalam IPA didapat melalui kerja ilmiah yang
disertai dengan keterampilan proses. Paolo dan Marten (dalam Samatowa, 2011:
5) mendefinisikan keterampilan proses adalah “mengamati, mencoba memahami
apa yang diamati, mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang
terjadi, dan menguji ramalan-ramalan tersebut.”
Keterampilan proses tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif membangun pengetahuannya
sendiri. Kegiatan tersebut dapat diperoleh siswa melalui inkuiri yang merupakan
salah satu komponen yang terdapat dalam pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching Learning (CTL).
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7. Siswa Sekolah Dasar ( SD)
a. Pengertian Siswa Sekolah Dasar (SD)
Piaget (dalam Mardika, 2011: 10) menyatakan bahwa siswa sekolah dasar
adalah pemikir konkrit (concrete thinker). Husdarta (2010: 3) mengungkapkan
bahwa peserta didik merupakan sinonim dari peserta belajar, siswa, murid atau
warga belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik dan siswa memiliki
definisi yang sama. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4
menjelaskan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
b. Karakteristik Siswa atau Peserta didik
Seifert dan Haffung (dalam Sugiyanto, 2011: 1) menjelaskan bahwa siswa
sekolah dasar (SD) memiliki tiga jenis perkembangan yang menandai
karakteristik. Ketiga perkembangan tersebut adalah perkembangan fisik,
perkembangan kognitif, dan perkembangan psikososial. Perkembangan fisik
ditandai adanya perubahan fisik, sedangkan perkembangan kognitif pada siswa
SD dapat diuraikan berdasarkan perkembangan kognitif yang diungkapkan oleh
Piaget.
Hill (2010: 116) menjelaskan tahapan perkembangan pertama yang
dikemukan oleh Piaget adalah sensori-motor, tahapan ini berlangsung sejak lahir
sampai usia 2 tahun. Tahapan kedua adalah tahapan praoperasional yang
berlangsung dari usia 2 sampai usia 7 tahun. Tahapan ketiga adalah operasional
konkret, yang merupakan tahap perkembangan anak usia sekolah dasar pada
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umumnya, yaitu sekitar usia 7 tahun hingga 11 tahun. Tahapan yang keempat
adalah tahapan operasional formal yang merupakan tahapan seorang anak untuk
berpikir abstrak. Perkembangan ketiga yang menandai karakteristik siswa SD
adalah psikososial. Sugiyanto (2011: 3) menyatakan bahwa perkembangan
psikososial adalah perkembangan yang berkaitan dengan emosi individu.
Pendapat lain disampaikan oleh Susanto (2013: 71) menjelaskan aspek
perkembangan pada anak meliputi perkembangan fisik dan mental. Perkembangan
mental terdiri dari perkembangan intelektual, bahasa, sosial, dan emosi.Yusuf
(dalam Susanto, 2013: 73) menjelaskan perkembangan intelektual anak sekolah
dasar (SD) yang berusia 6-12 tahun ditandai tiga kemampuan yaitu
mengklasifikasikan, menyusun, dan mengasosiakan angka-angka atau bilangan.
Kemampuan tersebut berhubungan dengan menjumlahkan, mengurangkan,
mengalikan, dan membagi. Perkembangan bahasa pada anak usia sekolah dasar
meliputi tiga kemampuan yaitu : (1) dapat membuat kalimat yang lebih sempurna;
(2) dapat membuat kalimat majemuk; dan (3) dapat menyusun dan mengajukan
pertanyaan. Perkembangan sosial pada anak usia sekolah dasar menurut Susanto
(2013: 75) menjelaskan perkembangan sosial pada anak sekolah dasar ditandai
oleh adanya perluasaan hubungan. Perluasaan hubungan ini ditandai kesanggupan
menyesuaikan diri, kepada sikap bekerja sama, dan sikap peduli atau mau
memerhatikan kepentingan orang lain.
Yusuf (dalam Susanto, 2013: 76) memaparkan bahwa perkembangan emosi
anak usia sekolah ditandai dengan pengendalian emosi yang stabil yang terlihat
dari menunjukkan wajah ceria, bergaul dengan teman secara baik, dan dapat
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berkonsentrasi belajar. Perkembangan mental yang terakhir adalah perkembangan
moral. Susanto (2013: 76) mengungkapkan perkembangan moral pada anak usia
sekolah dasar adalah mengikuti peraturan dan tuntutan orangtua atau lingkungan
sosialnya termasuk lingkungan sekolah.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Peneliti menemukan lima penelitian yang relevan yang memberikan
kontribusi terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian yang
relevan ini diperoleh dari jurnal penelitian dan skripsi yang memiliki kesamaan
varibel penelitian yang digunakan. Penelitian yang relevan tersebut antara lain :
Ma’rifatulloh, Fiqih Laely (2013) melakukan penelitian mengenai
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Plaosan
1 menggunakan pembelajaran kontekstual. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan mengajukan rumusan masalah penggunaan
pembelajaran kontekstual dalam upaya meningkatkan keaktifan belajar IPS siswa
kelas IV  SD Negeri Plaosan 1 dan  penggunaan pembelajaran kontekstual dalam
upaya meningkatkan prestasi siswa kelas IV SD Negeri Plaosan 1. Pengambilan
data dilakukan dengan observasi, kuesioner, dan dokumentasi berupa tes. Lembar
observasi dan kuesioner digunakan untuk melihat adanya peningkatan keaktifan
siswa saat pembelajaran. Dokumentasi, berupa tes digunakan sebagai data untuk
melihat peningkatan prestasi siswa.
Hasil analisa data yang diperoleh melalui observasi dan kuesioner
menemukan fakta bahwa dengan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa, yang terbukti dari adanya peningkatan siswa
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yang aktif dari kondisi awal sampai pada akhir penelitian dilaksanakan, yaitu
keaktifan siswa pada kondisi awal pada 22,22% siswa aktif dan setelah
melaksanakan penelitian menjadi 44,44% siswa, secara tidak langsung mengalami
kenaikan 100%. Indikator 2 keaktifan juga mengalami kenaikan yaitu 38,98%
meningkat 55,55%. Pada indikator 3 mengalami peningkatan yaitu pada kondisi
awal 44,44% menjadi 61,11% siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan
mengalami peningkatan sebesar 37,51%.Peningkatan prestasi dapat dilihat dari
peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dalam mata pelajaran tersebut.
Peningkatan ini terbukti dari 62,25 % siswa yang mencapai KKM meningkat
menjadi 83,33% siswa, dengan KKM sebesar 60. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap peneliti bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa.
Gede, Sugiarta (2013) melakukan penelitian dengan judul penerapan
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) untuk meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar IPA siswa kelas IV.Penelitian ini mengajukan
rumusan masalah penggunaan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar IPA. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan  di SD No.3 Pegayaman tahun pelajaran
2012/2013 dengan jumlah 23 orang siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga
siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, untuk
mengumpulkan data tentang keaktifan siswa selama proses pembelajaran IPA. Tes
untuk melihat peningkatan prestasi siswa dalam pembelajaran IPA.
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Penelitian yang telah dilakukan, pencapaian target pada siklus I belum
tercapai, sehingga penelitian diteruskan pada siklus II. Hasil pada siklus II
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA yaitu
3,98. Skor ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa tergolong aktif, namun
capaian prestasi siswa belum mencapai target. Hasil prestasi yang belum
mencapai target membuat penelitian diteruskan pada siklus III. Hasil siklus III
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan pada siklus I yaitu 3,40 dengan
kriteria cukup meningkat sampai dengan 4,42 dengan kriteria aktif. Pencapaian
target prestasi juga mengalami peningkatan secara signifikan yang terlihat dari
nilai rata-rata siswa yaitu 55,35 meningkatkan menjadi 80,43. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan prestasi dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran konstekstual dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada peneliti yaitu bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran konstekstual dapat meningkatkan  keaktifan dan prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran IPA.
Hartanto, Antonius Dwi Kurniawan  (2012) melakukan penelitian mengenai
peningkatan minat dan prestasi belajar siswa menggunakan metode discovery-
inquiry terbimbing pada mata pelajaran IPA kelas IV B SDN Ungaran II dengan
rumusan masalah penggunaan metode inquiry pada peningkatan prestasi dan
minat belajar siswa pada materi perpinadahan energi dengan jumlah siswa
sebanyak 32 siswa. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan tes
tertulis, obervasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data awal
minat siswa sebelum diberikan tindakan menggunakan metode discovery inquiry
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tertimbing dengan rata-rata minat siswa adalah delapan. Setelah diberikan
tindakan minat siswa meningkat sebesar 12 hingga sampai akhir siklus meningkat
16. Hasil penelitian mengenai prestasi belajar siswa sebelum diberikan tindakan
menggunakan metode discovery-inquiry nilai rata-rata siswa mencapai 61,93%
dan persentase yang mencapai KKM hanya 40,56%. Setelah adanya tindakan
persentase pada siklus 1 adalah 65,62% dan mengalami peningkatan pada siklus
kedua sebesar 81,46%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan minat dan
prestasi dengan menggunakan metode discovery inquiryterbimbing dalam
pembelajaran IPA. Penelitian ini memberikan kontribusi pada peneliti yaitu
peningkatan minat dan prestasi belajar IPA dapat dilakukan dengan model
pembelajaran inovatif, salah satunya adalah metode discoveryinquiry
Yesiana, Elisabeth Endang (2012) melakukan penelitian mengenai
peningkatan minat dan prestasi belajar matematika materi pecahan dengan
menggunakan pendekatan CTL pada siswa kelas IVA SD Kanisius Ganjuran.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan mengacu pada
rumusan masalah penggunaan pendekatan CTL untuk meningkatkan minat dan
prestasi matematika siswa kelas IVA SD Kanisius Ganjuran. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus, dengan subyek sebanyak 21 siswa. Berdasarkan
analisa data diperoleh peningkatan minat pada siswa kelas IVA tersebut,
peningkatan minat dapat terlihat dari kondisi awal minat hanya berkisar 7,85
meningkat menjadi 9,95 pada pertemuan 1 siklus 1, dan terus meningkat hingga
mencapai 14,76. Peningkatan juga terjadi pada prestasi siswa dengan kondisi
awal, nilai rata-rata hanya mencapai 55,75 meningkat sampai pada 77,04. Analisa
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data yang digunakan kualitatif dan kuantitatif. Analisa data kualitatif dilakukan
untuk menambah informasi yang berfungsi memperkuat hasil penelitian tersebut.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada peneliti bahwa pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa.
Glynn, Shawn M (2004) melakukan penelitian mengenai Contextual
Teaching and Learning of science in elementary schools. Penelitian ini
merupakan kualitatif berupa studi kasus. Penelitian ini menggunakan empat
contoh kasus terhadap keempat guru yang mengajar pada tingkatan kelas yang
berbeda. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran mendorong adanya
aktivitas kolaboratif, sehingga meningkatkan interaksi antar siswa. Penerapan
Contextual Teaching and Learning juga dapat membantu guru mengajarkan
materi, karena dikaitkan dengan keadaan dunia nyata. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada peneliti bahwa penerapan Contextual Teaching and Learning
dalam pembelajaran dapat mendorong aktivitas belajar yang lebih baik. Adanya
aktivitas belajar yang baik akan mendorong peningkatan minat dan prestasi
belajar siswa.
Kelima penelitian yang relevan tersebut digunakan peneliti sebagai acuan
dalam melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Minat Dan Prestasi
Belajar IPA Kelas VA Menggunakan Pendekatan Kontekstual atau Contextual
Teaching And Learning” yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Bagan Penelitian yang Relevan
C. Kerangka Berpikir
Mutu pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses belajar di sekolah. Keberhasilan siswa di sekolah ditentukan
oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor eksternal adalah kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas, didukung
oleh metode dan model pembelajaran serta pendekatan yang digunakan oleh guru
untuk merangkai suatu proses pembelajaran .
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Penggunaan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL) dianggap dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Komalasari (2011: 4) menyatakan
bahwa proses belajar dan pembelajaran dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Faktor lingkungan tersebut dapat berupa lingkungan sekitar maupun sesama
manusia. Komponen-komponen dalam pendekatan kontekstual yang mendukung
untuk meningkatkan minat dan prestasi siswa. Adanya kerja sama yang terjadi
dalam komunitas belajar dapat mempengaruhi siswa memahami pelajaran yang
dibahas, secara tidak langsung menjalin komunikasi yang baik antar kelompok.
Pengalaman langsung yang terjadi lewat kegiatan eksplorasi melalui percobaan
yang dilakukan di kelas, siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri. Proses
ini dapat meningkatkan prestasi siswa, khususnya pemahaman materi dan minat
siswa terhadap pembelajaran tentunya akan meningkatkan.
Teori Piaget (dalam Suyono, 2010: 83) menjelaskan bahwa anak
mengembangkan kemampuan berpikir menurut tahapan dan teratur. Usia sekolah
dasar (SD), perkembangan kognitif anak berada dalam tahapan konkret, dengan
cara berpikir konkret menggunakan lingkungan sekitar yang ada di sekitar siswa
sebagai media pembelajaran yang mendukung serta pembelajaran yang dilakukan
menggunakan pancaindra.  Hal ini sesuai dengan pendekatan kontekstual, yaitu
pembelajaran yang membantu siswa mengaitkan pengetahuan yang dimilikinya
dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan yang akan diperolehnya di
sekolah, sehingga pembelajaran yang dilakukan akan lebih bermakna bagi siswa,
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yang menyebabkan meningkatnya minat siswa yang akan mempengaruhi prestasi
belajar siswa.
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian berdasarkan pada
rumusan masalah yaitu penggunaan pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) meningkatkan minat belajar siswa kelas VA SD N
Nogotirto semester I Tahun Pelajaran 2013/2014 dilaksanakan melalui penerapan
tujuh komponen pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) kegiatan pembelajaran. Tujuh komponen tersebut adalah adalah
konstruktivisme, tanya jawab, inkuiri, komunitas belajar, pemodelan, refleksi, dan
penilaian otentik atau sebenarnya.
Peningkatan minat dengan penggunaan pendekatan kontekstual atau
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) mendukung peningkatan
prestasi belajar siswa. Penggunaan pendekatan kontekstual dilakukan dengan
dalam percobaan untuk meningkatkan kemampuan intelektual siswa dan
membangun pengetahuan siswa. Minat belajar yang meningkat disebabkan
penggunaan komponen dalam pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching
and Learning (CTL) mendorong siswa untuk membangun pengetahuan, sehingga
akan mempengaruhi peningkatan prestasi.




Bab III menguraikan jenis penelitian, setting penelitian, rencana penelitian,
indikator dan pencapaian hasil, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian
validitas dan reliabilitas, analisa data, serta jadwal penelitian.
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Kusumah (2010: 9) menjelaskan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan
oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan,
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan
memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar dapat meningkat. Aries
(2012: 1) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian berdaur
ulang yang dilakukan guru terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
Pengertian penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan dari pendapat yang
disampaikan dari kedua ahli tersebut. Jadi, penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang dilakukan oleh guru yang bertujuan memperbaiki proses
pembelajaran.
Pelaksanaan PTK dapat juga dilakukan oleh guru sendiri maupun bekerja
sama dengan pihak lainnya. Mahmud (2011: 209) memaparkan ada empat bentuk
penelitian tindakan kelas yaitu: (1) guru sebagai peneliti dengan tujuan untuk
meningkatkan praktik–praktik pembelajaran di kelas dan guru terlibat langsung
dalam penelitian; (2) PTK kolaboratif yang melibatkan guru, kepala sekolah, dan
dosen dengan tujuan meningkatkan proses pembelajaran, meningkatkan
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kemampuan guru, dan menyumbangkan perkembangan teori; (3) PTK simultan
terintegrasi yang memiliki tujuan memecahkan masalah dan menghasilkan
pengetahuan ilmiah dalam bidang pembelajaran; dan (4) PTK administrasi sosial
eksperimental yang tidak melibatkan guru dalam proses penelitiannya.
Peneliti menggunakan bentuk penelitian kolaboratif dalam melaksanakan
penelitian ini. Bentuk tersebut dipilih karena peneliti bekerja sama dengan banyak
pihak baik dosen, guru maupun kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian.
Pelaksanaan PTK dilakukan dalam tahap-tahap tertentu. Tahapan tersebut dikenal
dengan istilah siklus, yang terbagi menjadi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.
1. Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum peneliti
melakukan penelitian. Suwandi (2011: 34) menjelaskan bahwa langkah awal
dalam tahap perencanaan adalah menghasilkan gagasan-gagasan awal mengenai
permasalahan aktual yang dialami. Langkah selanjutnya adalah menganalisis
masalah yang ada dan menyusun hipotesis dari masalah tersebut. Peneliti
menyiapkan instrumen yang digunakan seperti lembar kerja siswa dan
perencanaan kegiatan yang dilakukan sampai pada penilaian pada tahapan
perencanaan ini.
2. Pelaksanaan
Kusumah (2010: 39) menjelaskan bahwa pelaksanaan tindakan pada
prinsipnya merupakan realisasi dari suatu tindakan yang sudah direncanakan
sebelumnya. Pelaksanaan tindakan ini merupakan hal pokok dalam siklus PTK.
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Pendapat lain juga disampaikan oleh Sanjaya (2013: 174) yang menyatakan
bahwa pelaksanaan PTK merupakan tindakan yang berupaya untuk memecahkan
masalah pada tahap perencanaan dan mengimplementasinya dalam kegiatan
pembelajaran.
3. Pengamatan ( Observasi)
Suwandi (2011: 41) menjelaskan tahap pengamatan (observasi) merupakan
langkah yang dilakukan peneliti untuk merekam segala peristiwa atau kegiatan
yang terjadi selama tindakan perbaikan berlangsung baik dengan alat bantu
maupun tidak. Kegiatan pengamatan (observasi) dilakukan untuk mengumpulkan
informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan
tindakan yang telah disusun (Sanjaya, 2013: 177). Kegiatan pelaksanaan dan
pengamatan dalam penelitian ini secara bersamaan.
4. Refleksi
Refleksi adalah tahapan akhir yang dilaksanakan dalam melakukan
penelitian PTK. Tahapan ini dilakukan untuk dapat memperbaiki pelaksanaan
siklus selanjutnya dalam PTK. Model penelitian tindakan kelas yang digunakan
adalah model Kemmis & Mc Taggart.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan melalui empat tahapan yang
saling berhubungan. Keempat tahapan tersebut adalah perencenaan, pelaksanaan
atau tindakan, observasi atau pengamatan, dan refleksi. Keempat tahapan ini
merupakan satu alur yang disebut siklus. Alur tahapan dalam PTK model Kemmis
& Mc Taggart tersebut dapat dilihat pada gambar 3 (Kusumah, 2010: 21).
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Gambar 3. Alur tahap PTK model Kemmis & Mc Taggart
Tahapan PTK model Kemmis & Mc Taggart seperti pada gambar 3, terdiri
dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Kusumah (2010: 27)
menjelaskan bahwa model Kemmis & Mc Taggart merupakan pengembangan dari
konsep dasar yang dikenalkan oleh Kurt Lewis, namun pada model Kemmis &
Mc Taggart tahap tindakan dan pengamatan dalam penelitian dilaksanakan secara




Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto tahun
ajaran 2013/2014 yang berjumlah 34 siswa. Siswa tersebut terdiri dari 21 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan minat belajar
dan prestasi belajar menggunakan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran
IPA kelas VA SD Negeri Nogotirto tahun ajaran 2013/2014.
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3. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 10 bulan dari bulan September 2013 sampai
bulan Juni 2014.
4. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Nogotirto yang terletak di
Karangtengah, Nogotirto, Gamping, Yogyakarta.
C. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang terdiri dari lima kali pertemuan
dengan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada kompetensi dasar 4.1 mendeskripsikan hubungan antara sifat bahan dengan
bahan penyusunnya, misalnya benang, kain, dan kertas. Siklus 1 dilaksanakan
selama tiga kali pertemuan yang membahas mengenai sifat bahan dengan bahan
penyusun suatu benang. Siklus 2 membahas mengenai kompetensi 4.2
menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik sementara
maupun tetap. Pembelajaran siklus 2 dilaksanakan dengan meminta siswa untuk
melakukan percobaan mengenai perubahan yang terjadi pada benda dan
menyimpulkannya.
1. Persiapan
Penelitian ini dimulai dengan mencari sekolah yang digunakan untuk
penelitian. Peneliti menentukan SD Negeri Nogotirto yang beralamat di
Karangtengah, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta sebagai sekolah yang
digunakan untuk penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data setelah
mendapatkan ijin dari sekolah. Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan
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observasi di kelas pada mata pelajaran IPA sebanyak dua kali. Peneliti
menyebarkan kuesioner minat untuk melihat kondisi awal minat siswa terhadap
mata pelajaran IPA di sekolah tersebut. Peneliti juga melakukan wawancara pada
guru mata pelajaran untuk mengetahui minat siswa pada mata pelajaran IPA.
Pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi nilai yang diperoleh siswa
pada 2 tahun ajaran sebelumnya dengan tujuan untuk memperoleh gambaran
kondisi awal siswa. Hasil dokumentasi, kuesioner, dan wawancara kepada guru.
Data tersebut yang diperoleh digunakan sebagai pedoman bagi peneliti untuk
merumuskan masalah dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar. RPP yang dibuat oleh peneliti dilengkapi
dengan lembar aktivitas siswa (LAS), lembar evaluasi (LE), dan penilaian yang
menerapkan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang digunakan untuk meningkatkan minat dan prestasi siswa. Perangkat
pembelajaran tersebut divalidasi terlebih dahulu. Validasi yang dilakukan
terhadap perangkat pembelajaran adalah content validity, face validity, dan
contrust validity.
2. Rencana Tindakan
Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas setelah mendapat gambaran
kondisi kelas. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dikarenakan target prestasi belajar pada
siklus 1 belum tercapai, walaupun sudah mengalami peningkatan (secara lengkap
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dapat lihat pada hasil penelitian bab IV). Penjabaran kegiatan pembelajaran
selama dua siklus adalah sebagai berikut.
a. Siklus Pertama
1) Persiapan
Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran dengan menerapkan dengan
pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Perangkat
pembelajaran tersebut berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang dilengkapi dengan lembar aktivitas siswa, lembar evaluasi, dan penilaian.
Penilaian afektif dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner minat dan
penilaian psikomotor dilaksanakan dengan menggunakan pedoman penilaian
psikomotor. Penilaian tersebut dilaksanakan pada setiap pertemuan dalam siklus.
2) Tindakan
Tindakan dalam siklus 1 terdiri dari 3 kali pertemuan. Masing-masing
pertemuan dilaksanakan dalam 2 jam pertemuan (2 x 35 menit). Siswa pada
pertemuan pertama diminta menyebutkan dan membedakan bahan penyusun suatu
benda berdasarkan struktur penyusunnya. Siswa pada pertemuan kedua diminta
mengidentifikasi bahan penyusun suatu benda dan pada pertemuan ketiga siswa
menguji kekuatan suatu benang serta mengerjakan soal evaluasi.
3) Observasi (Pengamatan)
Pelaksanaan pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan dengan
tindakan pada setiap siklus. Pelaksanaan pengamatan dilaksanakan dengan
bantuan 2 mitra peneliti. Observasi bertujuan untuk melihat kondisi minat siswa
saat pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
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pedoman pengamatan yang tersedia. Hasil pengamatan (observasi) yang diperoleh
digunakan sebagai bahan refleksi.
4) Refleksi
Peneliti mengidentifikasi kesulitan dan kejadian khusus yang terjadi selama
proses pembelajaran. Peneliti juga menganalisis hasil soal evaluasi, observasi, dan
kuesioner siswa. Hasil dari refleksi ini digunakan sebagai acuan untuk
menghentikan siklus 1 atau meneruskan pada siklus 2. Jika target keberhasilan
tercapai pada siklus 1, maka siklus 1 diakhir. Jika target keberhasilan belum
tercapai pada siklus 1, maka penelitian dilanjutkan pada siklus 2. Target
pencapaian siklus 1 pada penelitian ini belum tercapai. Hasil penelitian pada
siklus 1 dapat dilihat pada bab 4. Berdasarkan hasil penelitian tersebut target
keberhasilan pada siklus 1 belum tercapai, sehingga peneliti melanjutkan
penelitian pada siklus 2.
b. Siklus Kedua
1) Persiapan
Peneliti menyusun perangkat pembelajaran dengan mengacu pada hasil
refleksi siklus 1. Perangkat pembelajaran ini terdiri dari silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan lembar aktivitas siswa,
lembar evaluasi, dan penilaian. Penilaian afektif menggunakan kuesioner minat
dan penilaian psikomotor menggunakan pedoman penilaian psikomotor pada
setiap pertemuan. Persiapan yang dilakukan peneliti pada siklus 2 hampir sama
dengan persiapan penelitian pada siklus 1, namun pada siklus 2 peneliti
menerapkan inkuiri bebas dimodifikasi pada komponen inkuiri yang terdapat
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dalam pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning. Penerapan
komponen tersebut bertujuan untuk memenuhi target yang belum tercapai pada
siklus 1.
2) Tindakan
Tindakan dalam siklus 2 terdiri dari 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu
selama 3 JP. Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk menyelidiki
perubahan sifat benda yang disebabkan oleh pemanasan, pendinginan,
pencampuran dengan air, dan pembakaran. Siswa pada pertemuan kedua diminta
untuk menyelidiki perubahan sifat yang disebabkan oleh pembusukan dan
perkaratan, mengelompokkannya menjadi dua perubahan yang bersifat sementara
dan perubahan yang bersifat tetap serta mengerjakan soal evaluasi.
3) Observasi
Pelaksanaan pengamatan (observasi) dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan setiap siklus. Pelaksanaan pengamatan dilakukan dengan bantuan 2
mitra peneliti. Observasi bertujuan untuk melihat kondisi minat siswa saat
pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan dengan mengisi lembar
pengamatan yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya.
4) Refleksi
Peneliti mengidentifikasi kesulitan dan kejadian khusus yang terjadi selama
proses pembelajaran pada tahap refleksi. Peneliti juga menganalisis hasil dari soal
evaluasi, observasi, dan kuesioner minat. Hasil dari refleksi ini digunakan sebagai
acuan untuk mengakhiri penelitian pada siklus 2.
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D. Indikator dan Pengukuran Keberhasilan
Penentuan keberhasilan siklus 1 dan 2 dapat dijabarkan pada Tabel1.
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Siklus 1
Variabel Indikator KondisiAwal
Target
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mencapai KKM 52,62% 70 %
Jumlah siswa yang lulus
KKM dibagi jumlah











Tabel 1 tersebut menunjukkan indikator keberhasilan dan pengukuran
indikator minat dan prestasi belajar. Data pada kondisi awal diperoleh dari analisis
kuesioner untuk variabel minat dan analisis dokumentasi nilai selama dua tahun
pelajaran untuk variabel prestasi. Perolehan data menunjukkan minat dan prestasi
siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan data minat pada kondisi
awal sebesar 42,15% dari perolehan data observasi. Data minat juga diperoleh
melalui kuesioner sebesar 55,88%. Variabel prestasi memperoleh persentase siswa
yang mencapai KKM sebesar 52,62% dan nilai rata-rata kelas sebesar 62,00.
Peneliti menentukan target keberhasilan berdasarkan kondisi pada data awal.
Penentuan target keberhasilan dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas V
berdasarkan pertimbangan data awal dan karakteristik siswa.
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Target keberhasilan yang ditentukan peneliti untuk variabel minat dan
prestasi. Penentuan variabel minat ditentukan dengan observasi dengan target
pencapaian sebesar 55%. Target pencapaian pada variabel minat juga ditentukan
dengan indikator siswa yang mencapai batas minimal cukup berminat sebesar
66% dari perolehan kuesioner. Target pencapaian variabel prestasi yang
ditentukan oleh peneliti sebesar 70% untuk persentase jumlah siswa yang
mencapai KKM dan nilai rata-rata kelas sebesar 75,00. Kenyataan target
keberhasilan variabel prestasi pada siklus 1 belum tercapai maka peneliti
meneruskan penelitian pada siklus 2 (lihat selengkapnya hasil penelitian pada bab
IV). Indikator keberhasilan ditentukan berdasarkan hasil analisa refleksi siklus 1.
Indikator keberhasilan pada siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 menunjukkan indikator keberhasilan pada siklus 1 dan 2 dengan
variabel minat dan prestasi belajar. Target pencapaian pada variabel minat
mengalami kenaikan 10% dari siklus 1. Kenaikan tersebut dilakukan peneliti
berdasarkan hasil penelitian pada bab IV. Kenaikan dilakukan terhadap indikator
persentase siswa yang berminat yang diperoleh dari data observasi. Kenaikan pada
variabel minat juga dilakukan terhadap indikator jumlah siswa yang masuk dalam
kategori minimal cukup berminat yang diperoleh dari data kuesioner.
Target pencapaian observasi sebesar 65% di siklus 2 dengan target pada
siklus 1 sebesar 55%. Target pencapaian pada variabel minat siklus 2 dengan
indikator siswa yang masuk dalam katerogi minimal cukup berminat sebesar 76%
dengan target pada siklus 1 sebesar 66%. Target ini ditentukan berdasarkan
pencapaian siklus 1. Variabel minat juga ditentukan dengan data observasi. Target
pencapaian variabel prestasi yang ditentukan oleh peneliti sebesar 70% untuk
persentase jumlah siswa yang mencapai KKM dan nilai rata-rata kelas sebesar
75,00. Hasil penelitian pada bab IV menunjukkan bahwa target siklus 2 telah
tercapai, sehingga peneliti mengakhiri penelitian pada siklus 2 .
E. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan observasi, kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Supratiknya (2012: 43) menjelaskan observasi pada dasarnya dibedakan
menjadi 2 yaitu pengamatan terstruktur dan pengamatan tidak terstruktur atau
naturalistik. Pengamatan terstruktur dilakukan dengan bantuan daftar cek, daftar
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ini berisi tingkah laku atau perilaku yang akan diamati dalam suatu pembelajaran,
sedangkan pengamatan naturalistik dibantu dengan catatan anekdot, yang berisi
catatan mengenai keadaan target (siswa) secara keseluruhan. Penelitian ini
menggunakan observasi terstruktur karena dilaksanakan dengan bantuan daftar
perilaku yang diamati dalam pembelajaran. Lembar observasi digunakan untuk
mengetahui minat siswa dalam pembelajaran IPA.
2. Kuesioner
Sugiyono (2010: 199) menjelaskan bahwa kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan terbuka maupun tertutup. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, karena daftar pernyataan dapat
dijawab dengan lima pilihan jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”,
“tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju”. Kuesioner dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui minat siswa dalam pembelajaran IPA di kelas. Item
kuesioner minat ini dikembangkan berdasarkan teori yang sudah dikemukan
dalam bab II mengenai indikator minat.
3. Wawancara (interview)
Sudijono (2011: 82) menjelaskan bahwa wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka, dan memiliki tujuan tertentu. Kusumah (2009: 77)
memaparkan terdapat dua jenis wawancara berstruktur dan tidak berstruktur.
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Wawancara berstruktur memiliki pertanyaan dan alternatif jawaban yang
diberikan pada subjek yang telah disusun terlebih dahulu, sedangkan wawancara
tidak berstruktur bersifat informal dengan daftar pertanyaan yang dapat diajukan
secara bebas. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
berstruktur karena berisi panduan pertanyaan untuk diajukan kepada narasumber.
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang mempengaruhi minat
dan prestasi siswa dalam pembelajaran IPA di kelas.
4. Dokumentasi
Herdiansyah (2010: 143) mengatakan bahwa dokumentasi merupakan salah
satu cara untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui media
tertulis, dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat oleh subjek. Bentuk
dokumen adalah dokumen pribadi dan dokumen resmi. Peneliti melakukan
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi terhadap hasil prestasi siswa dalam
pembelajaran IPA. Hasil dokumentasi berupa nilai ujian akhir semester I selama
dua tahun pada tahun 2011/2012 dan 2012/2013. Data dokumentasi dibagi dua
yaitu tes dan non tes. Djamarah (2011: 8) mengatakan bahwa tes adalah suatu alat
yang di dalamnya berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-
perintah yang harus dikerjakan.
F. Instrumen Penelitian
Bagian ini menjelaskan instrumen-instrumen penelitian yang digunakan
oleh peneliti.
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1. Lembar Observasi
Observasi dilakukan pada saat kondisi awal dan pelaksanaan siklus 1 dan 2
setiap pertemuan. Peneliti menggunakan pedoman observasi untuk mengetahui
minat siswa saat pembelajaran IPA. Pedoman observasi yang digunakan peneliti
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Lembar Pedoman Observasi
Indikator Pernyataan JumlahSiswa
Persentase
Siswa  memiliki rasa
senang saat pembelajaran
IPA
Pada saat pembelajaran IPA, siswa menunjukkan
sikap ceria





Siswa memperhatikan seluruh proses pembelajaran
Siswa menyimak penjelasan guru
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
Siswa terlibat dalam
proses pembelajaran IPA
Siswa menunjukkan sikap terlibat dengan menjawab
pertanyaan pada saat guru menerangkan
Siswa menanggapi pertanyaan dari guru
Siswa maju ke depan kelas untuk mengerjakan tugas
Siswa terlibat pada saat mengerjakan tugas kelompok
Siswa berinisiatifmencari
informasi baru
Siswa membaca atau mencari materi dari sumber lain
Siswa berinisiatif untuk mempelajari kembali materi
Siswa bertanya hal-hal lain yang berkaitan dengan
materi
Siswa tertarik melakukan percobaan pada saat
pembelajaran
Lembar pedoman observasi pada Tabel 3 menjabarkan 4 indikator minat ke
dalam 13 pernyataaan. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati minat
siswa saat pembelajaran IPA. Pedoman observasi ini diisi oleh observer yang
mendeskripsikan hasil pengamatan berdasarkan 13 pernyataan. Observer juga
menghitung jumlah siswa yang melakukan aktivitas sesuai dengan pedoman
observasi.
2. Lembar Kuesioner
Peneliti menggunakan lembar kuesioner untuk mengetahui minat siswa
terhadap pembelajaran IPA. Indikator minat siswa tersebut adalah (1) siswa
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menunjukkan sikap ceria saat pembelajaran IPA; (2) perhatian siswa saat
pembelajaran IPA; (3) keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA di
kelas; (4) insiatif siswa terhadap materi yang sedang diajarkan. Kisi-kisi lembar
kuesioner tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Kisi-kisi Kuesioner Sebelum Validasi




1 Saya menyiapkan alat tulis sebelum pelajaran dimulai
2 Pada saat pembelajaran IPA, Saya bersikap ceria
3 Saya sudah siap di dalam kelas sebelum pelajaran IPA dimulai
4 Saya tidak mengeluh pada saat mengikuti pembelajaran IPA
5 Saya bersemangat saat mengikuti pembelajaran IPA
6 Saya ingin mendapatkan nilai yang baik pada mata pelajaran
IPA





8 Saya memperhatikan seluruh proses pembelajaran
9 Saya menyimak penjelasan guru
10 Saya tidak melamun saat pelajaran IPA
11 Saya berkonsentrasi saat pelajaran IPA
12 Saya mencatat penjelasan guru saat pelajaran IPA




14 Saya menjawab pertanyaan guru
15 Saya ikut melakukan percobaan dalam kelompok
16 Saya memberikan pendapat saat diskusi kelompok
17 Saya bekerja sama dengan kelompok
18 Saya mengerjakan tugas saat pelajaran IPA
19 Saya menanggapi penjelasan guru




21 Saya membaca atau mencari materi dari sumber lain
22 Saya mau mempelajari kembali materi yang sudah diajarkan
23 Saya bertanya hal-hal yang berkaitan dengan materi
24 Saat tertarik melakukan percobaan saat pembelajaran
25 Saya membuat ringkasan tanpa diminta guru mengenai materi
yang telah dipelajari
Jumlah item 25 pernyataan
Tabel 4 menunjukkan bahwa 4 indikator yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini dijabarkan ke dalam beberapa pernyataan. Indikator 1 adalah sikap
ceria dijabarkan sebanyak 7 pernyataan mulai nomor 1 sampai dengan 7 pada
kuesioner. Indikator 2 adalah perhatian dijabarkan sebanyak  5 pernyataan  dari
nomor 8 sampai 13 pada kuesioner. Indikator 3 adalah keterlibatan dijabarkan
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sebanyak 6 pernyataan mulai dari nomor 14 sampai 19 pada kuesioner. Indikator
4 adalah inisiatif dijabarkan sebanyak 6 pernyataan mulai dari nomor 20 sampai
25 pada kuesioner. Kuesioner yang susun peneliti diisi siswa dengan 5 pilihan
jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju”, dan “sangat
tidak setuju”. Lembar kuesioner yang telah disusun peneliti dapat dilihat pada
lampiran 4.
3. Pedoman Wawancara
Peneliti menggunakan wawancara berstruktur dengan lembar wawancara.
Wawancara digunakan untuk mengetahui kondisi awal dan pembelajaran pada
setiap pertemuan. Lembar wawancara yang digunakan peneliti dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5. Pedoman Wawancara
Indikator Pertanyaan
Siswa  memiliki rasa
senang saat pembelajaran
IPA
Apakah pada saat pembelajaran IPA, siswa menunjukkan sikap ceria?




Apakah siswa memperhatikan seluruh proses pembelajaran?
Apakah siswa menyimak penjelasan guru?
Apakah siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?
Siswa terlibat dalam
proses pembelajaran IPA
Bagaimana sikap siswa pada saat guru menerangkan?
Bagaimana tanggapan siswa pada saat guru memberikan pertanyaan?
Apakah siswa maju ke depan kelas untuk mengerjakan tugas?
Apakah siswa terlibat pada saat mengerjakan tugas kelompok?
Siswa berinisiatif
mencari informasi baru
Apakah siswa membaca atau mencari materi dari sumber lain?
Apakah siswa berinisiatif untuk mempelajari kembali materi?
Apakah siswa bertanya hal-hal lain yang berkaitan dengan materi?
Apakah siswa tertarik melakukan percobaan pada saat pembelajaran?
Tabel 5 merupakan lembar wawancara yang digunakan peneliti untuk
mengukur minat dalam penelitian ini. Lembar wawancara yang disusun oleh
peneliti berisi 13 pertanyaan berdasarkan 4 indikator minat. Indikator 1 yaitu
sikap ceria atau perasaan senang dijabarkan menjadi 2 pertanyaan. Indikator 2
adalah perhatian dijabarkan menjadi 3 pertanyaan. Indikator 3 adalah keterlibatan
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dijabarkan menjadi 4 pertanyaan. Indikator 4 adalah inisiatif dijabarkan menjadi 4
pertanyaan.
4. Tes
Tes merupakan salah satu alat pengambilan data dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data ini dapat digunakan untuk mengukur variabel prestasi belajar.
Instrumen tes tersebut merupakan soal evaluasi 30 soal dengan kisi-kisi yang
dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Kisi- Kisi Soal Evaluasi Siklus 1
Mata Pelajaran         : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas                       : VA
Jumlah Soal             : 30
Semester : I
Satuan Pendidikan   : SD N Nogotirto















Menyebutkan 3 bahan penyusun suatu
benda
14, 27,30
Membedakan bahan penyusun suatu
benda sesuai dengan strukturnya
4,13,28
Menyebutkan 3 jenis kertas 5,12,15
Menyebutkan 3 jenis kain 6,25,29
Menyebutkan 3 jenis benang 7,24,26
Mengidentifikasi sifat jenis-jenis kertas 8,16,23
Mengidentifikasi sifat jenis-jenis kain 9,17,19
Mengidentifikasi sifat jenis-jenis benang 2,18,20
Membandingkan kekuatan beberapa
bahan penyusun suatu benda
1,11,22




Tabel 6 merupakan instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini.
Instrumen tersebut berupa soal evaluasi  pada siklus 1 adalah soal pilihan ganda
(multiple choice) yang berjumlah 30 soal. Soal evaluasi dijabarkan berdasarkan 10
indikator yang disusun oleh peneliti. Indikator 1 dijabarkan dalam soal nomor 14,
27, dan 30. Indikator 2 dijabarkan dalam soal nomor 4, 13,dan 28. Indikator 3
dijabarkan dalam soal nomor 5, 12, dan 15. Indikator 4 dijabarkan dalam soal
nomor 6, 25, dan 29. Indikator 5 dijabarkan dalam soal nomor 7, 24, dan 26.
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Indikator 6 dijabarkan dalam soal nomor 8, 16, dan 23. Indikator 7 dijabarkan
dalam soal nomor 9, 17, dan 19. Indikator 8 dijabarkan dalam soal nomor 2, 18,
dan 20. Indikator 9 dijabarkan dalam soal nomor 1, 11, dan 22. Indikator 10
dijabarkan dalam soal nomor 3, 10, dan 21. Peneliti juga menyusun kisi-kisi soal
yang digunakan untuk siklus 2, jika target pencapaian belum berhasil. Kisi-kisi
soal siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus 2
Mata Pelajaran         : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas                       : VA
Jumlah Soal             : 30
Semester                  : I
Satuan Pendidikan   : SD N Nogotirto













Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui pemanasan
7,14,20,25
Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui pembakaran
1,11,17,28,30
Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui pendinginan
6,13,19,23
Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui pencampuran dengan air
3,9,15,26
Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui pembusukan
5,10,16,22
Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui perkaratan
2,12,21,24




Kisi-kisi soal evaluasi siklus 2 pada Tabel 7 menjelaskan 7 indikator yang
telah disusun peneliti dijabarkan ke dalam 30 soal. Indikator 1dijabarkan dalam
nomor soal 7, 14, 20, dan 25. Indikator 2 dijabarkan dalam nomor soal 1, 11, 17,
28, dan 30. Indikator 3 dijabarkan dalam nomor soal 6, 13, 19, dan 23. Indikator 4
dijabarkan dalam nomor soal 3, 9, 15, dan 26. Indikator 5 dijabarkan dalam nomor
soal 5, 10, 16, dan 22. Indikator 6 dijabarkan dalam nomor soal 2,12, 21, dan 24
sedangkan indikator 7 dijabarkan dalam nomor soal 4, 8, 18, 27, dan 29.
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Instrumen tes berupa soal evaluasi digunakan untuk mengukur peningkatan
prestasi belajar siswa.
5. Non Tes
Iryanti (2004: 4) menjelaskan bahwa non tes dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitu penilaian hasil karya dan penilaian sikap. Hasil karya adalah hasil
karya siswa menurut kriteria tertentu dapat dalam bentuk tertulis ataupun tidak
tertulis. Penilaian sikap dapat diukur melalui pengamatan dan pengisian angket.
Penilaian non tes pada penelitian ini merupakan rubrik penilaian psikomotor dan
rubrik afektif. Rubrik penilaian dapat dilihat pada Tabel 8.








Hal yang dinilai Skor Deskriptor
Keruntutan 3 jika mengikuti 6 langkah kerja secara urut. Langkah-langkah
tersebut adalah mengambil kartu bergambar, mengamati dan
berdiskusi mengenai kartu gambar, presentasikan dan
kelompokkan kartu gambar tersebut, carilah benda-benda di
sekitar, dan kelompokkan termasuk ke dalam benda logam atau
bukan logam
2 jika mengikuti 6 langkah kerja tidak urut
1 jika tidak mengikuti 6 langkah kerja dan tidak urut
Kelengkapan 3 jika menyediakan  7 bahan. Bahan-bahan tersebut paku,
kawat,sendok,pensil, karet gelang, sapu tangan dan buku
2 Jika menyediakan 6 bahan
1 Jika menyediakan < 6 bahan
Tabel 8 menunjukkan pada penilaian psikomotor sebagai pendukung data
prestasi menggunakan rubrik penilaian untuk mengukur kinerja siswa terkait
dengan percobaan. Pedoman skoring yang digunakan adalah keruntutan dan
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kelengkapan. Penilaian psikomotor juga dilakukan pada siklus 2. Tabel rubrik
siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 9
Tabel 9. Rubrik Penilaian Psikomotor Siklus 2
Nama Siswa Kejelasan suara Pembagian tugas
1 2 3 1 2 3
Pedoman skoring
Tabel 9 menunjukkan pada penilaian psikomotor sebagai pendukung data
prestasi menggunakan rubrik penilaian untuk mengukur kinerja siswa terkait
dengan presentasi di depan kelas. Pedoman skoring yang digunakan adalah
kejelasan suara dan pembagian tugas. Penilaian afektif juga merupakan data
pendukung prestasi selain penilaian psikomotor. Penilaian afektif digunakan
peneliti untuk mengukur skor minat menggunakan lembar kuesioner. Penilaian
afektif dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Penilaian Afektif
No Nama Siswa Skor Kuesioner
Aspek Deskriptor
Kejelasan suara 3 = Jika siswa mampu menyampaiakan presentasi dengan intonasi,
ucapan yang, jelas dan volume suara yang cukup
2 = Jika salah satu aspek tidak terpenuhi
1 = Jika dua atau lebih aspek tidak terpenuhi
Pembagaian
tugas
3 = Jika semua anggota mendapatkan bagian kerja yang sama
2 = Jika satu siswa tidak mendapat bagian dalam presentasi
1 = Jika dua atau lebih siswa tidak mendapat bagian dalam presentasi
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Tabel 10 menunjukkan penilaian afektif yang diperoleh dari skor minat
siswa. Skor minat diperoleh dari skor yang diperoleh setiap siswa dari kuesioner
minat yang telah diisi. Penilaian data afektif di lakukan setiap pertemuan selama 2
siklus. Skor minat yang telah diisi siswa merupakan data untuk mengetahui
kategori minat siswa dalam pembelajaran IPA di kelas.
G. Validitas, Reliabilitas, dan Indeks Kesukaran
1. Validitas
Sugiyono (2011: 361) menjelaskan bahwa “validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang
dilaporkan oleh peneliti, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang valid adalah
data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan dengan data yang
sesungguhnya pada obyek penelitian.” Arifin (2009: 248-257) menjelaskan
tentang jenis-jenis validitas yang dapat digunakan dalam penelitian yaitu validitas
isi (content validity) validitas permukaan (face validity), dan validitas konstruk
(construct validity).
Validitas isi (content validity) sering digunakan dalam penilaian hasil
belajar. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai
materi pelajaran yang disampaikan dan perubahan-perubahan psikologis. Validitas
isi juga sering disebut dengan validitas kurikuler karena berkenaan dengan
kurikulum yang sudah ditentukan. Validitas permukaan (face validity) adalah
validitas dengan kriteria yang sangat sederhana, karena hanya melihat dari sisi
muka atau tampang dari instrumen tersebut. Validitas ketiga adalah validitas
konstruk (validity construct). Azwar (2009: 48) menjelaskan bahwa validitas
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konstruk (validity construct) merupakan proses yang terus berlanjut sejalan dan
memerlukan analisis statistika. Surapranata (2009: 54) menjelaskan suatu tes yang
memiliki validitas konstruksi apabila soal-soalnya mengukur setiap kompetensi
dasar, standar kompetensi, maupun indikator yang terdapat dalam kurikulum.
Uji validasi terhadap instrumen pembelajaran dilaksanakan dengan validasi
isi (content validity) dan validasi permukaan (face validity). Validasi isi (content
validity) terhadap perangkat pembelajaran yang berupa silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan oleh dosen yang berhubungan dengan
mata pelajaran yang digunakan peneliti. Validasi isi juga dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru dengan pertimbangan kesesuaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan silabus yang disusun oleh peneliti dengan kurikulum
yang berlaku. Penyusunan indikator pembelajaran yang harus dicapai siswa pada
RPP sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan
peneliti. Uji validitas terhadap instrumen pembelajaran dilakukan oleh dosen,
kepala sekolah, dan guru.
Penilaian terhadap instrumen pembelajaran memuat tujuh komponen antara
lain (1) kelengkapan komponen silabus; (2) kesesuaian antara standar kompotensi,
kompetensi dasar, dan indikator; (3) kesistematisan langkah-langkah
pembelajaran;  (4) kesesuaian alokasi waktu dengan materi ajar dan langkah-
langkah pembelajaran; (5) kelengkapan sumber belajar yang digunakan; (6)
kesesuaian teknik penilaian dengan indikator; dan (7) penggunaan bahasa
Indonesia dan tata tulis baku. Penilaian pada silabus untuk setiap komponen
dalam instrumen validasi dilakukan dengan memberikan skor. Skor yang
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diberikan dalam instrumen validasi memiliki kategori yang berbeda-beda. Skor 1
berarti sangat tidak baik, skor 2 berarti tidak baik, skor 4 berarti baik, dan skor 5
berarti sangat baik. Penghitungan skor pada setiap validator ditentukan dengan
mencari rata-rata. Peneliti juga menentukan target skor. Jika skor yang diperoleh
dari rata-rata setiap validator pada satu komponen < 4, maka peneliti akan
merevisi komponen tersebut. Jika skor yang diperoleh dari rata-rata setiap
validator pada satu komponen > 4 maka peneliti tidak akan merevisi komponen
tersebut. Hasil uji validitas terhadap instrumen pembelajaran yang dilakukan oleh
dosen ahli, kepala sekolah, dan guru dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Hasil Content Validity Terhadap Silabus Siklus 1
Item
1 2 3 4 5 6 7 Rata-rata
Validator 1 5 5 5 2 5 4 4 3,71
Validator 2 4 5 4 4 4 4 5 4,28
Validator 3 5 5 5 5 5 5 5 5,00
Rata-rata 4,67 5 4,67 4,33 4,67 4,33 4,67 4,33
Tabel 11 menunjukkan hasil validasi isi (content validity) silabus siklus 1
yang dilakukan oleh ketiga ahli terhadap silabus memperoleh rata-rata nilai > 4
pada setiap komponen. Komponen (1) memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,67;
komponen (2) memperoleh nilai rata-rata sebesar 5;  komponen (3) memperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,67; komponen (4) memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,33;
komponen (5) memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,67; komponen (6)
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,33; komponen (7) memperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,67. Berdasarkan hasil tersebut maka silabus yang telah dibuat
mengalami perubahan pada bagian-bagian tertentu. Perubahan dilakukan pada
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
65
bagian alokasi waktu dan penggunaan tanda baca. Hasil validasi oleh expert
judgment terhadap instrumen pembelajaran pada siklus 2 dapat dilihat pada 12.
Tabel 12. Hasil Content Validity Terhadap Silabus Siklus 2
Item
1 2 3 4 5 6 7 Rata-rata
Validator 1 4 4 4 4 4 4 2 3,71
Validator 2 4 5 4 4 4 4 5 4,28
Validator 3 5 5 5 5 5 5 5 5
Rata-rata 4,33 4,67 4,33 4,33 4,33 4,33 4 4,33
Tabel 12 menunjukkan hasil perolehan nilai validasi terhadap silabus siklus 2
adalah > 4 pada setiap komponen. Komponen (1) memperoleh skor 4,33;
komponen (2) memperoleh skor 4,67; (3) memperoleh skor 4,33; komponen (4)
memperoleh skor 4,33; komponen (5) memperoleh skor 4,33; komponen (6)
memperoleh skor 4,33; dan komponen (7) memperoleh skor 4. Sesuai dengan
hasil perolehan skor pada ketujuh komponen yang dilakukan oleh validator lebih
besar dari target yang ditentukan peneliti, sehingga silabus siklus 2 yang disusun
oleh peneliti tidak perlu direvisi secara keseluruhan. Peneliti hanya akan
memperbaiki cara penulisan dan penggunaan tanda baca yang tepat.
Peneliti juga melakukan uji validitas terhadap rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas isi (content
validity). Uji validasi tersebut dilakukan oleh dosen, kepala sekolah, dan guru.
Hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13. Hasil Uji Content Validity Terhadap RPP Siklus 1
Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Rata-
Rata
Validator 1 5 5 2 4 5 2 4 5 5 5 4 2 4
Validator 2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4,58
Validator 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4,91
Rata-rata 4,67 5 4 4,67 5 3,67 4,67 5 4,67 4,67 4,33 3,67 4,50
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Tabel 13 menunjukkan 12 komponen yang dinilai oleh para ahli untuk
mengvalidasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Komponen-komponen yang
dinilai adalah (1) kelengkapan RPP; (2) kesesuaian indikator yang akan dicapai
dengan SK dan KD; (3) kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan
indikator; (4) kesesuaian materi ajar dengan SK dan KD; (5) ketetapan pemilihan
model/metode pembelajaran; (6) tingkat kesesuaian langkah-langkah
pembelajaran dengan indikator, tujuan, dan model/metode; (7) kesesuaian
penilaian dengan indikator yang akan dicapai; (8) kelengkapan sumber belajar
yang digunakan; (9) kesesuaian media pembelajaran dengan materi ajar; (10)
kesesuaian lembar kerja siswa dengan kegiatan pembelajaran ; (11) kelengkapan
instrument penilaian; dan (12) penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku.
Hasil validasi isi (content validity) yang dilakukan oleh ketiga ahli terhadap
RPP memperoleh rata-rata nilai > 4 pada setiap komponen. Perolehan skor pada
setiap komponen adalah komponen (1) memperoleh skor 4,67; komponen (2)
memperoleh skor 5; komponen (3) memperoleh skor 4; komponen (4)
memperoleh skor 4,67; komponen (5) memperoleh skor 5; komponen (6)
memperoleh skor 3,67; komponen (7) memperoleh skor 4,67; komponen (8)
memperoleh skor 5; komponen (9) memperoleh skor 4,67; komponen (10)
mempeoleh skor 4,67; komponen (11) memperoleh skor 4,33; dan komponen (12)
memperoleh skor 3,67. Hasil perolehan skor pada setiap komponen peneliti
memutuskan tidak membuat perubahan secara keseluruhan namun, pada
komponen (6) peneliti memperbaiki langkah-langkah pembelajaran. Peneliti juga
melakukan revisi pada komponen (12) penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis
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baku, memperbaiki tata tulis baku seperti susunan kalimat dan tanda baca. Hasil
validasi terhadap RPP pada siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 14.
Tabel 14. Hasil Content Validity Terhadap RPP Siklus 2
Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Rt
Validator 1 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 3.42
Validator 2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4.16
Validator 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Rata-rata 4,67 4,67 4,67 4,67 4,67 4,33 4,67 5 4,33 4,33 3,33 4 4,19
Tabel 14 menunjukkan hasil validasi isi (content validity) yang dilakukan
oleh ketiga ahli terhadap RPP siklus 2. Perolehan skor pada setiap komponen
adalah komponen (1) memperoleh skor 4,67; komponen (2) memperoleh skor
4,67; komponen (3) memperoleh skor 4,67; komponen (4) memperoleh skor 4,67;
komponen (5) memperoleh skor 4,67; komponen (6) memperoleh skor 4,33;
komponen (7) memperoleh skor 4,67; komponen (8) memperoleh skor 5;
komponen (9) memperoleh skor 4,33; komponen (10) mempeoleh skor 4,33;
komponen (11) memperoleh skor 3,33; dan komponen (12) memperoleh skor 4.
Hasil perolehan skor tersebut menunjukkan terdapat satu komponen kurang dari 4
yang merupakan skor penentuan yang dibuat peneliti. Hal ini menunjukkan
adanya perbaikan pada komponen (11) yakni kelengkapan instrumen penilaian.
Peneliti juga melakukan validasi permukaan (face validity) terhadap
instrumen pembelajaran berupa RPP dan silabus kepada guru kelas. Hasil validasi
permukaan (face validity) yang dilakukan oleh guru, peneliti tidak perlu
melakukan perubahan apa pun baik RPP maupun silabus. Hasil RPP maupun
silabus yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran
3.
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Peneliti melakukan uji face validity terhadap instrument penelitian berupa
lembar wawancara dan lembar observasi serta kuesioner. Peneliti menggunakan
kuesioner minat sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian terlebih dahulu divalidasi oleh siswa
yang bukan subyek penelitian. Hasil validitas permukaan (face validity) yang
dilakukan oleh siswa, peneliti tidak perlu melakukan perubahan apa pun.
Peneliti juga melakukan validitas konstruksi (construct validity) secara
empiris dengan mengujicobakan pada siswa kelas VI SD N Nogotirto dengan
pertimbangan persamaan karakteristik siswa. Kuesioner minat yang sudah
diujicobakan dihitung dengan menggunakan SPSS 16 rumus Product Moment dari
Pearson.
Keterangan :
rxy = koefisien relasi
∑x = jumlah skor variabel x
∑y = jumlah skor variabel y
∑xy = jumlah hasil kali skor variabel x dan variabel y
∑x2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam variabel x
∑y2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam variabel y
n = banyakknya subjek penelitian
Hasil perhitungan kuesioner dengan bantuan SPSS 16 dapat dilihat pada
lampiran 6. Hasil perhitungan dengan SPSS pada lampiran 6 menunjukkan ada
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23 item pernyataan yang valid. Cara peneliti menentukan valid atau tidak suatu
item pernyataan dengan melihat hasil Pearson Correlation terdapat tanda asterisk
(*). Jika pada nomor item pernyataan terdapat tanda (**) yang disebut Correlation
is significant at 0,01level (2-tailed) atau terdapat tanda (*) yang disebut
Correlation is significant at 0,05 level maka item pernyataan valid. Koefisien
korelasi teridentifikasi akan diberi simbol asterisk tunggal (*) pada taraf
signifikan 5% dan simbol dua asterisk (**) pada taraf signifikan 1%.
Cara lain yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan valid atau idak
suatu item pernyataan dengan membandingan r tabel dan r hitung. Perhitungan
tersebut bertujuan untuk mengetahui jumlah item kuesioner yang valid sehingga
bisa digunakan dalam penelitian. Instrumen tersebut valid, jika hasil korelasi lebih
dari 0,361. Item pernyataan pada kuesioner dikatakan valid jika r hitung > r tabel,
sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item pada kuesioner tidak valid. Hasil
perhitungan validasi kuesioner dapat dilihat pada tabel 15.
Tabel 15.Hasil Construct Validity Kuesioner
No Item rhitung rtabel Keterangan
1 0,485** 0,361 Valid
2 0,651** 0,361 Valid
3 0,406* 0,361 Valid
4 0,515** 0,361 Valid
5 0,378* 0,361 Valid
6 0,522** 0,361 Valid
7 0,430* 0,361 Valid
8 0,523** 0,361 Valid
9 0,527** 0,361 Valid
10 0,545** 0,361 Valid
11 0,746** 0,361 Valid
12 0,637** 0,361 Valid
13 0,323 0,361 Tidak Valid
14 0,686** 0,361 Valid
15 0,514** 0,361 Valid
16 0,277 0,361 Tidak Valid
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No Item rhitung rtabel Keterangan
17 0,536** 0,361 Valid
18 0,368* 0,361 Valid
19 0,421* 0,361 Valid
20 0,496** 0,361 Valid
21 0,508** 0,361 Valid
22 0,619** 0,361 Valid
23 0,559** 0,361 Valid
24 0,383* 0,361 Valid
25 0,585** 0,361 Valid
Tabel 15 menunjukkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 16
menunjukkan ada 2 item pernyataan yang tidak valid. Item tersebut adalah item
nomor 13 dan 16. 25 item pernyataan yang diujikan terdapat 23 item pernyataan
yang valid dan digunakan dalam penelitian.
Peneliti melakukan uji validitas instrumen soal melalui validitas isi (content
validity), validitas permukaan (face validity) dan validitas konstruk (contruct
validity) yang dilakukan oleh ahli terhadap soal evaluasi yang terdiri dari 30 soal,
sebelum diujikan kepada siswa. Uji validitas isi (content validity) menggunakan
komponen yang terdiri dari 6 komponen. Komponen-komponen yang dinilai oleh
validator adalah komponen (1) kesesuaian soal dengan indikator; komponen (2)
kejelasan instruksi dalam soal evaluasi; komponen (3) kesesuaian tingkat
kesukaran soal dengan tahap perkembangan siswa; komponen (4) pembobotan
item soal dan penyebarannya; komponen (5) penggunaan bahasa Indonesia dan
tata tulis baku; komponen (6) ketepatan penggunaan opsi jawaban. Hasil validasi
oleh ahli dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel16. Hasil Content Validity Soal Evaluasi Siklus 1
Item
1 2 3 4 5 6 Rata-rata
Validator 1 5 4 5 1 4 4 3,83
Validator 2 5 4 4 4 5 5 4,50
Validator 3 4 5 4 4 5 5 4,50
Rata-rata 4,67 4,33 4,33 3 4,67 4,67 4,28
Hasil validitas soal evaluasi yang dilakukan peneliti dari 6 komponen
terdapat 1 komponen yaitu komponen (4) mengenai pembobotan item soal dan
penyebarannya. Peneliti melakukan revisi dengan menambahkan bobot pada
setiap item soal dengan mengujicobakan soal secara empiris. Hasil validitas soal
evaluasi siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 17.
Tabel 17. Hasil Content Validity Soal Evaluasi Siklus 2
Item
1 2 3 4 5 6 Rata-rata
Validator 1 4 2 4 2 2 4 3
Validator 2 5 5 4 4 5 5 4,66
Validator 3 5 5 5 5 4 5 4,83
Rata-rata 4,67 4 4,33 3,67 3,67 4,67 4,18
Hasil validitas soal evaluasi siklus 2 menunjukkan pada setiap komponen
diperoleh nilai rata-rata mendekati 4 dan lebih dari 4. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peneliti tidak melakukan revisi secara keseluruhan, namun pada bagian
tertentu. Bagian yang akan direvisi oleh peneliti adalah penggunaan tanda baca
yang tepat serta adanya pembobotan untuk setiap item soal.
Peneliti juga melakukan validasi permukaan (face validity) terhadap soal
evaluasi dalam penelitian ini. Uji validitas permukaan (face validity) dilakukan
dengan menunjukkan soal evaluasi kepada siswa kelas VI dengan pertimbangan
siswa tersebut sudah menerima materi tersebut di kelas V. Hasil uji validitas
tersebut dilakukan dengan wawancara. Hasil wawancara tersebut menjelaskan
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bahwa soal evaluasi tersebut mudah dan mereka bisa mengerjakannya, walaupun
sudah ada bagian-bagian yang lupa.
Validitas konstruk (validity construct) secara empiris terhadap soal evaluasi
yang digunakan sebagai alat ukur peningkatan prestasi juga dilakukan oleh
peneliti dalam penelitian ini. Validasi soal evaluasi ini dilakukan di SD yang sama
tempat peneliti akan melakukan penelitian yaitu di SD Negeri Nogotirto pada
siswa kelas VI, dengan beranggapan bahwa siswa-siswa tersebut sudah
memperoleh materi yang dipelajarinya, serta siswa yang dipilih juga memiliki
kesamaan karakteristik karena berasal dari sekolah yang sama. Penghitungan
validasi konstruk dilakukan dengan bantuan SPSS 16 dengan rumus Point
Biserial. Surapranata (2004:61) menjelaskan Point Biserial adalah “korelasi
Product Moment yang diterapkan pada data, dimana variabel-variabel yang
dikorelasikan sifatnya masing-masing berbeda satu sama lain”.
rbis = X
Keterangan :
rbis = Koefisien korelasi biserial
Mp = rerata skor pada tes dari peserta tes yang memiliki jawaban benar
Mt = rerata skor total
St = standar deviasi skor total
p = proporsi peserta tes yang jawabannya benar pada soal (tingkat kesukaran)
q = 1- p
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
73
Hasil perhitungan validasi dengan SPSS 16 dapat dilihat pada lampiran 6.
Terdapat 20 soal yang valid pada lampiran 6. Penentuan soal yang valid dari hasil
SPSS adalah melihat hasil Pearson Correlation terdapat tanda asterix (*). Jika
pada nomor soal terdapat tanda (**) yang disebut Correlation is significant at
0,01 level (2-tailed) atau terdapat tanda (*) yang disebut Correlation is significant
at 0,05 level maka soal valid. Koefisien korelasi teridentifikasi akan diberi simbol
asterisk tunggal (*) pada taraf signifikan 5% dan simbol dua asterisk (**) pada
taraf signifikan 1%.
Penghitungan dengan SPSS bertujuan untuk mengetahui jumlah item soal
yang valid sehingga bisa digunakan dalam penelitian. Cara lain menentukan
instrumen tersebut valid, jika hasil korelasi lebih dari 0,361. Hasil perhitungan
soal evaluasi pada siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 18.
Tabel 18. Hasil Contruct Validity Terhadap Soal Evaluasi Siklus 1
No Item rpbhitung rpbtabel Keterangan
1 0,896** 0,361 Valid
2 0,729** 0,361 Valid
3 0,896** 0,361 Valid
4 0,182 0,361 Tidak valid
5 0,572** 0,361 Valid
6 0,447* 0,361 Valid
7 0,532** 0,361 Valid
8 0,666** 0,361 Valid
9 0,225 0,361 Tidak valid
10 -0,343 0,361 Tidak valid
11 0,666** 0,361 Valid
12 0,896** 0,361 Valid
13 0,896** 0,361 Valid
14 0,110 0,361 Tidak valid
15 0,055 0,361 Tidak valid
16 -0,146 0,361 Tidak valid
17 0,729** 0,361 Valid
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No Item rpbhitung rpbtabel Keterangan
18 0,225 0,361 Tidak valid
19 0,387* 0,361 Valid
20 0,332 0,361 Tidak valid
21 0,532** 0,361 Valid
22 0,141 0,361 Tidak valid
23 0,532** 0,361 Valid
24 0,896** 0,361 Valid
25 0,447* 0,361 Valid
26 0,026 0,361 Tidak valid
27 0,666** 0,361 Valid
28 0,896** 0,361 Valid
29 0,896** 0,361 Valid
30 0,532** 0,361 Valid
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa terdapat 20 soal valid dari 30 soal
yang diujikan kepada 30 siswa. Menentukan valid atau idak soal berdasarkan
penghitungan dengan SPSS 16 adalah membandingkan rpb hitung dalam Point
Biserial dengan rpb tabel. rpbtabel untuk n=30 adalah 0,361, terdapat 20 soal yang
valid dan 10 soal yang tidak baik. Perbandingan soal valid dan tidak valid dapat
dilihat pada Tabel 19
Tabel 19. Kisi- Kisi Soal Evaluasi Siklus 1 Setelah Validasi
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas                       : VA
Jumlah Soal             : 20
Semester                  : I
Satuan Pendidikan   : SD N Nogotirto
Standar
Kompetensi

















Menyebutkan 3 bahan penyusun
suatu benda
27,30 14
Membedakan bahan penyusun suatu
benda sesuai dengan strukturnya
13,28 4
Menyebutkan 3 jenis kertas 5,12 15
Menyebutkan 3 jenis kain 6,25,29 -
Menyebutkan 3 jenis benang 7,24 26
Mengidentifikasi sifat jenis-jenis 8,23 16
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Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas                       : VA
Jumlah Soal             : 20
Semester                  : I
Satuan Pendidikan   : SD N Nogotirto
Standar
Kompetensi


















Tabel 19 menunjukkan bahwa setiap soal yang valid telah mewakili
indikator yang dibuat oleh peneliti. Indikator yang telah dibuat peneliti sebanyak
10 indikator yang dijabarkan dalam 20 soal pilihan ganda (multiple choice). Hal
ini disimpulkan bahwa 20 soal yang valid dapat mengukur peningkatan prestasi
siswa. Penghitungan validasi juga dilakukan pada soal pilihan ganda siklus 2.
Penghitungan validasi pada siklus 2 dilakukan dengan mengujicobakan soal pada
siswa kelas VI SD Negeri Nogotirto. Hasil penghitungan soal siklus 2 dapat
dilihat pada Tabel 20.
Tabel 20. Hasil Uji Contrust Validity Soal Evaluasi Siklus 2
No Item rpb hitung rpb tabel Keterangan
1 0,378* 0,361 Valid
2 0,621** 0,361 Valid
3 0,444* 0,361 Valid
4 0,443* 0,361 Valid
5 0,595** 0,361 Valid
6 -0,146 0,361 Tidak Valid
7 0,607** 0,361 Valid
8 -0,159 0,361 Tidak Valid
9 0,017 0,361 Tidak Valid
10 0,607** 0,361 Valid
11 0,444* 0,361 Valid
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No Item rpb hitung rpb tabel Keterangan
12 0,595** 0,361 Valid
13 0,780** 0,361 Valid
14 -0,179 0,361 Tidak Valid
15 0,443* 0,361 Valid
16 0,595** 0,361 Valid
17 0,125 0,361 Tidak Valid
18 0,780** 0,361 Valid
19 0,607** 0,361 Valid
20 0,780** 0,361 Valid
21 0,621** 0,361 Valid
22 -0,170 0,361 Tidak Valid
23 0,378* 0,361 Valid
24 -0,230 0,361 Tidak Valid
25 0,444* 0,361 Valid
26 0,621** 0,361 Valid
27 -0,144 0,361 Tidak Valid
28 -0,170 0,361 Tidak Valid
29 0,780** 0,361 Valid
30 -0,124 0,361 Tidak Valid
Sama dengan hasil siklus 1 hasil pada siklus 2 didapat dari penghitungan.
Hasil penghitungan terdapat 20 soal valid dari 30 soal yang diujikan kepada 30
siswa. Menentukan valid atau tidaknya soal berdasarkan penghitungan dengan
SPSS 16 adalah membandingkan r hitung dalam Point Biserial dengan rpb tabel.
rpb tabel untuk n = 30 adalah 0,361. Perbandingan soal yang valid dan tidak valid
dapat dilihat pada Tabel 21.
Tabel 21. Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus 2 Setelah Validasi
Mata Pelajaran         : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas                       : VA
Jumlah Soal             : 20
Semester                  : I
Satuan Pendidikan   : SD N Nogotirto
Standar
Kompetensi















Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui pemanasan
7,20,25 14
Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui pembakaran
1,11 17,28,30
Menyebutkan perubahan sifat benda 13,19,23 6
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Mata Pelajaran         : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas                       : VA
Jumlah Soal             : 20
Semester                  : I
Satuan Pendidikan   : SD N Nogotirto
Standar
Kompetensi
















Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui pencampuran dengan air
3,15,26 9
Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui pembusukan
5.10.16 22
Menyebutkan perubahan sifat benda
melalui perkaratan
2,12,21 24
Membedakan sifat perubahan tetap
dan sementara
4,18,29 8,27
Hasil Tabel 21 menunjukkan bahwa 7 indikator yang telah dibuat oleh
peneliti dapat digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan 7 indikator dapat menjabarkan 20 soal pilihan ganda.
Penentuan validasi dilakukan dengan mengujicobakan soal pada siswa kelas VI
SD Negeri Nogotirto.
2. Reliabilitas
Arifin (2009: 258) menjelaskan bahwa reliabilitas adalah tingkat atau derajat
konsistensi dari suatu instrumen. Kerlinger (dalam Arifin,2009: 258) menjelaskan
ada tiga kriteria dalam pengukuran reliabilitas yaitu stability, dependability, dan
predictability. Supranata (2004: 88) menjelaskan bahwa reliabilitas dapat
dinyatakan sebagai tingkat keajegan atau kemantangan hasil dari hasil dua
pengukuran terhadap hal yang sama. Keajegan dalam reliabilitas dibagi dua yaitu
internal dan eksternal.
Perhitungan reliabilitas kuesioner dilakukan dengan menggunakan SPSS
16.0. Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan koefisien
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
78
korelasi untuk menentukan tingkat reliabilitasnya. Tabelkoefisien reliabilitas
Masidjo (dalam Ma’rifatulloh, 2013: 90)






Negatif 0,20 Sangat Rendah
23 item kuesioner yang valid akan dihitung reliabilitasnya. Hasil
penghitungan reliabilitas kuesioner minat dengan bantuan SPSS 16 diperoleh hasil
pada Tabel23.
Tabel 23 .Perhitungan Reliabilitas Kuesioner
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items
.879 .884 23
Hasil perhitungan dapat dilihat bahwa reliabilitas kuesioner minat berada
pada kriteria tinggi yaitu 0,879. Hal ini menunjukan bahwa kuesioner minat
memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga dapat digunakan dalam penelitian.
Penghitungan data kuesioner dihitung dengan menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha. Penentuan penghitungan data kuesioner karena data yang berbentuk skala.
Penentuan tersebut sesuai dengan pendapat Siregar (2013: 90) menjelaskan bahwa
teknik Cronbach’s Alpha digunakan untuk menentukan reliabilitas suatu
instrumen dengan pilihan jawaban berbentuk skala. Kuesioner yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini menggunakan jawaban berbentuk skala yaitu 1-5
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dengan pilihan jawaban sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu-ragu (3),
setuju (4), dan sangat setuju (5).
Peneliti juga melakukan uji reliabilitas soal dengan SPSS 16, selain uji
validitas. Soal yang dihitung reliabilitasnya adalah soal yang valid yaitu sebanyak
20 soal. Hasil penghitungan dapat dilihat pada Tabel 24.
Tabel 24. Hasil Reliabilitas Soal Evaluasi Siklus 1
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items
.949 .953 20
Hasil data tersebut menunjukkan bahwa reliabilitas soal evaluasi  siklus 1
adalah 0,949. Hasil tersebut termasuk kategori sangat tinggi, karena berada pada
kisaran 0,91-1,00. Hal ini menunjukkan bahwa soal evaluasi siklus 1 dapat
digunakan untuk penelitian. Hasil siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 25.
Tabel 25. Hasil Reliabilitas Soal Evaluasi Siklus 2
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items
.903 .901 20
Hasil data tersebut menunjukkan bahwa reliabilitas soal evaluasi siklus 2
adalah 0,903. Hasil reliabilitas soal evaluasi siklus 2 memiliki kategori sangat
tinggi karena berada pada kisaran 0,91-1,00. Hal ini menunjukkan bahwa soal
evaluasi siklus 1 dapat digunakan untuk penelitian.
3. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran soal digunakan untuk melihat penyebaran data soal
terhadap tingkat kesukaran (mudah, sukar, dan sedang). Kriteria indeks kesukaran
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soal diungkap oleh Masidjo (dalam Suryani, 2013: 103) dapat dilihat pada Tabel
26.





Tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan rumus :
Keterangan :
IK = Indeks Kesukaran
= Banyaknya peserta tes yang menjawab benar
= jumlah peserta tes
Penghitungan indeks kesukaran dilakukan terhadap soal evaluasi siklus 1
dan 2. Perhitungan indeks kesukaran terhadap soal evaluasi siklus 1 dan 2 dapat
dilihat pada lampiran 5. Hasil penghitungan indeks kesukaran soal evaluasi siklus
1 dapat dilihat pada Tabel 27.
Tabel 27. Hasil Indeks Kesukaran Soal Evaluasi Siklus 1
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Hasil data menunjukkan bahwa terdapat 24 soal yang memiliki kategori
mudah, sedangkan 6 soal lainnya memiliki kategori sedang. Jadi, soal evaluasi
siklus 1 berdasarkan hasil penghitungan memiliki dua kategori yaitu sedang dan
mudah. Perbandingan soal sedang dan mudah berdasarkan indikator yang telah
dibuat peneliti dapat dilihat pada Tabel 28.
Tabel 28. Kisi-Kisi Indeks Kesukaran Soal Evaluasi Siklus 1
Mata Pelajaran          : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas                        : V
Jumlah Soal              : 30
Semester : I
Satuan Pendidikan    : SDN Nogotirto
Standar Kompetensi :
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan sifat
benda sebagai hasil suatu proses.
Kompetensi Dasar     :
4.1 Mendeskripsikan hubungan antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya misalnya
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Mata Pelajaran          : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas                        : V
Jumlah Soal              : 30
Semester : I
Satuan Pendidikan    : SDN Nogotirto
Standar Kompetensi :
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan sifat
benda sebagai hasil suatu proses.
Kompetensi Dasar     :
4.1 Mendeskripsikan hubungan antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya misalnya
benang, kain dan kertas.




















































Hasil Tabel 28 menunjukkan bahwa indeks kesukaran soal evaluasi siklus
adalah mudah dan sedang. Soal mudah termuat pada nomor soal 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8,
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, dan 30. Soal sedang
termuat pada soal nomor 4, 9, 10, 18, 19, 20, dan 26. Peneliti juga melakukan
penghitungan indeks kesukaran terhadap soal evaluasi siklus 2. Hasil
penghitungan soal evaluasi siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 29.
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Tabel 29. Hasil Indeks Kesukaran Soal Evaluasi Siklus 2































Hasil data menunjukkan bahwa terdapat 22 soal yang memiliki kategori
mudah, sedangkan 8 soal lainnya memiliki kategori sedang. Jadi, sama dengan
soal evaluasi siklus 1, soal evaluasi siklus 2 berdasarkan hasil penghitungan
memiliki dua kategori yaitu sedang dan mudah. Perbandingan indeks kesukaran
soal pada soal evaluasi siklus 2 berdasarkan indikator dapat dilihat pada Tabel 30.
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Tabel 30. Kisi-Kisi Indeks Kesukaran Soal Evalusi Siklus 2
Mata Pelajaran         : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas                       : VA
Jumlah Soal             : 20
Semester                  : I
Satuan Pendidikan   : SD N Nogotirto
Standar Kompetensi : 4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan sifat
benda sebagai hasil suatu proses.




































































Hasil Tabel 30 menunjukkan bahwa indeks kesukaran soal evaluasi siklus 2
adalah mudah dan sedang. Soal mudah termuat pada nomor soal termuat pada soal
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nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, dan 30.
Soal sedang termuat pada nomor 7, 10, 13, 18, 25, 27,dan 30.
H. Analisa Data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa data
kualitatif dan kuantitatif. Analisa kualitatif menggunakan data hasil wawancara
saat pembelajaran. Data kuantitatif menggunakan skor minat, prestasi, dan data
dari lembar observasi.
1. Analisa Minat
Minat siswa selama kegiatan pembelajaran diketahui oleh peneliti dengan
kegiatan observasi dan penghitungan kusioner. Kuesioner yang digunakan berisi
pertanyaan-pertanyaan yang mencakup indikator-indikator minat yang diukur
dalam penelitian ini. Perhitungan data kuesioner dari setiap siswa diperoleh skor
minat. Perhitungan tersebut skor minat menggunakan PAP tipe 1 pada Tabel 31.
Tabel 31. Tingkat Penguasaan Kompetensi PAP 1
Tingkat Penguasaan Kompetensi Nilai huruf Kategori
90% - 100% A Sangat berminat
80% - 89% B Berminat
65% - 79% C Cukup berminat
55% - 64% D Kurang berminat
Di bawah 55% E Tidak berminat
Kuesioner minat memiliki 23 item pernyataan yang valid. Setiap pernyataan
memiliki 5 pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju, dapat dijabarkan pada Tabel 32.
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Sangat Tidak Setuju 1
Skor akhir = jumlah skor yang didapatkan
Perhitungan
Skor maksimal = 23 x 5
= 115
Skor minimal = 23 x 1
= 23
Range = 115 – 23
= 92
Penentuan rentang nilai tiap kategori yaitu dengan mengalikan batas bawah
dengan tingkat kategori yang bisa dikuasai oleh siswa.
Tabel 33. Rentang Nilai Tiap Kategori
Persentase siswa yang mempunyai minat =







90% x 92= 83 -115 A Sangat berminat
80% x 92 =74 -82 B Berminat
65% x 92 = 60-73 C Cukup berminat
55% x 92 = 51 -59 D Kurang berminat
<55% x 92 = < 51 E Tidak berminat
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Penentuan keberhasilan siklus diperoleh dari perhitungan persentase siswa
yang berminat pada setiap indikator tersebut kemudian dibandingkan dengan
target minat.
Teknik analisis data minat juga diperoleh melalui lembar observasi. Analisis
dilakukan dengan menghitung jumlah siswa pada setiap indikator minat dan
persentasenya. Penentuan persentase siswa yang berminat pada setiap indikator
dengan cara
Hasil persentase siswa yang berminat diperoleh dari nilai rata-rata siswa
berminat pada setiap indikator. Penentuan nilai rata-rata adalah sebagai berikut
2. Teknik analisis prestasi
Peneliti menentukan prestasi dengan satu  ranah yaitu kognitif. Aspek
kognitif ditentukan dengan soal evaluasi berbentuk soal pilihan ganda sebanyak




Jawaban salah = 0
Skor total = 20
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Skor tes = x 100
Peningkatan prestasi siswa ditentukan dengan pencapaian KKM yang telah
ditentukan oleh sekolah berdasarkan rapat guru yaitu 70, dengan menentukan
persentase KKM
Persentase = x 100 %
Nilai rata-rata dapat diperoleh dengan penghitungan :
Nilai rata-rata = x 100%
Siklus 2
Jawaban benar =1
Jawaban salah = 0
Skor total = 20
Skor tes = x 100
Peningkatan prestasi siswa ditentukan dengan pencapaian KKM yang telah
ditentukan oleh sekolah berdasarkan rapat guru yaitu 70, dengan menentukan
persentase KKM
Persentase = x 100 %
Nilai rata-rata dapat diperoleh dengan penghitungan
Nilai rata-rata = x 100%
Peningkatan prestasi dan minat dapat dilihat dari peningkatan skor minat
dan prestasi yang dilihat dari pencapaian target dari kondisi awal. Jika target
tercapai, maka dapat diambil kesimpulan bahwa adanya peningaktan minat dan
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prestasi siswa dengan menggunakan konsep Student Centered Learning (SCL)
pendekatan Contextual Taeching and Learning (CTL).
I. Jadwal Peneltian
Peneliti melakukan penelitian ini selama 10 bulan.Rincian jadwal penelitian
dapat dilihat pada Tabel 34.
Tabel 34.Jadwal Penelitian
No Kegiatan Bulan
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BAB IV
DESKRIPSI, HASIL, DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Bab IV menguraikan mengenai deskripsi, hasil, dan pembahasan dari
penelitian tindakan kelas yang terbagi menjadi dua yaitu siklus I dan siklus II.
Penelitian ini dilakukan dalam siklus yang terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
A. Deskripsi Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar IPA Siswa
Kelas VA SD Negeri Nogotirto Menggunakan Pendekatan Kontekstual”.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus pada tanggal 14 November 2013
sampai dengan 29 November 2013. Siklus pertama terdiri dari 3 kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit pada setiap pertemuan, sedangkan siklus
kedua terdiri dari dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35 pada setiap
pertemuan. Jumlah pertemuan dalam 1 siklus adalah 6 JP. Subjek penelitian ini
berjumlah 34 siswa.
1. Siklus 1
Sikus 1 terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.
a. Perencanaan  Siklus 1
Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian.
Perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian yang digunakan peneliti sudah
divalidasi oleh para ahli (expert judgement) sehingga dapat digunakan dalam
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penelitian. Pembelajaran pada siklus 1 berlangsung selama tiga kali pertemuan
dengan evaluasi pada pertemuan ketiga. Proses pembelajaran dilaksanakan selama
2 x 35 menit (2 jam pelajaran) dengan menggunakan pendekatan konstekstual
atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Penggunaan pendekatan
konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa khususnya dalam
mata pelajaran IPA.
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas. Guru kelas
memiliki peran untuk mengajarkan materi pada siswa dengan rancangan yang
telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Peneliti selalu berkonsultasi dan berdiskusi
dengan guru kelas tersebut sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas.
Diskusi tersebut berkaitan dengan langkah-langkah pembelajaran yang harus
dilaksanakan dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar tujuan dari penelitian dapat
tercapai. Guru kelas berperan untuk mengajarkan materi tersebut dengan bantuan
peneliti. Peneliti juga berperan sebagai pengamat dengan bantuan satu orang
mitra. Peneliti juga menyiapkan media dan alat peraga yang digunakan dalam
penelitian tersebut.
b. Pelaksanaan Siklus 1
Pelaksanan siklus 1 dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada Kamis, 14 November 2013, sedangkan pertemuan
kedua dilaksanakan pada Sabtu, 16 November. Pertemuan ketiga dilaksanakan
pada Kamis, 21 November 2013. Ketiga pertemuan dilaksanakan pada jam
pertama yang dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 08.10 WIB.
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Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal
14 November 2013. Siswa diajak untuk menyanyikan lagu anak dengan judul
layang-layang pada awal pembelajaran. Siswa bersama dengan guru melakukan
tanya jawab mengenai sifat-sifat penyusun benda yang terdapat di dalam lagu
layang-layang yang telah dinyanyikan bersama pada kegiatan inti. Siswa
berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan sebelumnya. Setiap
kelompok mendapatkan contoh kartu bergambar mengenai benda-benda yang ada
di sekitar mereka. Setiap kelompok juga mendapatkan benda nyata sesuai dengan
kartu gambar yang diperoleh.
Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi mengenai sifat bahan dari benda
yang sudah diperoleh sebelumnya dan menempelkan pada tabel yang sudah
tersedia. Siswa juga diminta untuk mengelompokkan sifat penyusun bahan suatu
benda yang terbuat dari logam dan bukan logam. Siswa mencari contoh benda-
benda lain yang ada di sekitar mereka dan mengelompokkannya berdasarkan
struktur bahan penyusun logam dan bukan logam. Kegiatan diskusi diakhiri
dengan menyimpulkan sifat dari bahan penyusun logam dan bahan penyusun
bukan logam dengan cara membacakan hasil diskusi di depan kelas. Guru
bersama siswa mengakhir kegiatan pembelajaran dengan menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang sudah dilakukan, melakukan pengisian kuisioner, memberikan
tindak lanjut berupa tugas untuk mempersiapakan materi selanjutnya dengan
membaca buku, dan salam penutup.
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Sabtu, 16 November 2013 yang
diawali dengan salam dan kegiatan mengecek kehadiran siswa. Siswa mengingat
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kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan bantuan
guru. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada hari
tersebut.
Kegiatan inti dimulai dengan membagikan media dan lembar kegiatan siswa
yang akan digunakan untuk percobaan pada setiap kelompok. Sebelum siswa
melakukan percobaan, guru memperlihatkan mendemonstrasikan langkah
percobaan. Hal ini juga dilakukan pada percobaan kedua dan ketiga. Setelah
melakukan semua percobaan yang bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat bahan
dari penyusun suatu benda, siswa diminta untuk membuat kartupedia. Kartupedia
yang dibuat berisi informasi yang diperoleh dari hasil percobaan yang telah
dilakukan sebelumnya. Hasil dari kartupedia tersebut ditempelkan di papan tulis,
hal ini tidak sesuai dengan rancangan pembelajaran yang disusun. Kartupedia
seharusnya ditampilkan melalui display, tetapi waktu untuk melakukan display
tidak mencukupi. Setelah ditempelkan pada papan tulis, guru membacakan hasil
yang dibuat setiap kelompok untuk memeriksa jawaban kelompok satu dengan
kelompok lainnya. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan siswa bersama guru
menyimpulkan bersama kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan, melakukan
pengisian kuesioner, tindak lanjut berupa tugas untuk mempersiapkan materi
selanjutnya dengan membaca buku, dan salam penutup.
Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Kamis, 21 November 2013 yang
diawali dengan salam dan mengecek kehadiran siswa serta menanyakan kesiapan
siswa. Guru melakukan tanya jawab pada siswa mengenai sifat bahan penyusun
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suatu benda yang telah dipelajari sebelumnya dan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada hari tersebut.
Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan sebelumnya.
Guru mendemonstrasikan langkah-langkah percobaan sebelum siswa melakukan
percobaan dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan komponen pemodelan yang
terdapat dalam pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL). Siswa melakukan percobaan mengenai kekuatan suatu jenis benang. Jenis
benang yang digunakan adalah benang yang sering mereka temukan dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu benang jahit, senar, dan wol. Siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil percobaan setelah melakukan percobaan. Kegiatan ini
bertujuan agar terbentuknya komunitas belajar di antara siswa, yang merupakan
salah satu dari komponen pendekatan konstekstual. Guru bersama siswa
menyimpulkan bersama kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. Siswa
mengerjakan evaluasi, melakukan pengisian kuesioner, mendapatkan tindak lanjut
berupa tugas untuk mempersiapkan materi selanjutnya dengan membaca buku,
dan salam penutup pada kegiatan akhir pembelajaran.
c. Pengamatan Siklus 1
Kegiatan pembelajaran yang menunjukkan minat diamati oleh observer.
Pengamatan ini dilakukan oleh 2 orang observer. Peneliti berperan sebagai
observer yang dibantu oleh satu teman peneliti. Tugas observer adalah mengamati
minat siswa saat pembelajaran IPA berlangsung. Pengamatan ini dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan minat yang memuat indikator-indikator
yang terlihat pada siswa saat pembelajaran IPA berlangsung. Observer
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memberikan penjelasan terhadap beberapa indikator yang terlihat pada setiap
siswa saat pembelajaran. Indikator minat tersebut adalah siswa menunjukkan
sikap ceria dalam pembelajaran IPA, siswa menunjukkan perhatian dalam
pembelajaran IPA, siswa menunjukkan keterlibatan dalam pembelajaran IPA, dan
siswa menunjukkan inisiatif dalam pembelajaran IPA. Hasil observasi pada
lembar observasi yang dilakukan oleh observer berbentuk deskripsi dan data
kuantitatif.
Siswa menunjukkan minat dalam pembelajaran IPA, khususnya saat
melakukan percobaan dalam kelompok. Setiap kelompok terdapat siswa yang
kurang menunjukkan minat terhadap pembelajaran IPA. Siswa tersebut
melakukan aktivitas lain seperti bermain dengan alat yang digunakan dalam
percobaan, berbicara dengan teman, dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Siswa yang menunjukkan minat terlihat saat siswa bertanya mengenai
hal yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari, diantaranya, “Bu,
sifat bahan logam itu apa saja ya, Bu?” Pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa
siswa berinisiatif terhadap materi yang sedang dipelajari. Adanya tanya jawab
tersebut merupakan salah satu bentuk komponen dalam pendekatan konstekstual
atau Contextual Teaching and Learning (CTL).
d. Refleksi Siklus 1
Pembelajaran pada pertemuan pertama berjalan sesuai dengan desain
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Kendala dalam pertemuan pertama
adalah adanya kebingungan siswa dalam mengerjakan LKS, sehingga banyak
siswa yang bertanya dan kelas menjadi gaduh atau susah terkontrol. Papan yang
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digunakan untuk menempel kartu bergambar juga terlalu sempit untuk setiap
kelompok, sehingga siswa menempelkan hasil pekerjaan mereka di papan tulis.
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua kurang sesuai dengan desain
yang telah disusun sebelumnya. Banyak kendala yang terjadi saat pembelajaran
IPA berlangsung, seperti tidak adanya penampilan display dari kartupedia yang
telah dibuat sebelumnya dari hasil percobaan. Kendala yang terjadi pada saat
siswa melakukan percobaan adalah banyaknya siswa yang bermain dengan media
yang akan digunakan dalam percobaan. Ada siswa bermain dengan kain basah
yang ditempelkan pada dahi dan dagunya. Hal ini membuat pembelajaran yang
berlangsung kurang kondusif. Kendala tersebut dapat diatasi dengan teguran dari
guru terhadap siswa-siswa yang sibuk dengan aktivitas lain dan tidak
memperhatikan proses pembelajaran yang berlangsung. Banyaknya kegiatan yang
harus dilakukan siswa dan adanya beberapa kendala tersebut membuat
pembelajaran yang berlangsung melebihi waktu yang telah ditentukan.
Kegiatan pada pertemuan ketiga berjalan sesuai dengan desain pembelajaran
yang telah dibuat sebelumnya, namun ada kendala yang dialami. Kendala tersebut
adalah adanya beberapa siswa khususnya siswa laki-laki yang tidak
memperhatikan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Kendala lain yang
ditemui yaitu panjang benang yang membingungkan siswa karena tidak
ditentukan dari awal.
Siswa mengisi kuesioner pada kegiatan akhir pembelajaran. Kuesioner yang
telah diisi siswa merupakan alat pengukur ketercapaian minat. Ketercapaian minat
tersebut diperoleh dari rata-rata kuesioner yang diisi siswa pada pertemuan 1, 2,
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dan 3. Siswa juga mengerjakan soal evaluasi untuk menentukan ketercapaian
prestasi belajar pada siklus 1. Capaian pada siklus 1 belum sesuai dengan target,
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus 2. Target pencapaian pada siklus 1 dapat
dilihat pada hasil penelitian bab IV.
2. Siklus 2
Penelitian dilanjutkan ke siklus 2 karena target prestasi belajar yang
ditentukan dengan persentase siswa yang mencapai KKM dan nilai rata-rata kelas
belum memenuhi target. Pembelajaran siklus 2 dilaksanakan dengan adanya
perubahan pada komponen inkuiri dalam pendekatan konstekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran siklus 2 menerapkan metode inkuiri
bebas yang dimodifikasikan. Hal ini bertujuan agar prestasi belajar yang
ditentukan dengan persentase siswa yang mencapai KKM dan nilai rata dapat
mencapai target yang diharapkan. Penelitian pada siklus 2 terdiri dari empat tahap
sama seperti pada siklus 1.
a. Perencanaan Siklus 2
Peneliti melanjutkan penelitian ke siklus 2 dengan menggunakan
kompetensi dasar 4.2 menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat
benda, baik sementara maupun tetap. Kompetensi dasar ini merupakan
kompetensi lanjutan pada siklus 1.
Pembelajaran pada siklus 1 hampir sama dengan siklus 2. Pembelajaran ini
masih dilaksanakan oleh guru kelas berkolaborasi dengan peneliti yang
mengajarkan materi pada siswa sesuai rancangan yang telah dibuat sebelumnya.
Guru kelas berperan sebagai guru yang mengajarkan materi tersebut dengan
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bantuan peneliti sebagai pengamat serta satu orang pendamping peneliti dengan
tujuan agar target penelitian dapat tercapai.
b. Pelaksanaan Siklus 2
Pelaksanan siklus 2 dilaksanakan selama dua kali pertemuan yaitu pada
tanggal Kamis, 28 November 2013 dan pertemuan kedua pada Sabtu, 29
November. Kedua pertemuan dilaksanakan pada jam pertama yang dimulai yaitu
pukul 07.00 WIB sampai dengan 08.45 WIB.
Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 28 November 2013 yang diawali
dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Guru bercerita
mengenai kejadian sehari-hari yang berkaitan dengan materi untuk memotivasi
siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan. Guru juga menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Guru melakukan tanya jawab pada kegiatan inti mengenai perubahan sifat
benda yang sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Setelah melakukan
tanya jawab, siswa diminta untuk melakukan percobaan dengan langkah-langkah
yang sudah tersedia pada lembar kerja siswa. Siswa melakukan empat percobaan
dalam kelompok. Siswa diminta mempresentasikan hasil percobaan yang telah
mereka lakukan setelah melakukan percobaan tersebut. Guru bersama siswa
menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan, mengisi kuesioner,
tindak lanjut berupa tugas untuk mempersiapakan materi selanjutnya dengan
melakukan pembusukan dan perkaratan yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya, dan salam penutup di akhir pembelajaran.
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Pertemuan kedua dilakukan pada hari Jumat, 29 November 2013 yang
diawali dengan salam dan kegiatan mengecek kehadiran siswa. Guru
mengingatkan siswa pada pembelajaran yang sudah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya. Siswa diajak menyanyikan lagu ubahan balonku untuk memotivasi
siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada hari
tersebut.
Kegiatan inti dimulai dengan tanya jawab mengenai hasil perkaratan dan
pembusukan yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Siswa diminta
untuk membuat dugaan sementara mengenai hasil perlakuan terhadap paku dan
pisang. Setiap kelompok mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada benda
tersebut dan menjelaskan penyebabnya. Setiap kelompok membacakan hasil
diskusi di depan kelas. Kelompok tersebut kemudian memilih satu kotak yang
berisi gambar mengenai perubahan sifat yang terjadi pada benda dan
mengelompokkannya menjadi dua. Kegiatan pembelajaran diakhiri oleh guru
bersama siswa dengan menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah
dilakukan, pengisian kuesioner, mengerjakan soal evaluasi, dan salam penutup.
c. Pengamatan
Peneliti masih melakukan pengamatan pada siklus 2. Pengamatan ini
dilakukan oleh 2 orang observer. Peneliti juga berperan sebagai observer yang
dibantu oleh satu teman peneliti. Tugas observer adalah mengamati sikap siswa
saat pembelajaran IPA berlangsung. Pengamatan ini dilakukan dengan
menggunakan lembar pengamatan minat yang berisi indikator-indikator yang
tampak pada siswa saat pembelajaran IPA berlangsung. Observer memberikan
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penjelasan dan perhitungan data terhadap beberapa indikator yang terlihat pada
setiap siswa saat pembelajaran.
Observer mengamati minat siswa yang terlihat saat pembelajaran IPA yang
diuraikan dalam empat indikator minat pada pertemuan pertama dan kedua.
Indikator pertama adalah sikap ceria yang ditunjukkan dengan sikap ceriayang
diamati melalui sikap siswa saat mengikuti pembelajaran IPA, kesiapan siswa saat
pembelajaran belum dimulai. Indikator kedua adalah perhatian yang diamati
melalui sikap siswa saat guru menjelaskan, mencatat penjelasan atau tidak,
perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung. Indikator ketiga keterlibatan yang
ditunjukan dengan peran serta siswa saat mengerjakan tugas kelompok, sikap
siswa saat guru memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran,
kontribusi yang diberikan saat siswa mengerjakan tugas dalam kelompok.
Indikator keempat adalah inisiatif yang diamati melalui sikap siswa ingin
mempelajari materi tersebut lebih lanjut, siswa yang bertanya pada guru mengenai
materi yang sedang dipelajari, siswa mencari jawaban pertanyaan yang diajukan
guru dari sumber lain.
d. Refleksi
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama tidak berjalan sesuai
dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Banyak kendala
yang dijumpai oleh peneliti salah satunya adalah obat nyamuk yang digunakan
dalam percobaan menimbulkan bau yang tidak sedap serta asap yang membuat
siswa terbatuk. Terdapat beberapa siswa yang asik bermain dengan lilin yang
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menyala. Banyaknya kendala tersebut dapat diatasi oleh peneliti dengan
memberikan teguran.
Peneliti tidak menjumpai kendala pada pertemuan kedua karena proses
pembelajaran sesuai dengan desain yang telah dibuat sebelumnya. Siswa terlihat
bersemangat dan cukup antusias dengan lagu gubahan yang dibuat oleh peneliti
sebelumnya. Setiap anggota dari 6 kelompok terlihat terlibat untuk
mengidentifikasi perubahan yang terjadi terhadap paku dan pisang. Setiap
kelompok melakukan pembagian tugas saat mengerjakan. Hal ini menunjukkan
adanya keterlibatan dan perhatian siswa terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung.
Guru meminta setiap kelompok membacakan hasil diskusi yang telah
dilakukan. Sebagian besar siswa mengangkat tangan untuk maju ke depan kelas
saat diminta membacakan hasil pekerjaan mereka dan memilih kotak yang berisi
gambar perubahan benda. Banyak siswa yang mengangkat tangan menunjukkan
adanya semangat dan menunjukkan sikap ceria dalam mengikuti pelajaran IPA.
Kegiatan percobaan dalam kelompok sudah dilakukan siswa secara mandiri. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan minat yang terlihat dari aktivitas siswa saat
pembelajaran, sehingga peningkatan prestasi belajar juga meningkat.
B. Hasil Penelitian
1. Hasil Peningkatan Minat
Pengukuran minat dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
observasi dan lembar kuesioner. Lembar observasi dan lembar kuesioner minat
berisi item-item pernyataan dari 4 indikator. Indikator (1) siswa memiliki sikap
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ceria saat pembelajaran IPA. Indikator (2) siswa memperhatikan saat
pembelajaran IPA. Indikator (3) siswa terlibat dalam proses pembelajaran IPA.
Indikator (4) siswa berinisiatif mencari informasi lain mengenai materi yang
sudah dipelajari dalam pembelajaran IPA. Peneliti melakukan pengamatan pada
setiap pertemuan menggunakan lembar pengamatan yang telah disusun oleh
peneliti.
a. Hasil Perolehan Data Minat berdasarkan Lembar Observasi
Peningkatan minat ditentukan oleh hasil pengamatan yang diperoleh
berdasarkan lembar observasi. Lembar observasi ini digunakan sebagai data
pendukung lembar kuesioner. Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada
kondisi awal digunakan sebagai bahan acuan pelaksanaan tindakan pada setiap
siklus. Hasil perolehan data minat berdasarkan lembar observasi pada kondisi
awal dapat dilihat pada Tabel 35.
Tabel 35. Data Awal berdasarkan Hasil Observasi
Indikator Persentase Rata-rata
Observasi 1 Obsevasi 2
Siswa memiliki sikap ceria saat pembelajaran
IPA 64,20% 70,58% 67,39%
Siswa memperhatikan saat proses
pembelajaran IPA 41,17% 44,11% 41,14%
Siswa terlibat dalam proses pembelajaran
IPA 46,07% 38,23% 42,15%
Siswa berinisiatif mencari informasi baru 2,94% 29,41% 16,17%
Rata-rata 38,72% 45,58% 42,15%
Tabel 35 menunjukkan data berdasarkan hasil pengamatan dengan
menggunakan lembar observasi.  Peneliti melakukan observasi sebanyak dua kali
untuk memperoleh data awal. Observasi ke-1 memperoleh data pada indikator
sikap ceria terdapat 64,70%. Indikator perhatian terdapat 41,17%, indikator
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keterlibatan terdapat 46,07%, dan indikator inisiatif terdapat 2,94%. Observasi
ke-2 memperoleh data pada indikator sikap ceria terdapat 70,58%. Indikator
perhatian terdapat 44,11%, indikator keterlibatan terdapat 38,23%, dan indikator
inisiatif terdapat 29,41%.
Rata-rata persentase siswa berminat pada observasi ke-1 terdapat 38,72%
dan observasi ke-2 terdapat 45,58%. Persentase siswa yang berminat pada 2 kali
observasi tersebut dirata-rata sehingga diperoleh persentase siswa yang berminat
pada data awal sebesar 42,15%. Hasil 2 kali observasi pada data awal
menunjukkan kurang optimalnya minat siswa terhadap pembelajaran IPA.
Peningkatan minat diatasi dengan pendekatan kontekstual pada siklus 1 dan siklus
2. Hasil penelitian pada pertemuan 1 siklus 1 dapat dilihat pada tabel 36.
Tabel 36. Hasil Observasi pada Pertemuan 1 Siklus 1
Indikator Persentase
Siswa memiliki sikap ceria saat pembelajaran IPA 50,00%
Siswa memperhatikan saat proses pembelajaran IPA 65,69%
Siswa terlibat dalam proses pembelajaran IPA 71,32%
Siswa berinisiatif mencari informasi baru 51,47%
Rata-Rata 59,62%
Tabel 36 menunjukkan hasil observasi pada pertemuan 1 siklus 1. Indikator
sikap ceria terdapat 50,00%.  Indikator perhatian terdapat 65,69%. Indikator
keterlibatan terdapat 71,32%. Indikator inisiatif terdapat 51,47%. Persentase dari
keempat indikator menunjukkan ada 59,62% siswa yang berminat terhadap
pembelajaram IPA. Peneliti juga melakukan observasi pada pertemuan 2. Hasil
observasi pada penelitian pertemuan 2 siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 37.
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Tabel 37. Hasil Observasi Pertemuan 2 Siklus 1
Indikator Persentase
Siswa memiliki sikap ceria saat pembelajaran IPA 60.29%
Siswa memperhatikan saat proses pembelajaran IPA 76.61%
Siswa terlibat dalam proses pembelajaran IPA 83.82%
Siswa berinisiatif mencari informasi baru 72.79%
Rata-Rata 73.38%
Tabel 37 menunjukkan hasil observasi pada pertemuan 2 siklus 1. Indikator
sikap ceria terdapat 60,29%. Indikator perhatian terdapat 76,61%. Terdapat
83,82% siswa terlibat dalam pembelajaran. Terdapat 72,79% siswa berinisiatif
dalam pembelajaran. Persentase dari keempat indikator menunjukkan ada 73,38%
siswa yang berminat terhadap pembelajaram IPA. Peneliti juga melakukan
observasi pada pertemuan 3. Hasil observasi pada penelitian pertemuan 3 siklus 1
dapat dilihat pada Tabel 38.
Tabel 38. Hasil Observasi Pertemuan 3 Siklus 1
Indikator Persentase
Siswa memiliki sikap ceriasaat pembelajaran IPA 73,53%
Siswa memperhatikan saat proses pembelajaran IPA 84,31%
Siswa terlibat dalam proses pembelajaran IPA 83,32%
Siswa berinisiatif mencari informasi baru 66.18%
Rata-Rata 74,67%
Tabel 38 menunjukkan hasil observasi pada pertemuan 3 siklus 1. Indikator
sikap ceria terdapat 73,53% siswa dari jumlah keseluruhan. Indikator perhatian
terdapat 84,31% siswa menunjukkan  adanya perhatian dalam pembelajaran IPA.
Terdapat 83,82% siswa terlibat dalam pembelajaran. Terdapat 66,81% siswa
berinisiatif dalam pembelajaran. Persentase dari keempat indikator menunjukkan
ada 74,67% siswa yang berminat terhadap pembelajaram IPA. Hasil perolehan
data minat berdasarkan lembar observasi pada siklus 1 dapat dilihat pada Tabel
39.
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Tabel 39. Rangkuman Hasil Observasi Siklus 1
Indikator
Persentase Rata-
RataPertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Siswa memiliki sikap ceriasaat
pembelajaran IPA 50,00% 60,29% 73,53% 61,27%
Siswa memperhatikan saat proses
pembelajaran IPA 65,69% 76,61% 84,31% 75,54%
Siswa terlibat dalam proses
pembelajaran IPA 71,32% 83,82% 83,32% 77,57%
Siswa berinisiatif mencari informasi
baru 51,47% 72,79% 66,18% 63,48%
Rata-rata 59,62% 73,38% 74,67% 69,47%
Tabel 39 menunjukkan rangkuman data observasi siklus 1 pada pertemuan
1, 2, dan 3. Hasil rata-rata dari ke-3 pertemuan siklus 1 pada indikator sikap ceria
terdapat 61,27%, perhatian terdapat 75,54%, keterlibatan terdapat 77,57%, dan
inisiatif terdapat 63,48%. Persentase siswa berminat pada siklus 1 diperoleh dari
rata-rata keempat indikator. Hasil persentase menunjukkan terdapat 69,47% siswa
berminat terhadap pembelajaran IPA. Peneliti juga melakukan pengamatan pada
siklus 2 setiap pertemuan, sehingga hasil observasi  pada pertemuan 1 siklus 2
dapat dilihat pada tabel pada tabel 40 .
Tabel 40. Hasil Observasi Pertemuan 1 Siklus 2
Indikator Persentase
Siswa memiliki sikap ceria saat pembelajaran IPA 83,82%
Siswa memperhatikan saat proses pembelajaran IPA 90,20%
Siswa terlibat dalam proses pembelajaran IPA 88,24%
Siswa berinisiatif mencari informasi baru 78,68%
Rata-Rata 85,24%
Tabel 40 menunjukkan hasil observasi pada pertemuan 1 siklus 2. Indikator
sikap ceria terdapat 83,82% siswa dari jumlah keseluruhan. Indikator perhatian
terdapat 90,20% siswa menunjukkan  adanya perhatian dalam pembelajaran IPA.
Terdapat 88,24% siswa terlibat dalam pembelajaran. Terdapat 78,68% siswa
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berinisiatif dalam pembelajaran. Persentase dari keempat indikator menunjukkan
ada 85,24% siswa yang berminat terhadap pembelajaram IPA. Peneliti juga
melakukan observasi pada pertemuan 2. Hasil observasi pada penelitian
pertemuan 2 siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 41.
Tabel 41. Hasil Observasi Pertemuan 2 Siklus 2
Indikator Persentase
Siswa memiliki sikap ceria saat pembelajaran IPA 85,29%
Siswa memperhatikan saat proses pembelajaran IPA 90,20%
Siswa terlibat dalam proses pembelajaran IPA 87,50%
Siswa berinisiatif mencari informasi baru 83,82%
Rata-Rata 85,54%
Tabel 41 menunjukkan hasil observasi pada pertemuan 2 siklus 2. Indikator
sikap ceria terdapat 85,29% siswa dari jumlah keseluruhan. Indikator perhatian
terdapat 90,20% siswa menunjukkan  adanya perhatian dalam pembelajaran IPA.
Terdapat 87,50% siswa terlibat dalam pembelajaran. Terdapat 83,82% siswa
berinisiatif dalam pembelajaran. Persentase dari keempat indikator menunjukkan
terdapat 85,54% siswa yang berminat terhadap pembelajaran IPA. Hasil perolehan
data minat berdasarkan lembar observasi pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel 42.









Siswa memiliki sikap ceria saat
pembelajaran IPA 83,82% 85,29% 84,56%
Siswa memperhatikan saat proses
pembelajaran IPA 90,20% 90,20% 90,20%
Siswa terlibat dalam proses pembelajaran
IPA 88,24% 87,50% 87,87%
Siswa berinisiatif mencari informasi baru 78,68% 83,82% 81,25%
Rata-rata 85,24% 85,54% 85,97%
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Tabel 42 menunjukkan rangkuman data observasi siklus 2 pada pertemuan
1 dan 2. Hasil rata-rata dari ke-2 pertemuan pada siklus 2 pada indikator sikap
ceria terdapat 84,56%. Indikator perhatian terdapat 90,20%, indikator keterlibatan
terdapat 87,87%, dan inisiatif terdapat 81,25%. Persentase siswa berminat pada
siklus 2 diperoleh dari rata-rata keempat indikator. Hasil persentase menunjukkan
terdapat 85,97% siswa berminat terhadap pembelajaran IPA. Peneliti juga
menggunakan lembar kuesioner untuk memperoleh data minat.
b. Perolehan Data Minat berdasarkan Lembar Kuesioner
Peneliti juga membagikan kuesioner pada setiap pertemuan setelah
pembelajaran IPA berakhir. Pernyataan yang termuat dalam kuesioner harus
dijawab siswa dengan lima pilihan jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-
ragu”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju”.  Peneliti menentukan skor pada
setiap jawaban. Skor 5 pada jawaban “sangat setuju”, skor 4 pada jawaban
“setuju”, skor 3 pada jawaban “ragu-ragu”, skor 2 pada jawaban “tidak setuju”,
dan skor 1pada jawaban “sangat tidak setuju”. Siswa diminta mengisi salah satu
pilihan jawaban pada setiap pernyataan. Skor total yang diperoleh setiap siswa
berdasarkan hasil kuesioner dibandingkan dengan tabel kategori minat pada bab
III menggunakan PAP tipe 1. Perolehan data kuesioner pada kondisi awal
digunakan peneliti sebagai bahan acuan untuk melakukan tindakan pada
penelitian ini. Hasil data awal dapat lebih jelas pada lampiran 10.
Pengelompokkan minat berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel 43.
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Tabel 43. Data Awal Minat
No Nama Skor Minat Kategori
1 GEW 67 Cukup Berminat
2 EPP 84 Berminat
3 FFY 64 Cukup Berminat
4 IRA 50 Kurang Berminat
5 MAD 64 Cukup Berminat
6 NRA 46 Tidak Berminat
7 OBK 63 Cukup Berminat
8 ZUAM 53 Kurang Berminat
9 APM 68 Cukup Berminat
10 AF 58 Kurang Berminat
11 AR 59 Kurang Berminat
12 MAZ 54 Kurang Berminat
13 NNM 56 Kurang Berminat
14 NW 51 Kurang Berminat
15 RN 88 Berminat
16 RAP 94 Sangat Berminat
17 SRB 56 Kurang Berminat
18 SLU 94 Sangat Berminat
19 AW 57 Kuang Berminat
20 ANM 86 Sangat Berminat
21 ARP 52 Kurang Berminat
22 ABP 88 Sangat Berminat
23 BSN 83 Sangat Berminat
24 DS 57 Kurang Berminat
25 EA 83 Sangat Berminat
26 MN 56 Kurang Berminat
27 RF 60 Cukup Berminat
28 YR 57 Kurang Berminat
29 DAH 76 Berminat
30 ASN 49 Kurang Berminat
31 AM 104 Sangat Berminat
32 ADP 54 Kurang Berminat
33 MHAF 95 Sangat Berminat








Hasil kuesioner pada kondisi awal menunjukkan siswa yang memiliki
kategori berminat adalah 3 siswa (8,8%). Siswa yang memiliki katerogi sangat
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berminat terdapat 9 siswa dari 34 siswa secara keseluruhan (26.47%). Siswa yang
memiliki kategori cukup berminat 6 siswa (17,64%) dari 34 siswa. Siswa yang
memiliki kategori kurang berminat adalah 15 siswa (41,17%) dari 34 siswa. Siswa
yang memiliki kategori tidak berminat sebanyak 1 siswa (2,94%). Jadi dapat
dikatakan bahwa hasil kuesioner pada kondisi awal menunjukkan skor minat
siswa adalah 19 siswa dari 34 (55,88%) yang mencapai kategori minimal cukup
berminat. Hasil kuesioner tersebut menunjukkankurang optimalnya minat siswa
dalam pembelajaran IPA. Kurang optimalnya minat tersebut diatasi dengan
tindakan menggunakan dengan pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada siklus 1. Tindakan tersebut dilakukan selama tiga kali
pertemuan. Pengisian kuesioner dilakukan pada akhir pembelajaran. Hasil
penghitungan peningkatan skor minat pada pertemuan 1 siklus 1 diuraikan dalam
tabel 44.




1 GEW 60 Cukup Berminat
2 EPP 57 Kurang Berminat
3 FFY 56 Kurang Berminat
4 IRA 57 Kurang Berminat
5 MAD 82 Berminat
6 NRA 79 Berminat
7 OBK 103 Sangat Berminat
8 ZUAM 101 Sangat Berminat
9 APM 69 Cukup Berminat
10 AF 59 Kurang Berminat
11 AR 77 Berminat
12 MAZ 64 Cukup Berminat
13 NNM 64 Cukup Berminat
14 NW 72 Cukup Berminat
15 RN 62 Cukup Berminat
16 RAP 66 Cukup Berminat
17 SRB 55 Kurang Berminat
18 SLU 100 Sangat Berminat
19 AW 58 Kurang Berminat





20 ANM 61 Cukup Berminat
21 ARP 66 Cukup Berminat
22 ABP 56 Kurang Berminat
23 BSN 81 Berminat
24 DS 76 Berminat
25 EA 56 Kurang Berminat
26 MN 97 Sangat Berminat
27 RF 58 Kurang Berminat
28 YR 64 Cukup Berminat
29 DAH 68 Cukup Berminat
30 ASN 94 Sangat Berminat
31 AM 59 Kurang Berminat
32 ADP 100 Sangat Berminat
33 MHAF 105 Sangat Berminat







Hasil kuesioner pertemuan 1 siklus 1 pada tabel 32 menunjukkan siswa
yang memiliki kategori sangat berminat sebanyak 7 siswa (20,58%) dari 34 siswa.
Siswa yang memiliki kategori berminat sebanyak 6 siswa (17,64%) dari 34 siswa.
Siswa yang memiliki kategori cukup berminat adalah 11 siswa (32,35%) dari 34
siswa. Siswa yang memiliki kategori kurang berminat adalah  10 siswa (29,41%)
dari 34 siswa. Jadi dapat disimpulkan adanya peningkatan jumlah siswa yang
memiliki kategori minimal cukup berminat adalah 24 siswa (70,58%) siswa dari
jumlah seluruh siswa dan nilai rata-rata 72,20. Hasil pada pertemuan 2 siklus 1
dapat dilihat pada tabel 45.




1 GEW 61 Cukup Berminat
2 EPP 94 Sangat Berminat
3 FFY 69 Cukup Berminat
4 IRA 105 Sangat Berminat










7 OBK 64 Cukup Berminat
8 ZUAM 98 Sangat Berminat
9 APM 90 Sangat Berminat
10 AF 98 Sangat Berminat





13 NNM 62 Cukup Berminat
14 NW 47 Tidak Berminat
15 RN 66 Cukup Berminat





18 SLU 98 Sangat Berminat
19 AW 77 Berminat
20 ANM 67 Cukup Berminat
21 ARP 65 Cukup Berminat
22 ABP 65 Cukup Berminat





25 EA 95 Sangat Berminat










30 ASN 98 Sangat Berminat
31 AM 109 Sangat Berminat
32 ADP 81 Berminat
33 MHAF 70 Cukup Berminat







Tabel 45 menunjukkan hasil kuesioner minat pada pertemuan 2 siklus 1
yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti menggunakan cara yang sama dengan
perhitungan minat pada pertemuan 1 siklus 1. Peneliti menghitung banyaknya
siswa yang mendapat skor minat minimal cukup berminat pada untuk mengetahui
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perolehan minat siswa terhadap pembelajaran IPA. Hasil minat pada pertemuan 2
siklus 1 menunjukkan data siswa yang memiliki ketegori sangat berminat ada 10
siswa (29,41%) dari jumlah seluruh siswa. Siswa yang memiliki kategori berminat
ada 4 siswa (11,76%) dari jumlah seluruh siswa. Siswa yang memiliki kategori
cukup berminat ada 9 siswa (26,47%) dari jumlah seluruh siswa. Siswa yang
memiliki kategori kurang berminat dan tidak berminat sebanyak 6 siswa
(17,64%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kategori minimal
cukup berminat sebanyak 23 siswa (67,64%) dari jumlah seluruh siswa dan nilai
rata-rata 74,79. Hasil minat pada pertemuan 3 siklus 1 dapat dilihat pada tabel 46.




1 GEW 50 Kurang Berminat
2 EPP 69 Cukup Berminat
3 FFY 100 Sangat Berminat
4 IRA 84 SangatBerminat
5 MAD 87 Sangat Berminat
6 NRA 73 Cukup Berminat
7 OBK 75 Berminat
8 ZUAM 59 Kurang Berminat
9 APM 93 Sangat Berminat
10 AF 82 Berminat
11 AR 89 Sangat Berminat
12 MAZ 95 Sangat Berminat
13 NNM 94 Sangat Berminat
14 NW 71 Cukup Berminat
15 RN 106 Sangat Berminat
16 RAP 58 Kurang Berminat
17 SRB 94 Sangat Berminat
18 SLU 59 Kurang Berminat
19 AW 78 Berminat
20 ANM 59 Kurang Berminat
21 ARP 93 Sangat Berminat
22 ABP 66 Cukup Berminat
23 BSN 58 Kurang Berminat
24 DS 76 Berminat
25 EA 58 Kurang Berminat
26 MN 89 Sangat Berminat
27 RF 102 Sangat Berminat
28 YR 83 Sangat Berminat





29 DAH 80 Berminat
30 ASN 81 Berminat
31 AM 98 Sangat Berminat
32 ADP 77 Berminat
33 MHAF 105 Sangat Berminat






Tabel 46 menunjukkan hasil minat pada pertemuan 3 siklus 1 dari
kuesioner yang telah diisi oleh siswa. Siswa yang termasuk dalam kategori sangat
berminat sebanyak 15 siswa (44,11%). Siswa yang memiliki kategori berminat
adalah 7 siswa (20,58%). Siswa yang memiliki kategori cukup berminat adalah 4
siswa (11,76%). Siswa yang memiliki kategori kurang berminat adalah 7 siswa
(11,76%). Jadi siswa yang termasuk dalam kategori minimal cukup adalah 26
siswa (76,47%) dari jumlah seluruh siswa dan nilai rata-rata 80,85. Hasil minat
belajar pada siklus 1 tersebut dapat dilihat pada rangkuman tabel 47
Tabel 47. Rangkuman Hasil Minat Siklus 1
No Nama Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori
1 GEW 60 Cukup Berminat 61 Cukup Berminat 50 Kurang Berminat
2 EPP 57 Kurang Berminat 94 Sangat Berminat 69 Cukup Berminat
3 FFY 56 Kurang Berminat 69 Cukup Berminat 100 Sangat Berminat
4 IRA 57 Kurang Berminat 105 Sangat Berminat 84 SangatBerminat
5 MAD 82 Berminat 88 Berminat 87 Sangat Berminat
6 NRA 79 Berminat 59 Kurang Berminat 73 Cukup Berminat
7 OBK 103 Sangat Berminat 64 Cukup Berminat 75 Berminat
8 ZUA 101 Sangat Berminat 98 Sangat Berminat 59 Kurang Berminat
9 APM 69 Cukup Berminat 90 Sangat Berminat 93 Sangat Berminat
10 AF 59 Kurang Berminat 98 Sangat Berminat 82 Berminat
11 AR 77 Berminat 69 Cukup Berminat 89 Sangat Berminat
12 MAZ 64 Cukup Berminat 59 Kurang Berminat 95 Sangat Berminat
13 NNM 64 Cukup Berminat 62 Cukup Berminat 94 Sangat Berminat
14 NW 72 Cukup Berminat 47 Tidak Berminat 71 Cukup Berminat
15 RN 62 Cukup Berminat 66 Cukup Berminat 106 Sangat Berminat
16 RAP 66 Cukup Berminat 62 Cukup Berminat 58 Kurang Berminat
17 SRB 55 Kurang Berminat 56 Kurang Berminat 94 Sangat Berminat
18 SLU 100 Sangat Berminat 98 Sangat Berminat 59 Kurang Berminat
19 AW 58 Kurang Berminat 77 Berminat 78 Berminat
20 ANM 61 Cukup Berminat 67 Cukup Berminat 59 Kurang Berminat
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No Nama Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori
21 ARP 66 Cukup Berminat 65 Cukup Berminat 93 Sangat Berminat
22 ABP 56 Kurang Berminat 65 Cukup Berminat 66 Cukup Berminat
23 BSN 81 Berminat 74 Berminat 58 Kurang Berminat
24 DS 76 Berminat 57 Kurang Berminat 76 Berminat
25 EA 56 Kurang Berminat 95 Sangat Berminat 58 Kurang Berminat
26 MN 97 Sangat Berminat 94 Sangat Berminat 89 Sangat Berminat
27 RF 58 Kurang Berminat 57 Kurang Berminat 102 Sangat Berminat
28 YR 64 Cukup Berminat 66 Cukup Berminat 83 Sangat Berminat
29 DAH 68 Cukup Berminat 58 Kurang Berminat 80 Berminat
30 ASN 94 Sangat Berminat 98 Sangat Berminat 81 Berminat
31 AM 59 Kurang Berminat 109 Sangat Berminat 98 Sangat Berminat
32 ADP 100 Sangat Berminat 81 Berminat 77 Berminat
33 MHA 105 Sangat Berminat 70 Cukup Berminat 105 Sangat Berminat







24 siswa (70,58%) 23 siswa (67,64%) 26 siswa (76,47%)
Rata-Rata
Skor 72,20 74,79 80,85
Tabel 47 menunjukkan bahwa data hasil skor minat selama siklus 1 yang
terdiri dari 3 kali pertemuan. Pertemuan 1 siklus 1 terdapat 24 siswa (70,58%)
dari jumlah seluruh siswa yang termasuk dalam ketegori minimal cukup berminat
dan nilai rata-rata skor sebesar 72,20. Pertemuan 2 siklus 1 terdapat 23 siswa
(67,64%) dari jumlah seluruh siswa yang termasuk dalam kategori cukup
berminat dengan nilai rata-rata sebesar 74,79. Pertemuan 3siklus 1 terdapat 26
siswa (76,47%) dari jumlah seluruh siswa yang masuk dalam kategori cukup
berminat dan nilai rata-rata skor minat sebesar 80,85. Penentuan hasil skor minat
pada siklus 1 didapat dari jumlah rata-rata perolehan hasil skor minat selama 3
kali pertemuan.
Persentase siswa yang termasuk kategori minimal cukup berminat
berdasarkan hasil kuesioner pada pertemuan 1, 2, dan 3 pada siklus 1 kemudian
dirata-rata untuk menentukan persentase siswa yang termasuk kategori minimal
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
115
cukup berminat pada siklus 1.  Persentase siswa yang termasuk kategori minimal
cukup berminat pada siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 48.

















Tabel 48 menunjukkan bahwa persentase siswa yang termasuk kategori
minimal cukup berminat pada siklus 1 pertemuan 1 sebanyak 24 siswa (70,58%),
pertemuan 2 sebanyak 23 siswa (67,64 %), dan pertemuan 3 sebanyak 26 siswa
(76,47 %). Jika dirata-rata, maka jumlah siswa yang termasuk kategori minimal
cukup berminat pada siklus 1 sebanyak 71,56 %.
Ketercapaian variabel minat ditentukan oleh dua indikator yaitu siswa
yang masuk minimal kategori cukup berminat yang diperoleh dari kuesioner dan
siswa yang berminat  yang diperoleh dari observasi. Ketercapaian penelitian pada
siklus 1 terhadap variabel minat dapat dilihat pada tabel 49.
Tabel 49. Hasil Penelitian minat Siklus 1






a. Persentase siswa yang
berminat 42,15% 55% 69,47%
Target
tercapai
b. Jumlah siswa yang
termasuk kategori
minimal cukup berminat
55,88% 66% 71,56% Targettercapai
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Tabel 49 menunjukkan persentase siswa yang berminat sebesar 69,47% dan
capaian siklus 1 pada jumlah siswa yang termasuk kategori minimal cukup
berminat sebesar 71,56%. Perolehan data minat mencapai target sebesar 55% pada
indikator persentase siswa yang berminat. Perolehan minat belajar tersebut
mampu mencapai target yang telah ditentukan sebesar 66% pada indikator jumlah
siswa yang termasuk dalam kategori minimal cukup berminat. Minat belajar
mencapai target keberhasilan pada siklus 1, peneliti meneruskan ke siklus 2
dikarenakan ketercapaian variabel prestasi belum mencapai target yang ditentukan
dapat dilihat pada hasil penelitian. Siswa juga diminta mengisi lembar kuesioner
pada siklus 2. Penghitungan data minat berdasarkan hasil kuesioner secara
lengkap pada siklus 2 dapat dilihat pada lampiran 11. Hasil minat pada pertemuan
1 siklus 2 berdasarkan kategori dapat dilihat pada Tabel 50.




1 GEW 92 Sangat Berminat
2 EPP 106 Sangat Berminat
3 FFY 60 Cukup Berminat
4 IRA 66 Cukup Berminat
5 MAD 87 Sangat Berminat
6 NRA 59 Kurang Berminat
7 OBK 75 Berminat
8 ZUAM 65 Cukup Berminat
9 APM 92 Sangat Berminat
10 AF 70 Cukup Berminat
11 AR 69 Cukup Berminat
12 MAZ 96 Sangat Berminat
13 NNM 80 Berminat
14 NW 98 Sangat Berminat
15 RN 84 Sangat Berminat
16 RAP 59 Kurang Berminat
17 SRB 94 Sangat Berminat
18 SLU 96 Sangat Berminat
19 AW 79 Berminat
20 ANM 101 Sangat Berminat
21 ARP 86 Sangat Berminat





22 ABP 112 Sangat Berminat
23 BSN 56 Kurang Berminat
24 DS 57 Kurang Berminat
25 EA 98 Sangat Berminat
26 MN 77 Berminat
27 RF 102 Sangat Berminat
28 YR 106 Sangat Berminat
29 DAH 78 Berminat
30 ASN 85 Sangat Berminat
31 AM 111 Sangat Berminat
32 ADP 108 Sangat Berminat
33 MHAF 112 Sangat Berminat







Tabel 50 menunjukkan hasil minat pada pertemuan 1 siklus 2 dari
kuesioner yang telah diisi siswa. Siswa yang termasuk dalam kategori sangat
berminat sebanyak 20 siswa (58,82%). Siswa yang memiliki kategori berminat
adalah 5 siswa ( 14,70%). Siswa yang memiliki kategori cukup berminat adalah 5
siswa (14,70%). Siswa yang memiliki kategori kurang berminat adalah 4 siswa
(11,76%). Jadi siswa yang termasuk dalam kategori minimal cukup adalah 30
siswa (88,23%) dari jumlah seluruh siswa dan nilai rata-rata 86,09. Peneliti juga
melakukan penyebaran kuesioner pada pertemuan 2. Hasil minat belajar pada
pertemuan 2 siklus 2 dapat dilihat pada rangkuman tabel 51.




1 GEW 91 Sangat Berminat
2 EPP 111 Sangat Berminat
3 FFY 104 Sangat Berminat
4 IRA 107 Sangat Berminat
5 MAD 96 Sangat Berminat
6 NRA 59 Kurang Berminat





7 OBK 106 Sangat Berminat
8 ZUAM 105 Sangat Berminat
9 APM 93 Sangat Berminat
10 AF 97 Sangat Berminat
11 AR 109 Sangat Berminat
12 MAZ 97 Sangat Berminat
13 NNM 111 Sangat Berminat
14 NW 104 Sangat Berminat
15 RN 113 Sangat Berminat
16 RAP 101 Sangat Berminat
17 SRB 70 Berminat
18 SLU 57 Kurang Berminat
19 AW 79 Berminat
20 ANM 101 Sangat Berminat
21 ARP 108 Sangat Berminat
22 ABP 56 Kurang Berminat
23 BSN 72 Cukup Berminat
24 DS 108 Sangat Berminat
25 EA 97 Sangat Berminat
26 MN 100 Sangat Berminat
27 RF 106 Sangat Berminat
28 YR 107 Sangat Berminat
29 DAH 79 Berminat
30 ASN 83 Sangat Berminat
31 AM 112 Sangat Berminat
32 ADP 107 Sangat Berminat
33 MHAF 110 Sangat Berminat







Tabel 51 menunjukkan hasil minat pada pertemuan 2 siklus 2 diperoleh
dari kuesioner yang diisi siswa di akhir pembelajaran. Siswa yang termasuk dalam
kategori sangat berminat sebanyak 27 siswa (79,41%). Siswa yang memiliki
kategori berminat adalah 3 siswa (8,82%). Siswa yang memiliki kategori cukup
berminat sebanyak 1 siswa (2,94%). Siswa yang memiliki kategori kurang
berminat adalah 3 siswa (8,82%). Jadi siswa yang termasuk dalam kategori
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minimal cukup adalah 31 siswa (91,17%) dari jumlah seluruh siswa dan nilai rata-
rata 96,20. Hasil minat belajar pada siklus 2 tersebut dapat dilihat pada
rangkuman tabel 52.
Tabel 52. Rangkuman Hasil Minat Siklus 2
No Nama Pertemuan 1 Pertemuan 2
Skor Kategori Skor Kategori
1 GEW 92 Sangat Berminat 91 Sangat Berminat
2 EPP 106 Sangat Berminat 111 Sangat Berminat
3 FFY 60 Cukup Berminat 104 Sangat Berminat
4 IRA 66 Cukup Berminat 107 Sangat Berminat
5 MAD 87 Sangat Berminat 96 Sangat Berminat
6 NRA 59 Kurang Berminat 59 Kurang Berminat
7 OBK 75 Berminat 106 Sangat Berminat
8 ZUAM 65 Cukup Berminat 105 Sangat Berminat
9 APM 92 Sangat Berminat 93 Sangat Berminat
10 AF 70 Cukup Berminat 97 Sangat Berminat
11 AR 69 Cukup Berminat 109 Sangat Berminat
12 MAZ 96 Sangat Berminat 97 Sangat Berminat
13 NNM 80 Berminat 111 Sangat Berminat
14 NW 98 Sangat Berminat 104 Sangat Berminat
15 RN 84 Sangat Berminat 113 Sangat Berminat
16 RAP 59 Kurang Berminat 101 Sangat Berminat
17 SRB 94 Sangat Berminat 70 Berminat
18 SLU 96 Sangat Berminat 57 Kurang Berminat
19 AW 79 Berminat 79 Berminat
20 ANM 101 Sangat Berminat 101 Sangat Berminat
21 ARP 86 Sangat Berminat 108 Sangat Berminat
22 ABP 112 Sangat Berminat 56 Kurang Berminat
23 BSN 56 Kurang Berminat 72 Cukup Berminat
24 DS 57 Kurang Berminat 108 Sangat Berminat
25 EA 98 Sangat Berminat 97 Sangat Berminat
26 MN 77 Berminat 100 Sangat Berminat
27 RF 102 Sangat Berminat 106 Sangat Berminat
28 YR 106 Sangat Berminat 107 Sangat Berminat
29 DAH 78 Berminat 79 Berminat
30 ASN 85 Sangat Berminat 83 Sangat Berminat
31 AM 111 Sangat Berminat 112 Sangat Berminat
32 ADP 108 Sangat Berminat 107 Sangat Berminat
33 MHAF 112 Sangat Berminat 110 Sangat Berminat






30 siswa (88,23%) 31 siswa (91,17%)
Rata-rataskor
minat 86,09 96,20
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Tabel 52 menunjukkan bahwa data hasil skor minat selama siklus 2 yang
terdiri dari 2 kali pertemuan. Pertemuan 1 siklus 2 terdapat 30 siswa (88,23%)
dari jumlah seluruh siswa yang termasuk dalam ketegori minimal cukup berminat
dan nilai rata-rata skor sebesar 86,09. Pertemuan 2 siklus 2 terdapat 31 siswa
(91,17%) dari jumlah seluruh siswa yang termasuk dalam kategori cukup
berminat dengan nilai rata-rata sebesar 96,02.
Penentuan hasil skor minat pada siklus 2 didapat dari jumlah rata-rata
perolehan hasil skor minat selama 2 kali pertemuan. Hasil skor minat selama 2
kali pertemuan pada siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 53.




Pertemuan 1 Pertemuan 2
b. Jumlah siswa yang termasuk
kategori minimal cukup
berminat
30 siswa (88,23%) 31 siswa (91,17%) 89,70 %
Tabel 53 menunjukkan bahwa persentase siswa yang termasuk kategori
minimal cukup berminat pada siklus 2 pertemuan 1 sebanyak 30 siswa (88,23%)
pertemuan 2 sebanyak 31 siswa (91,17%). Jika dirata-rata, maka jumlah siswa
yang termasuk kategori minimal cukup berminat pada siklus 2 sebanyak 89,70%.
Ketercapaian variabel minat ditentukan oleh dua indikator yaitu siswa yang masuk
minimal kategori cukup berminat yang diperoleh dari kuesioner dan siswa yang
berminat  yang diperoleh dari observasi. Ketercapaian penelitian pada siklus 2
terhadap variabel minat dapat dilihat pada tabel 54.
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Tabel 54. Hasil Penelitian minat Siklus 2













55,88% 76% 89,70% Targettercapai
Tabel 53 menunjukkan capaian siklus 2 pada persentase siswa yang
berminat sebesar 85,97%. Perolehan data minat mampu mencapai target sebesar
70% pada indikator persentase siswa yang berminat. Variabel minat yang
ditentukan oleh indikator jumlah siswa yang termasuk kategori minimal cukup
berminimal mencapai target 89,70 dari target 76% yang ditentukan oleh peneliti.
Ketercapaian target pada indikator minat siklus 2 menjadi tolak ukur peneliti
mengakhiri penelitian pada siklus 2.
2. Hasil Peningkatan Prestasi
Peningkatan prestasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA
merupakan hasil dari pembelajaran IPA. Peningkatan prestasi belajar tersebut
dilihat dari jumlah siswa yang telah mencapai KKM yang telah  ditentukan
sekolah sebesar 70.
Pengukuran prestasi belajar siswa dilakukan dengan menggunakan soal
evaluasi yang berjumlah 20 soal pilihan ganda. Prestasi belajar siswa diukur dari
aspek kognitif. Nilai akhir yang diperolah siswa dalam siklus 1 adalah  skor yang
diperolah saat mengerjakan soal evaluasi sebanyak 20 soal dalam waktu kurang
lebih 45 menit. Pengerjaan soal evaluasi  dilakukan pada saat pertemuan terakhir
setelah melakukan semua tindakan dalam penelitian ini.
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Hasil penilaian soal evaluasi siklus 1 jumlah siswa yang Tuntas KKM
adalah 19 siswa (55,88%) dari 34 siswa. Ini menunjukkan adanya peningkatan
prestasi belajar siswa dari data awal, walaupun belum mencapai target yang
ditentukan. Data awal yang diperoleh sebelum adanya tindakan terdapat 52,26%
siswa yang Tuntas KKM. Hasil tes obyektif siswa menggunakan soal evaluasi
pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel 55.
Tabel 55. Hasil Evalusi Siswa Pada Siklus 1
No Nama Nilai KKM Keterangan
1 GEW 65 70 Tidak Tuntas
2 EPP 65 70 Tidak Tuntas
3 FFY 70 70 Tuntas
4 IRA 75 70 Tuntas
5 MAD 55 70 Tidak Tuntas
6 NRA 65 70 Tidak Tuntas
7 OBK 85 70 Tuntas
8 ZUAM 20 70 Tidak Tuntas
9 APM 60 70 Tidak Tuntas
10 AF 95 70 Tuntas
11 AR 85 70 Tuntas
12 MAZ 75 70 Tuntas
13 NNM 65 70 Tidak Tuntas
14 NW 65 70 Tidak Tuntas
15 RN 85 70 Tuntas
16 RAP 80 70 Tuntas
17 SRB 75 70 Tuntas
18 SLU 45 70 Tidak Tuntas
19 AW 60 70 Tidak Tuntas
20 ANM 95 70 Tuntas
21 ARP 40 70 Tidak Tuntas
22 ABP 65 70 Tidak Tuntas
23 BSN 90 70 Tuntas
24 DS 90 70 Tuntas
25 EA 85 70 Tuntas
26 MN 65 70 Tidak Tuntas
27 RF 60 70 Tidak Tuntas
28 YR 85 70 Tuntas
29 DAH 80 70 Tuntas
30 ASN 45 70 Tidak Tuntas
31 AM 95 70 Tuntas
32 ADP 85 70 Tuntas
33 MHAF 95 70 Tuntas
34 DATF 100 70 Tuntas
Jumlah 2465
Rata-Rata 72,5
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Hasil data pada tabel 55 menunjukkan nilai soal evaluasi siswa pada
kompetensi dasar 4.1 mendeskripsikan hubungan antara sifat bahan dengan bahan
penyusun. Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal pilihan ganda
berjumlah 20. Hasil tersebut menunjukkan dari 34 siswa terdapat 19 (55,88%)
siswa yang Tuntas KKM dengan rata-rata 72,5. Peningkatan hasil prestasi dari
kondisi awal dapat dilihat pada tabel 56.
Tabel 56. Hasil Capaian Prestasi Siklus 1
Data pada tabel 56 menunjukkan adanya peningkatan prestasi dari kondisi
awal meningkat sebesar 3,26%. Hasil tersebut menunjukkan adanya kenaikan
prestasi belajar siswa, namun belum mencapai target yang diharapkan. Hal ini
menjadi alasan peneliti meneruskan pada siklus 2 dengan hasil pada tabel 57.
Tabel 57. Hasil Evaluasi Siswa Pada Siklus 2
No Nama Siswa Nilai Soal EvaluasiSiklus 2
KKM Keterangan
1 GEW 65 70 Tidak Tuntas
2 EPP 80 70 Tuntas
3 FFY 85 70 Tuntas
4 IRA 90 70 Tuntas
5 MAD 65 70 Tidak Tuntas
6 NRA 90 70 Tuntas
7 OBK 85 70 Tuntas
8 ZUAM 60 70 Tidak Tuntas
9 APM 95 70 Tuntas
10 AF 100 70 Tuntas
11 AR 95 70 Tuntas
12 MAZ 95 70 Tuntas
13 NNM 85 70 Tuntas
14 NW 75 70 Tuntas
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No Nama Siswa Nilai Soal EvaluasiSiklus 2
KKM Keterangan
16 RAP 85 70 Tuntas
17 SRB 100 70 Tuntas
18 SLU 0 70 Tidak Tuntas
19 AW 95 70 Tuntas
20 ANM 75 70 Tuntas
21 ARP 70 70 Tuntas
22 ABP 75 70 Tuntas
23 BSN 90 70 Tuntas
24 DS 95 70 Tuntas
25 EA 100 70 Tuntas
26 MN 80 70 Tuntas
27 RF 85 70 Tuntas
28 YR 90 70 Tuntas
29 DAH 95 70 Tuntas
30 ASN 100 70 Tuntas
31 AM 100 70 Tuntas
32 ADP 65 70 Tidak Tuntas
33 MHAF 85 70 Tuntas
34 DATF 100 70 Tuntas
Jumlah 2835
Rata-Rata 83
Hasil data pada tabel 57 menunjukkan nilai soal evaluasi siswa pada
kompetensi dasar 4.2 menyimpulkan hasil penyelidikan perubahan benda tetap
maupun sementara. Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal pilihan
ganda berjumlah 20. Hasil tersebut menunjukkan dari 34 siswa terdapat 29
(85.29%) siswa yang Tuntas KKM dengan rata-rata 83. Hal ini menunjukan
adanya peningkatan prestasi pada siklus 2. Peningkatan hasil prestasi dari kondisi
awal dan siklus 1 dapat dilihat pada tabel 58.









Rata-rata nilai 62 72,5 83,00
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Data tabel 58 menunjukkan meningkatnya siswa yang Tuntas KKM dan
nilai rata-rata pada siklus 2. Peningkatan tersebut sebesar 29,41%. Peningkatan
juga terjadi pada nilai rata-rata yang meningkat sebesar 10,5 poin. Capaian ini
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus 1.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan prestasi dalam penelitian ini
tercapai. Peningkatan prestasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
ditentukan oleh dua faktor yaitu siswa yang mencapai KKM yang ditentukan
sekolah dan rata-rata kelas, selain mengukur prestasi peneliti juga mengukur
peningkatan minat. Data peningkatan minat dan prestasi belajar siswa terhadap
pembelajaran IPA dapat dilihat pada tabel 59.































52,62% 70 % 55,88% TidakTercapai 70% 85,29% Tercapai
Rata-rata
nilai 62,00 75,00 72,5
Tidak
Tercapai 75,00 83,00 Tercapai
Tabel 59 menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus 2 dengan penerapan
inkuiri bebas dimodifikasi pada komponen pendekatan konstekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan minat dan prestasi
belajar siswa. Hal ini terlihat dari ketercapaian target yang ditentukan peneliti
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sebelumnya. Data ketercapaian target pada siklus 2 mengindikasikan bahwa
peneliti menghentikan siklus penelitian.
C. Pembahasan
Pelaksanaan tindakan penelitian siklus 1dan 2 sudah sesuai dengan rencana
yang telah dibuat peneliti sebelumnya. Kompetensi dasar yang digunakan peneliti
dalam pembelajaran siklus 1 adalah KD 4.1 mendeskripsikan hubungan antara
sifat bahan dengan bahan penyusunnya misalnya benang, kain, dan kertas. Siklus
2 menggunakan KD 4.2 menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat
benda baik sementara maupun tetap. Pemilihan kompetensi dasar yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini merupakan hasil diskusi dengan guru kelas. Guru
kelas mengatakan bahwa pada kompetensi ini minat dan prestasi belajar siswa
rendah dengan bukti yang telah tercantum pada bab I.
Indikator minat yang ditentukan peneliti dalam penelitian ini terbagi atas
empat. (1) sikap ceria saat mengikuti pembelajaran IPA; (2) perhatian siswa saat
mengikuti pembelajaran IPA; (3) keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA; (4)
inisiatif siswa terhadap informasi baru yang dipelajari dalam IPA. Keempat
indikator minat tersebut diukur melalui lembar kuesioner yang disusun oleh
peneliti berdasarkan pengamatan pada kondisi awal. Nilai prestasi belajar siswa
dalam penelitian ini diperoleh melalui soal evaluasi. Soal evaluasi merupakan soal
pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Soal tersebut digunakan untuk mengukur
aspek kognitif siswa. Peningkatan prestasi belajar siswa tersebut terlihat dari
jumlah siswa yang mencapai KKM dan nilai rata-rata kelas. Hasil ketercapaian
siklus 1dan 2 dapat dilihat pada tabel 59.
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Data tabel 59 menunjukkan penelitian pada siklus 1 terdapat persentase
siswa yang Tuntas KKM belum tercapai, sehingga peneliti melanjutkan pada
siklus 2. Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 mengalami peningkatan yang
signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari ketercapaian indikator minat dan
prestasi belajar.
Indikator minat dan prestasi belajar mengalami peningkatan dan mencapai
target yang telah ditentukan oleh peneliti. Indikator minat mengalami peningkatan
yang disebabkan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru pada setiap
siklus menimbulkan perasaan senang pada diri siswa. Perasaan senang tersebut
timbul karena penggunaan media yang mendukung pembelajaran. Indikator minat
yang digunakan peneliti dalam peneliti ini dijabarkan menjadi 4 indikataor.
Indikator tersebut adalah sikap ceria, perhatian siswa, keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, dan inisiatif siswa mencari informasi yang berkaitan.
Indikator (1) siswa menunjukkan sikap ceria saat mengikuti pembelajaran
IPA. Sikap ceria atau sikap ceria ditunjukkan siswa dengan sikap antusias siswa
saat mengikuti pembelajaran IPA. Sikap antusias tersebut terlihat ketika siswa
membuat kartupedia pada pertemuan 2 siklus 1. Siswa secara bergantian
menghias kartupedia yang berisi informasi mengenai sifat bahan penyusun suatu
benda. Seluruh siswa terlihat bersemangat menghias kartupedia. Hal ini terlihat
diperkuat dari hasil wawancara dengan satu siswa.
“Mbak, aku senang hari ini bisa belajar IPA sama mbak tika. Bisa buat
kartu-kartu kayak tadi, mbak, belajar IPA kayak itu tadi asyik lho mbak, aku jadi
suka dan senang belajar IPA, mbak.”(Komunikasi pribadi, 16 November 2013).
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Pernyataan ini menunjukkan sikap ceria siswa terhadap pembelajaran yang
dilakukan dengan pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL). Rasa senang atau sikap ceria siswa dalam pembelajaran IPA
djelaskan dengan pilihan jawaban yang dipilih siswa dalam kuesioner. Kuesioner
yang diisi oleh siswa pada Gambar 4
Gambar 4. Kuesioner Indikator (1)
Gambar 4 menunjukkan sikap ceria siswa yang ditunjukkan dalam
pengisian kuesioner. Siswa memilih jawaban sangat setuju pada 6 item
pernyataan dan jawaban setuju pada 1 item pernyataan. 6 item pernyataan yang
dipilih siswa dengan jawaban sangat setuju adalah siswa sudah menyiapkan alat
tulis sebelum pelajaran dimulai, saat pembelajaran IPA menunjukkan sikap ceria,
siswa sudah siap di dalam kelas sebelum pelajaran dimulai, siswa menunjukkan
semangat, siswa menunjukkan keinginan mendapatkan nilai yang baik pada mata
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pelajaran IPA, dan siswa menyukai pelajaran IPA. 1 item pernyataan yang dipilih
siswa dengan jawaban setuju adalah siswa mengeluh saat pembelajaran IPA.
Indikator (2) perhatian siswa dalam pembelajaran IPA. Peningkatan tersebut
terlihat pada pelaksanaan tindakan siklus 2 dengan menerapkan inkuiri bebas
dimodifikasi. Penerapan inkuiri tersebut membuat siswa lebih memperhatikan
seluruh proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah (2009:78)
langkah yang terdapat dalam pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan pada
siswa untuk melakukan penyelidikan dan penemuan. Penyelidikan dan penemuan
tersebut dilakukan melalui kegiatan pengamatan, bertanya, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, dan menyimpulkan. Kegiatan pembelajaran ini memberikan
kesempatan pada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan inkuiri dapat dilihat pada Gambar 5.
Gambar 5.Siswa mengidentifikasi sifat kertas
Gambar 5 menunjukkan siswa sedang mengidentifikasi sifat kertas dengan
menetesinya dengan air. Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 ini memberikan
kesempatan siswa untuk aktif sehingga memperhatikan seluruh proses
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pembelajaran yang sedang berlangsung. Kegiatan pembelajaran ini dapat
membangun pengetahuan siswa, karena siswa mengalami sendiri pembelajaran
tersebut. Hal ini sesuai dengan prinsip dalam konstekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) yaitu adanya pengalaman langsung. Kolamasari
(2011: 9) menjelaskan bahwa pengalaman langsung diperoleh siswa melalui
kegiatan eksplorasi.
Kegiatan eksplorasi juga terjadi pada siklus 2 setiap pertemuan dengan
metode pembelajaran inkuiri bebas dimodifikasi.Siswa membangun pengetahuan
sendiri dengan melakukan percobaan mengenai perubahan wujud yang terjadi
pada benda.Kegiatan eksplorasi yang dilakukan siswa pada siklus 2 dapat dilihat
pada Gambar 6.
Gambar 6. Siswa sedang mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada margarin
Gambar 6 menunjukkan siswa dalam kegiatan eksplorasi dengan
mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada mentega yang dipanaskan di atas
lilin. Kegiatan ini dapat membangun pengetahuan siswa bahwa margarin yang
dipanaskan akan mengalami perubahan secara wujud, bau, dan kelenturannya.
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Kegiatan eksplorasi ini dilakukan siswa tanpa bimbingan guru secara langsung.
Hal ini membuat siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri.
Perhatian siswa dalam pembelajaran IPA ditunjukkan dengan sikap bertanya
dengan teman dalam satu kelompok. Kegiatan tanya jawab siswa terlihat saat
melakukan percobaan dalam pembelajaran IPA. Siswa bertanya tentang hasil dari
percobaan yang dilakukan dan mengenai langkah-langkah kerja yang harus
mereka lakukan. Sikap perhatian siswa juga dijelas dengan pengisian kuesioner.
Hasil kuesioner pada indikator (2) siswa memperhatikan guru saat pembelajaran
IPA dapat terlihat pada Gambar 7.
Gambar 7. Kuesioner Indikator (2) yang diisi Siswa
Gambar 7 menunjukkan bahwa siswa cenderung memilih jawaban setuju
dan sangat setuju pada setiap pernyataan. Siswa memiliki 3 pernyataan dengan
jawaban sangat setuju dan 1 pernyataan dengan jawaban setuju. Jawaban sangat
setuju ditunjukkan pada pernyataan menyimak penjelasan guru, berkonsentrasi
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saat pelajaran IPA, dan mencatat penjelasan guru saat pelajaran IPA.Jawaban
setuju ditunjukkan pada jawaban tidak melamun saat pelajaran IPA.
Indikator minat (3) keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA. Indikator
minat tersebut terlihat pada komponen konstekstual yaitu komunitas belajar
(learning community). Pelaksanaan tindakan dalam siklus 1 dan 2 melalui
kegiatan kelompok. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan kesempatan
pada siswa memperoleh informasi belajar dari lingkungan.Informasi tersebut
dapat diperoleh siswa melalui kegiatan sharing dalam kelompok. Hanafiah (2009:
74) menjelaskan kegiatan sharing tersebut antara lain berbagi masalah, berbagi
informasi, berbagi pengalaman, dan berbagi pemecahan masalah. Kegiatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat terlihat
pada Gambar 8.
Gambar 8. Siswa sedang diskusi untuk mengukur kekuatan benang
Gambar 8 menunjukkan siswa sedang berdiskusi untuk mengukur kekuatan
benang. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan prinsip saling ketergantungan dalam konstekstual. Prinsip ini
mendukung siswa untuk bekerja sama. Sesuai dengan pendapat Johnson (2010:
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73) mengatakan prinsip saling ketergantungan juga mendukung kerja sama,
dengan bekerja sama siswa terbantu dalam menemukan masalah, merancang
rencana, dan pemecahan masalah. Kegiatan yang dilakukan siswa pada Gambar 6
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membantu dan mencari
pemecahan masalah dari suatu persoalan. Pemecahan masalah tersebut terlihat
ketika siswa berdiskusi mengenai cara yang harus mereka lakukan untuk
membandingkan kekuatan benang.
Sikap keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga diperjelas dengan
kuesioner yang telah diisi siswa. Pernyataan yang merupakan indikator
keterlibatan siswa termuat pada pernyataan no 13 sampai dengan 17.Item
pertanyaan yang telah diisi siswa dapat dilihat pada Gambar 9.
Gambar 9. Kuesioner Indikator (3) yang diisi Siswa
Gambar 9 menunjukkan sikap siswa yang keterlibat dalam pembelajaran
IPA. Siswa menjawab pertanyaan dengan pilihan sangat setuju yang dibuktikan
dengan pernyataan menjawab pertanyaan guru, ikut melakukan percobaan dalam
kelompok, bekerja sama dengan kelompok, mengerjakan tugas saat pembelajaran
IPA. Sikap keterlibatan siswa yang masih kurang adalah menanggapi penjelasan
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
134
guru, yang terbukti dengan pernyataan pada kuesioner yang diisi dengan pilihan
ragu-ragu. Hal ini disebabkan masih kurang keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 dengan penerapan inkuiri bebas
dimodifikasi mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang
dibuktikan dari pengisian kuesioner oleh siswa.  Kuesioner yang diisi oleh siswa
dapat dilihat pada Gambar 10.
Gambar 10 Kuesioner  Indikator (3) yang diisi Siswa pada siklus 2
Gambar 10 menunjukkan adanya peningkatan pada indikator keterlibatan
siswa. Peningkatan itu dibuktikan dengan jawaban pada item pertanyaan yang
diisi oleh siswa. Siswa menjawab pilihan jawaban setuju dan sangat setuju.
Pilihan jawaban tersebut membuktikan bahwa siswa tersebut telah mampu
menjawab pertanyaan guru, ikut melakukan percobaan, bekerja sama dengan
kelompok, mengerjakan tugas, dan menanggapi penjelasan guru. Pendapat-
pendapat tersebut menunjukkan bahwa penerapan inkuiri bebas dimodifikasi pada
siklus 2 dapat meningkatkan minat siswa pada indikator keterlibatan.
Indikator minat (4) inisiatif siswa untuk mencari informasi yang berkaitan
dengan materi yang sedang mereka pelajari. Komponen bertanya (questioning)
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
135
dalam pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan pengetahuannya.
Kegiatan bertanya dapat dilakukan antara siswa dan guru atau antar siswa.
Kegiatan ini memberikan kesempatan pada siswa untuk membangun
pengetahuannya. Sependapat dengan Sanjaya (2006: 264) mengatakan dalam
penggunaan konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) guru
tidak memberikan informasi secara langsung, akan tetapi memancing siswa agar
dapat menemukan sendiri pengetahuannya. Kegiatan bertanya untuk
meningkatkan insiatif siswa terhadap pembelajaran IPA dapat dilihat pada
Gambar 11.
Gambar 11. Siswa bertanya pada guru
Gambar 11 menunjukkan siswa bertanya pada guru mengenai hal yang
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Kegiatan bertanya tersebut
menunjukkan siswa memiliki inisiatif mempelajari hal-hal yang berhubungan
dengan materi yang sedang dipelajarinya. Kegiatan tersebut dapat membimbing
siswa membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Sanjaya (2006: 264) kegiatan bertanya berguna untuk menggali informasi tentang
kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran. Keempat indikator minat
yang digunakan peneliti untuk mengukur peningkatan minat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran.
Indikator (4) inisiatif siswa untuk mencari informasi yang berkaitan dengan
materi yang sedang dipelajari. Item pernyataan nomor 18 sampai dengan 23
merupakan item pernyataan pada siswa untuk mengukur indikator insiatif siswa
terhadap materi yang sedang dipelajari. Pembelajaran pada siklus 1 kurang dapat
meningkatkan minat siswa khususnya insiatif siswa terhadap materi yang sedang
dipelajari. Hal ini terlihat pada Gambar 12.
Gambar 12. Kuesioner yang diisi siswa pada siklus 1
Kuesioner pada Gambar 12 menunjukkan belum meningkatnya indikator
inisiatif dalam pembelajaran. Pernyataan item 18 sampai dengan 23 siswa
cenderung memilih jawaban ragu-ragu pada kuesioner. Hal ini ditunjukkan
dengan pilihan jawaban pada kuesioner. Pernyataan nomor 18, siswa memilih
jawaban ragu-ragu. Pilihan jawaban ini menunjukkan bahwa siswa tersebut belum
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berinisiatif untuk belajar secara mandiri. Siswa juga memilih sikap ragu-ragu pada
siswa pernyataan no 19, 20, 21, dan 23. Jawaban yang dipilih siswa tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa belum memiliki inisiatif untuk mempelajari materi yang
sedang dipelajarinya.
Usaha peneliti untuk meningkatkan minat pada penelitian ini diterapkan
pada siklus 2. Penerapan inkuiri bebas dimodifikasi dalam komponen pendekatan
konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran
siklus 2 dapat meningkatkan insiatif siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat
pada Gambar 13.
Gambar 13.Kuesioner yang diisi siswa pada siklus 2
Kuesioner yang telah diisi siswa pada Gambar IV.8 menunjukkan bahwa
siswa berinisiatif terhadap pembelajaran dengan adanya penerapan inkuiri bebas
dimodifikasi pada komponen pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching
and Learning (CTL).
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Komponen refleksi pada pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching
and Learning (CTL) diterapkan pada kegiatan pembelajaran siklus 1 dan siklus 2.
Refleksi ini diterapkan dengan pengisian lembar refleksi di akhir kegiatan
pembelajaran. Pengisian lembar refleksi ini membantu peneliti untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa mengenai materi yang sedang di pelajari. Tingkat
pemahaman mengenai materi yang sedang dipelajari akan mempengaruhi prestasi
siswa dalam pembelajaran IPA. Contoh lembar refleksi yang diisi siswa dapat
dilihat pada Gambar 14.
Gambar 14. Lembar Refleksi Siswa
Gambar 14 menunjukkan bahwa siswa sudah memahami pembelajaran IPA
yang dilakukan dengan pendekatan konstekstual. Siswa juga dapat menumbuhkan
sikap kerjasama antar teman dalam satu kelompok. Memperjelas bahwa
pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui
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komponen komunitas belajar dapat menumbuhkan kerjasama sehingga siswa
dapat membangun pengetahuannya sendiri.
Komponen lain yang terdapat dalam konstekstual juga diterapkan peneliti
dalam kegiatan pembelajaran. Komponen pemodelan yang diterapkan guru saat
pembelajaran membantu siswa membangun pengetahuannya. Komponen
permodelan dalam kegiatan pembelajaran mendukung siswa mengalami
pembelajaran konkret sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa yang
dikemukan oleh Jean Piaget. Kegiatan permodelan (Modelling) ini terlihat pada
Gambar 15.
Gambar 15. Guru memberikan contoh bahan penyusun benda
Gambar 15 menunjukkan bahwa guru sedang memberikan contoh salah satu
bahan penyusun benda. Benda yang digunakan guru adalah benda yang ada di
sekitar siswa. Pemberian contoh ini bertujuan untuk mengajak siswa berpikir
konkret dan mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan pada kehidupan
sehari-hari. Kaitan pembelajaran dengan pengetahuan dalam kehidupan sehari-
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hari terlihat dari contoh yang diberikan guru. Sebuah tas merupakan benda yang
dekat dengan kehidupan siswa. Siswa sudah memiliki pengetahuan bahwa tas
merupakan benda yang terbuat dari kain. Kain merupakan salah satu bahan
penyusun benda yang dipelajari dalam mata pelajaran IPA.
Komponen dalam konstekstual lainnya yang mendukung peningkatan minat
dan prestasi dalam pembelajaran IPA adalah penilaian nyata (authentic
assessment). Johnson (dalam Komalasari 2011: 147) menjelaskan bahwa
penilaian auntentik memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan apa
yang telah mereka pelajari selama proses belajar mengajar. Kesempatan bagi
siswa ini diwujudkan dengan pembelajaran menggunakan pendekatan
konstekstual.
Gambar 16. Hasil karya siswa
Gambar 16 menunjukkan hasil karya siswa yang ditempelkan pada papan
tulis. Hasil karya tersebut ditempelkan dengan tujuan agar setiap kelompok dapat
menilai hasil karya kelompok lain. Penilaian antar kelompok tersebut meliputi
kelengkapan informasi, kejelasan informasi, dan kreativitas. Kegiatan tersebut
merupakan salah satu bentuk penilaian autentik. Komalasari (2010: 148)
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menjelaskan tujuan penilaian autentik adalah menilai seluruh proses pembelajaran
yang dilakukan oleh siswa dan penilaian ini berpusat pada siswa.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus dalam penelitian
ini telah menerapkan ketujuh komponen konstekstual. Penerapan tersebut
membuktikan adanya peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran IPA. Sesuai
dengan hasil tabel 59 ada peningkatan minat yang terjadi dari kondisi awal sampai
pelaksanaan tindakan siklus 2. Capaian tersebut menyimpulkan bahwa penelitian
akan di akhiri dengan siklus 2, karena adanya perbedaan hasil indikator
keberhasilan. Indikator keberhasilan siklus 2 lebih besar daripada kondisi awal.
Pencapaian indikator minat dalam pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 17.
Gambar 17. Grafik Peningkatan Minat berdasarkan lembar observasi
Grafik pada Gambar 17 menunjukkan adanya peningkatan minat pada
keempat indikator. Hal ini terlihat dari perhitungan data berdasarkan lembar
observasi. Jadi keempat indikator mengalami kenaikan dari kondisi awal sampai
dengan siklus 2. Peningkatan minat dalam penelitian ini ditentukan dengan dua
indikator yang diperoleh dari data kuesioner dan observasi. Penentuan











Persentase siswa yang berminat
Kondisi Awal Target siklus 1 Capaian siklus 1
Target siklus 2 Capaian siklus 2
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dari kedua indikator minat. Peningkatan minat dalam penelitian ini juga
ditentukan berdasarkan lembar kuesioner yang diisi siswa. Peningkatan minat
berdasarkan lembar kuesioner dapat dilihat pada Gambar 18.
Gambar 18.  Grafik Peningkatan Minat berdasarkan lembar kuesioner
Grafik pada Gambar 18 menunjukkan adanya peningkatan minat pada
keempat indikator yang digunakan peneliti untuk mengukur minat siswa. Hal ini
terlihat dari peningkatan indikator minat dari perhitungan kuesioner yang diisi
siswa. Jadi, keempat indikator minat mengalami peningkatan dari kondisi awal
hingga berakhirnya siklus kedua. Peningkatan minat ini dapat dilihat dari
ketercapaian target yang ditentukan peneliti dalam penelitian ini. Penentuan
ketercapaian target ditentukan dari hasil siklus 1 dan siklus 2.
Pencapaian peningkatan minat dalam pembelajaran akan berpengaruh
terhadap prestasi yang dicapai siswa dalam pembelajaran. Peningkatan prestasi
belajar ditentukan oleh peningakatan jumlah siswa yang mencapai KKM yang
telah ditentukan dan nilai rata-rata dari kondisi awal. Peningkatan hasil
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dalam konstekstual. Penerapan ketujuh komponen tersebut dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran pada tiap pertemuan.
Kegiatan pembelajaran siklus 1 menerapakan ketujuh komponen dalam
konstekstual. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa adalah
mengidentifikasi bahan penyusun suatu benda. Penerapan komponen konstekstual
terlihat saat siswa mengidentifikasi benda yang ada pada Gambar. Kegiatan ini
merupakan penerapan komponen permodelan (modeling) yang terdapat dalam
konstekstual. Penggunaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 19.
Gambar 19. Siswa sedang memperhatikan model sendok
Gambar 19 menunjukkan salah satu penerapan pemodelan dalam
pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL).
Penerapan komponen ini memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikir
konkret mengenai benda-benda yang ada di sekitar mereka. Penggunaan
pemodelan ini membimbing siswa untuk mengidentifikasi model benda yang
diperoleh dalam kartu tersebut. Kegiatan mengidentifikasi benda terlihat saat
siswa mengerjakan lembar aktivitas siswa (LAS). Kegiatan siswa mengerjakan
LAS dapat dilihat pada Gambar 20.
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Gambar 20.Siswa mengerjakan LAS
Gambar 20 menunjukkan bahwa siswa sedang mengerjakan LAS setelah
mereka mengidentifikasi bahan penyusun suatu benda. Komponen
konstruktivisme dalam pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL) diterapkan pada kegiatah siswa mengelompokkan benda tersebut
pada dua kategori. Kategori tersebut adalah logam dan bukan logam. Kegiatan
tersebut memberikan kesempatan pada siswa membangun pengetahuan setelah
mengidentifikasi bahan penyusun suatu benda. Kegiatan mengidentifikasi tersebut
terlihat dari Gambar 21.
Gambar 21 . Hasil LAS Siswa
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Gambar 21 menunjukkan bahwa siswa sudah mampu mengidentifikasi
bahan penyusun suatu benda serta menyebutkan sifat-sifatnya. Kegiatan
pembelajaran ini dilakukan pada siklus 1. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
pada siklus 1 lainnya adalah siswa mampu menjelaskan sifat dari bahan penyusun
suatu benda melalui kartupedia. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa
dalam membuat kartupedia dapat dilihat pada Gambar 22.
Gambar 22. Siswa sedang membuat kartu pedia
Gambar 22 menunjukkan bahwa sedang siswa menggunting kertas yang
akan digunakan untuk menjelaskan informasi mengenai bahan penyusun benda.
Kegiatan pembelajaran tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai
bahan penyusun suatu benda. Peningkatan pemahaman mengenai materi pelajaran
yang dirancang dengan model pembelajaran yang sesuai dan menarik dapat
mengaktifkan siswa sehingga siswa dapat memperhatikan pembelajaran. Melalui
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kegiatan pada siklus 1 ini diakhiri dengan
mengerjakan soal evaluasi. Soal evaluasi yang dikerjakan siswa berjumlah 20
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soal. Soal tersebut digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa
menguasai materi. Hasil soal evaluasi yang dikerjakan siswa dapat dilihat pada
Gambar 23.
Gambar 23. Hasil Evaluasi Siswa Siklus 1
Gambar 23 menunjukkan bahwa siswa mendapatkan nilai 55. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa dapat mencapai KKM. Namun, siswa masih
melakukan kesalahan pada soal nomor 1,4, dan 5 mengenai materi sifat bahan
penyusun benda . Hasil data prestasi belajar siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada
tabel prestasi siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa
pada siklus 1 sudah meningkat, tetapi belum mencapai target yang diharapkan.
Peneliti melanjutkan penelitian pada siklus 2, karena ingin mencapai target
pencapaian prestasi belajar.
Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 juga masih menerapkan ketujuh
komponen pendekatan konstekstual dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan
ketujuh komponen tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan hasil prestasi belajar
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siswa. Pembelajaran yang dilakukan pada siklus 2 menerapkan inkuiri bebas
dimodifikasi. Penerapan tersebut bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditentukan jumlah siswa yang tuntas KKM dan nilai rata-rata.
Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 memberikan kesempatan pada siswa untuk
menemukan sendiri lewat inkuiri mengenai perubahan yang terjadi pada
benda.Kegiatan pembelajaran tersebut dapat dilihat pada Gambar 24.
Gambar 24. Contoh Hasil Kerja Siswa
Gambar 24 menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi perubahan
pada margarin setelah diberi perlakuan berupa pemanasan dan pendinginan.Siswa
juga mampu menyimpulkan perubahan yang terjadi pada margarin melalui
percobaan yang menerapkan inkuiri. Perubahan benda yang diidentifikasi siswa
selain pemanasan dan pendinginan adalah pencampuran dengan air, perkaratan,
dan pembusukkan. Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua diakhir dengan
mengerjakan soal evaluasi. Soal evalusi yang dikerjakan siswa pada siklus 2 dapat
terlihat pada Gambar 25.
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Gambar 25. Evaluasi Siklus 2
Gambar 25 menunjukkan bahwa siswa mendapatkan nilai 95. Gambar 25
menunjukkan bahwa 3 dari 20 soal yang digunakan peneliti untuk mengukur
prestasi siswa menjawab soal dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
tersebut telah mampu mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada pembakaran
kertas, mampu mengidentifikasi benda-benda yang dapat berkarat, dan mampu
meyebutkan akibat dari pencampuran garam dengan air.
Penilaian prestasi belajar dilakukan menggunakan hasil dari soal evaluasi
yang dikerjakan siswa diapat diakhir pembelajaran. Capaian peningkatan nilai
prestasi siswa ditentukan dengan siswa yang mencapai KKM dan nilai rata-rata.
Pencapaian hasil prestasi dilihat pada Gambar 26.
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Gambar 26. Grafik peningkatan nilai rata-rata siswa
Grafik ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh
siswa. Peningkatan tersebut dikarenakan adanya penerapan komponen-komponen
konstekstual dalam pembelajaran. Peningkatan prestasi juga ditentukan oleh
persentase jumlah siswa yang mencapai KKM. Peningkatan persentase siswa yang
mencapai KKM dapat dilihat pada Gambar 27.
Gambar 27. Grafik Peningkatan siswa yang mencapai KKM
Gambar 27 menunjukkan bahwa adanya peningkatan prestasi belajar siswa.
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dalam penelitian ini. Prestasi pada siklus 1 menunjukkan 55,88% siswa yang
Tuntas KKM dari jumlah keseluruhan siswa. Siklus kedua meningkat sampai
85,29% siswa yang tuntas KKM dari jumlah keseluruhan siswa. Prestasi belajar
siswa dapat didukung dengan penilian psikomotor dan afektif. Penilaian
psikomotor diperoleh berdasarkan penilaian saat siswa melakukan percobaan dan
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di depan kelas. Penilaian psikomotor
saat melakukan percobaan menggunakan pedoman penilaian berupa ketepatan alat
dan bahan yang digunakan untuk melakukan percobaan dan keruntutan dalam
melakukan percobaan.
Penilaian afektif untuk mendukung prestasi belajar diperoleh dari
penghitungan skor kuesioner yang diisi oleh siswa di akhir pembelajaran.
Kuesioner yang digunakan berupa kuesioner minat dengan empat indikator.
Keempat indikator yang digunakan peneliti adalah sikap ceria, perhatian,
keterlibatan, dan inisiatif. Penilaian psikomotor dan penilaian afektif dapat dilihat
pada lampiran 11.
Penggunaan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan minat dan prestasi
belajar siswa khususnya dalam pembelajaran IPA yang diperkuat dengan hasil
penelitian pada tabel 59. Penggunaan pendekatan konstektual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran memberikan kesempatan
untuk siswa aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Kesempatan aktif dapat dilihat
pada saat siswa melakukan kerja kelompok. Kerja kelompok yang dilakukan oleh
siswa secara tidak langsung menerapkan ketujuh komponen dalam pembelajaran
konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL).
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BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Bab V menguraikan kesimpulan, keterbatasan, dan saran dalam penelitian
untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar IPA siswa kelas VA SD Negeri
Nogotirto
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian tindakan kelas mengenai
peningkatan minat dan prestasi belajar siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto
menggunakan pendekatan kontekstual yang telah dilaksanakan adalah
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) dilakukan dalam dua siklus.
Penelitian ini berupaya untuk meningkatkan minat siswa pada pembelajaran
IPA. Minat siswa tersebut terlihat ketika siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran yang dibuktikan dengan refleksi siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Adanya keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan mengerjakan tugas secara kelompok, ikut berpartisipasi dalam
mengerjakan tugas kelompok. Insiatif siswa dalam mengikuti pembelajaran
terlihat ketika siswa bertanya mengenai hal yang berhubungan dengan
pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan
konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan minat siswa.
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Hasil prestasi belajar dipengaruhi adanya peningkatan minat. Jika
minat mengalami peningkatan maka prestasi belajar juga meningkat.
Peningkatan hasil prestasi belajar tersebut dikarenakan pemahaman siswa
terhadap materi ajar lebih baik. Peningakatan pemahaman materi tersebut
karena adanya penerapan ketujuh komponen dalam pendekatan konstekstual
atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pendekatan konstekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan prestasi belajar.
B. Keterbatasan
Peneliti memiliki banyak kekurangan dalam pelaksanaan penelitian
menggunakan pendekatan kontekstual dalam upaya peningkatan minat dan
prestasi belajar siswa kelas VA SD Negeri Nogotirto adalah sebagai berikut :
1. Perolehan data awal untuk mengetahui prestasi belajar hanya diukur dengan
penilaian kognitif, sehingga peneliti juga menggunakan penilaian kognitif
untuk mengukur prestasi belajar. Hal ini dilakukan agar perbandingan data
awal dengan data yang diperoleh dalam penelitian seimbang, namun dalam
penelitian ini peneliti menambahkan data pendukung prestasi berupa penilaian
psikomotor dan afektif.
2. Penelitian tindakan kelas ini mengalami masalah yang berkaitan dengan
kejujuran siswa dalam melengkapi kuesioner.
C. Saran
Saran yang dapat disampaikan peneliti dalam penelitian berdasarkan
keterbatasan :.
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1. Sebaiknya untuk pengukuran prestasi belajar siswa diperoleh dari tiga
ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian dengan
menggunakan ketiga ranah dapat mewakilkan keadaan siswa yang
sebenarnya.
2. Peneliti diharapkan meningkatkan kejujuran siswa dalam menjawab
pertanyaan pada kuesioner dengan memberikan pengertian kepada siswa
bahwa hasil kuesioner tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran dan
memberikan keleluasaan pada siswa.
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197
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
198
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
199
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
200
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
201
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
202
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
203
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
204
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
205
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
206
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
207
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
208
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
209
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
210
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
211
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
212
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
213
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
214
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
215
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
216
Lamporan 2.5 Materi Ajar
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
217
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
218
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
219
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
220
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
221
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
222
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
223





PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
225
Lampiran 3.1 Sialbus Siklus 1
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
226
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
227
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
228
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
229
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
230
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
231
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
232
Lampiran 3.2 RPP siklus 1
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
233
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
234
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
235
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
236
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
237
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
238
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
239
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
240
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
241
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
242
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
243
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
244
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
245
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
246
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
247
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
248
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
249
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
250
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
251
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
252
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
253
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
254
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
255
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
256
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
257
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
258
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
259
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
260
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
261
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
262
Lampiran 3.3 Silabus Siklus 2
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
263
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
264
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
265
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
266
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
267
Lampiran 3.4 RPP Siklus 2
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
268
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
269
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
270
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
271
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
272
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
273
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
274
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
275
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
276
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
277
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
278
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
279
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
280
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
281
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
282
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
283
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
284
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
285
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
286
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
287
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
288
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
289
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
290
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
291
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
292
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
293
Lampiran 3.5 Materi Ajar Siklus 1
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
294
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
295
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
296
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
297
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
298
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
299
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
300
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
301
Lampiran 3.6 Materi Ajar Siklus 2
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
302
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
303
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
304
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
305
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
306




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
308
Lampiran 4.1 Hasil LAS Siklus 1
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
309
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
310
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
311
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
312
Lampiran 4.2 Hasil LAS Siklus 2
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
313
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
314
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
315
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
316
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
317
Lampiran 4.3 Hasil Kuesioner Siswa
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
318
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
319
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
320
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
321
Lampiran 4.4 Evaluasi Siswa Siklus 1
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
322
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
323
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
324
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
325
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
326
Lampiran 4.5 Evaluasi Siswa Siklus 2
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
327
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
328
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
329





PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
331
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
3 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
5 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
7 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1
8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
18 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0
19 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
21 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1
22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
27 28 27 12 29 28 27 28 21 20 28 27 27 23 24 27 28 21 27 19 27 20 27 27 28 18 28 27 27 27
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Lampiran 5.1
Indeks Kesukaran Soal Evaluasi Siklus I
No No Soal
IK 0,90 0,93 0,90 0,40 0,97 0,93 0,90 0,93 0,70 0,67 0,93 0,90 0,90 0,77 0,80 0,90 0,93 0,70 0,90 0,63 0,90 0,67 0,90 0,90 0,93 0,60 0,93 0,90 0,90 0,90
ket MD MD MD SD MD MD MD MD SD SD MD MD MD MD MD MD MD MD MD SD MD SD MD MD MD SD MD MD MD MD
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Lampiran 5.2
Indeks Kesukaran Soal Evaluasi Siklus II
No No. Soal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
5 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0
8 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
9 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
10 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1
11 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1
12 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
13 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1
14 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0
15 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
22 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
23 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
24 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1
28 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1
29 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0
30 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1
29 26 23 26 22 25 21 15 25 21 23 22 15 27 26 22 29 15 21 15 26 29 29 27 23 26 15 29 15 22
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
IK 0,97 0,87 0,77 0,87 0,73 0,83 0,70 0,50 0,83 0,70 0,77 0,73 0,50 0,90 0,87 0,73 0,97 0,50 0,70 0,50 0,87 0,97 0,97 0,90 0,77 0,87 0,50 0,97 0,50 0,73
ket MD MD MD MD MD MD SD SD MD SD MD MD SD MD MD MD MD SD SD SD MD MD MD MD MD MD SD MD SD MD
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Lampiran 9.1 Hasil Skor Minat Kondisi Awal
No Nama Pernyataan Skor Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 GEW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 67 CB
2 EPP 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 5 4 2 4 84 B
3 FFY 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 64 CB
4 IRA 2 1 2 3 1 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 4 2 3 4 2 1 2 1 50 KB
5 MAD 3 2 3 4 5 3 4 2 1 3 2 3 4 5 3 3 2 2 2 3 1 1 3 64 CB
6 NRA 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 2 1 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 46 TB
7 OBK 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 1 2 3 2 3 4 2 3 1 1 63 CB
8 ZUAM 3 2 1 2 3 3 2 1 3 2 2 2 1 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 53 KB
9 APM 3 2 1 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 5 4 5 1 2 4 4 3 3 4 68 CB
10 AF 3 2 1 4 3 2 1 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 1 3 3 3 2 58 KB
11 AR 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 3 4 3 4 3 4 59 KB
12 MAZ 3 2 3 2 1 2 3 1 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 54 KB
13 NNM 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 56 KB
14 NW 1 2 3 1 2 1 2 3 4 5 4 3 2 2 1 2 2 1 1 2 3 2 2 51 KB
15 RN 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 88 B
16 RAP 4 4 4 4 4 4 3 4 5 2 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 94 SB
17 SRB 3 2 1 2 3 5 1 3 2 3 4 2 3 3 3 2 1 3 2 3 2 1 2 56 KB
18 SLU 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 5 4 3 4 2 4 94 SB
19 AW 3 2 1 2 3 4 5 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 57 KB
20 ANM 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 86 SB
21 ARP 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 52 KB
22 ABP 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 3 3 4 3 88 SB
23 BSN 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 83 SB
24 DS 4 2 1 2 3 5 4 1 2 3 2 1 2 4 3 2 1 2 3 2 3 3 2 57 KB
25 EA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 83 SB
26 MN 3 2 1 2 1 1 5 3 2 2 2 1 2 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 56 KB
27 RF 3 2 3 1 4 2 3 2 3 4 3 2 1 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 60 CB
28 YR 4 2 1 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 4 2 4 57 KB
29 DAH 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 76 B
30 ASN 3 2 3 1 3 2 1 2 3 1 3 2 1 2 3 2 2 1 2 4 3 2 1 49 KB
31 AM 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 3 3 5 104 SB
32 ADP 3 2 1 1 2 2 1 3 2 3 3 3 4 1 1 5 4 4 3 2 1 2 1 54 KB
33 MHAF 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 95 SB
34 DATF 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 4 102 SB
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353Lampiran 9.2 Hasil Minat Siklus 1
Hasil Skor Minat Pertemuan 1 Siklus 1
Nama Pernyataan Skor Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
GEW 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 60 CB
EPP 3 2 1 2 4 3 2 3 4 3 4 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 1 2 57 KB
FFY 4 2 1 2 3 2 1 3 2 1 3 2 4 4 2 1 2 4 3 4 3 2 1 56 KB
IRA 3 2 1 1 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 3 3 2 4 3 4 2 4 5 57 KB
MAD 4 4 3 2 4 5 4 5 4 4 2 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 82 B
NRA 5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 79 B
OBK 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 103 SB
ZUAM 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 101 SB
APM 4 3 4 3 1 3 2 3 3 3 2 3 5 4 5 3 2 3 4 1 2 3 3 69 CB
AF 3 1 2 1 3 2 1 4 3 4 3 2 4 3 2 3 2 1 2 3 4 3 3 59 KB
AR 4 2 3 2 1 3 2 4 4 3 2 2 3 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 77 B
MAZ 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 5 4 3 3 2 64 CB
NNM 3 2 1 2 3 4 3 2 3 5 4 2 3 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 64 CB
NW 3 3 3 3 4 5 4 3 2 3 2 3 4 5 3 2 4 3 2 3 3 3 2 72 CB
RN 4 3 2 3 2 4 1 4 3 2 1 2 3 4 2 3 4 3 2 1 3 3 3 62 CB
RAP 3 4 2 3 2 1 3 2 4 3 2 4 5 3 2 4 3 3 2 1 3 4 3 66 CB
SRB 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 55 KB
SLU 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 3 5 100 SB
AW 3 2 3 1 2 1 3 4 3 2 1 4 4 3 2 1 3 4 2 2 2 3 3 58 KB
ANM 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 4 3 2 61 CB
ARP 3 2 1 2 4 3 2 1 3 2 5 4 3 2 3 2 3 4 3 5 4 3 2 66 CB
ABP 4 3 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 3 2 4 3 3 2 1 2 4 3 1 56 KB
BSN 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 81 B
DS 4 4 3 2 4 5 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 76 B
EA 3 2 1 2 3 2 3 2 1 3 4 2 1 4 3 2 1 3 4 2 1 3 4 56 KB
MN 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 97 SB
RF 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 58 KB
YR 3 2 1 2 3 4 5 3 2 4 3 2 3 2 1 4 3 2 3 4 3 2 3 64 CB
DAH 4 3 2 1 3 2 3 5 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 1 2 3 5 3 68 CB
ASN 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 SB
AM 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 2 1 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 1 59 KB
ADP 4 5 4 4 5 5 4 4 4 2 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 100 SB
MHAF 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 105 SB
DATF 3 4 2 3 2 2 2 2 3 5 2 1 3 3 2 2 3 5 5 5 5 5 4 73 B
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Hasil Skor Minat Pertemuan 2 Siklus 1
Nama Pernyataan Skor Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
GEW 3 3 3 3 3 2 1 3 2 1 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 61 CB
EPP 3 2 1 2 4 3 2 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 SB
FFY 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 69 CB
IRA 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 105 SB
MAD 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 5 5 5 4 5 3 88 B
NRA 3 2 2 4 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 59 KB
OBK 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 64 CB
ZUAM 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 98 SB
APM 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 3 5 5 4 3 3 3 3 3 5 3 90 SB
AF 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 4 98 SB
AR 3 2 4 5 5 5 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 69 CB
MAZ 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 59 KB
NNM 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 62 CB
NW 2 3 3 2 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 3 2 1 3 2 3 47 TB
RN 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 66 CB
RAP 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 62 CB
SRB 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 56 KB
SLU 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 98 SB
AW 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 3 4 3 77 B
ANM 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 67 CB
ARP 3 2 3 4 4 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 3 65 CB
ABP 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 5 2 1 65 CB
BSN 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 74 B
DS 3 2 1 3 4 2 3 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 57 KB
EA 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 4 3 4 5 5 3 5 3 3 3 4 3 95 SB
MN 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 4 3 5 3 4 3 94 SB
RF 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 5 2 1 2 2 3 57 KB
YR 4 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 5 2 3 2 3 1 2 3 66 CB
DAH 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 58 KB
ASN 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 SB
AM 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 109 SB
ADP 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 2 5 4 3 4 4 5 4 4 81 B
MHAF 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 2 70 CB
DATF 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 65 CB
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Hasil Skor Minat Pertemuan 3 Siklus 1
Nama Pernyataan Skor Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
GEW 3 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 50 KB
EPP 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 69 CB
FFY 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 100 SB
IRA 3 2 2 3 2 3 4 5 2 2 5 4 2 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 84 SB
MAD 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 3 4 87 SB
NRA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 73 CB
OBK 3 2 3 2 5 4 5 1 2 3 4 2 2 3 3 3 2 4 4 5 5 4 4 75 B
ZUAM 4 3 2 3 4 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 59 KB
APM 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 3 3 4 3 3 5 3 93 SB
AF 3 4 3 4 5 2 3 4 3 4 2 3 4 5 3 2 2 3 4 4 5 5 5 82 B
AR 3 2 3 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 3 5 3 4 2 3 4 5 3 89 SB
MAZ 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 95 SB
NNM 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 5 2 4 5 5 4 4 2 3 4 3 5 4 94 SB
NW 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 71 CB
RN 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 106 SB
RAP 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 58 KB
SRB 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 94 SB
SLU 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 59 KB
AW 3 4 3 3 3 5 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 78 B
ANM 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 59 KB
ARP 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 3 5 5 93 SB
ABP 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 66 CB
BSN 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 58 KB
DS 3 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 76 B
EA 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 58 KB
MN 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 3 5 5 4 4 3 2 3 2 2 3 89 SB
RF 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 102 SB
YR 4 3 5 4 2 4 3 4 2 4 4 5 1 4 3 5 2 3 4 3 5 4 5 83 SB
DAH 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 5 3 3 80 B
ASN 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 81 B
AM 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 2 3 3 2 3 98 SB
ADP 3 2 3 4 2 3 5 4 3 2 4 3 4 4 5 2 3 4 5 3 4 2 3 77 B
MHAF 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 105 SB
DATF 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 108 SB
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Lampiran 9.3 Siklus 2 Hasil Skor Minat Pertemuan 1 Siklus 2
Nama Pernyataan Skor Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
GEW 5 4 3 5 4 3 5 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 92 SB
EPP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 3 5 4 3 5 5 5 106 SB
FFY 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 2 3 3 3 60 CB
IRA 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 66 CB
MAD 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 87 SB
NRA 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 59 KB
OBK 4 4 5 5 4 5 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 75 B
ZUAM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 65 CB
APM 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 5 3 92 SB
AF 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 70 CB
AR 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 69 CB
MAZ 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 96 SB
NNM 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 80 B
NW 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 98 SB
RN 4 4 4 4 5 5 5 3 2 3 3 4 3 2 5 3 4 2 3 4 3 5 4 84 SB
RAP 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 59 KB
SRB 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 94 SB
SLU 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 96 SB
AW 4 4 3 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 79 B
ANM 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 101 SB
ARP 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 5 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 86 SB
ABP 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 112 SB
BSN 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 1 3 3 56 KB
DS 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 57 KB
EA 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 3 3 3 3 3 98 SB
MN 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 2 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 77 B
RF 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 102 SB
YR 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 106 SB
DAH 5 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 78 B
ASN 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 85 SB
AM 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 111 SB
ADP 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 108 SB
MHAF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 112 SB
DATF 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 111 SB
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Hasil Skor Minat Pertemuan 2 Siklus 2
Nama Pernyataan Skor Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
GEW 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 2 91 SB
EPP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 111 SB
FFY 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 104 SB
IRA 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 107 SB
MAD 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 96 SB
NRA 5 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 59 KB
OBK 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 106 SB
ZUAM 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 105 SB
APM 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 5 3 93 SB
AF 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 97 SB
AR 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 109 SB
MAZ 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 97 SB
NNM 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 111 SB
NW 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 104 SB
RN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 113 SB
RAP 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 3 5 4 5 5 5 4 3 101 SB
SRB 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 70 B
SLU 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 57 KB
AW 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 79 B
ANM 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 101 SB
ARP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 108 SB
ABP 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 2 1 3 1 2 3 1 3 3 56 KB
BSN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 72 CB
DS 4 3 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 3 81 B
EA 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 3 5 3 4 3 3 3 97 SB
MN 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 100 SB
RF 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 106 SB
YR 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 107 SB
DAH 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 3 79 B
ASN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 83 SB
AM 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 112 SB
ADP 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 107 SB
MHAF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 110 SB
DATF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 SB
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Lampiran 11
Nilai Siswa dalam 3 Aspek
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Tabel Peningkatan Prestasi Siklus 1 dengan Tiga Aspek
No Nama Siswa Aspek Kognitif Aspek Afektif Aspek Psikomotor Nilai Keterangan
1 GEW 65 57 94 72 Tuntas
2 EPP 65 94 94 84 Tuntas
3 FFY 70 86 83 80 Tuntas
4 IRA 75 94 94 88 Tuntas
5 MAD 55 75 89 73 Tuntas
6 NRA 65 67 94 75 Tuntas
7 OBK 85 85 94 88 Tuntas
8 ZUAM 20 81 100 67 Tidak Tuntas
9 APM 60 80 100 80 Tuntas
10 AF 95 89 100 95 Tuntas
11 AR 85 91 100 92 Tuntas
12 MAZ 75 86 100 87 Tuntas
13 NNM 65 86 100 84 Tuntas
14 NW 65 88 100 84 Tuntas
15 RN 85 87 94 89 Tuntas
16 RAP 80 57 100 79 Tuntas
17 SRB 75 79 94 83 Tuntas
18 SLU 45 89 94 76 Tuntas
19 AW 60 68 89 72 Tuntas
20 ANM 95 83 100 93 Tuntas
21 ARP 40 82 94 72 Tuntas
22 ABP 65 91 100 85 Tuntas
23 BSN 90 75 100 88 Tuntas
24 DS 90 67 100 86 Tuntas
25 EA 85 79 89 84 Tuntas
26 MN 65 84 100 83 Tuntas
27 RF 60 89 100 83 Tuntas
28 YR 85 90 100 92 Tuntas
29 DAH 80 44 100 75 Tuntas
30 ASN 45 79 100 75 Tuntas
31 AM 95 95 100 97 Tuntas
32 ADP 85 91 100 92 Tuntas
33 MHAF 95 92 100 96 Tuntas
34 DATF 100 96 100 99 Tuntas
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Lampiran 11.2 Nilai 3 Aspek Siklus 2
Tabel Peningkatan Prestasi Siklus 2 dengan Tiga Aspek
No Nama Siswa Aspek Kognitif Aspek Afektif Aspek Psikomotor Nilai Keterangan
1 GEW 65 76 100 80 Tuntas
2 EPP 80 95 100 92 Tuntas
3 FFY 85 90 100 92 Tuntas
4 IRA 90 94 100 95 Tuntas
5 MAD 65 85 100 83 Tuntas
6 NRA 90 76 100 89 Tuntas
7 OBK 85 88 100 91 Tuntas
8 ZUAM 60 90 100 83 Tuntas
9 APM 95 81 100 92 Tuntas
10 AF 100 86 92 93 Tuntas
11 AR 95 95 100 97 Tuntas
12 MAZ 95 89 100 95 Tuntas
13 NNM 85 92 100 92 Tuntas
`14 NW 75 86 92 84 Tuntas
15 RN 85 97 100 94 Tuntas
16 RAP 85 89 100 91 Tuntas
17 SRB 100 83 92 92 Tuntas
18 SLU 0 42 92 70 Tuntas
19 AW 95 69 92 85 Tuntas
20 ANM 75 89 92 85 Tuntas
21 ARP 70 94 100 88 Tuntas
22 ABP 75 94 100 90 Tuntas
23 BSN 90 64 100 85 Tuntas
24 DS 95 75 100 90 Tuntas
25 EA 100 85 92 92 Tuntas
26 MN 80 89 100 90 Tuntas
27 RF 85 91 92 89 Tuntas
28 YR 90 93 100 94 Tuntas
29 DAH 95 69 100 88 Tuntas
30 ASN 100 78 92 90 Tuntas
31 AM 100 95 100 98 Tuntas
32 ADP 65 94 100 86 Tuntas
33 MHAF 85 97 100 94 Tuntas
34 DATF 100 94 100 98 Tuntas




Observasi Awal, Siklus 1
& Siklus 2
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Lampiran 12.2 Hasil Observasi Siklus 1
Hasil Observasi Pertemuan 1 Siklus 1








Pada saat pembelajaran IPA,




Siswa menunjukkan sikap ceria





























Siswa maju ke depan kelas
untuk mengerjakan tugas
25 73.53





Siswa membaca atau mencari






Siswa bertanya hal-hal lain
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Siswa maju ke depan kelas
untuk mengerjakan tugas
29 85.29
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Siswa maju ke depan
kelas   untuk
mengerjakan tugas
30 88.24
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Lampiran 12.3 Hasil Observasi Siklus 2
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Pengerjaan Lembar Kerja Siswa Pembagian Kartu Nama
Kerja Kelompok Siswa Membuat Kartu Pedia




Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Siswa Menempelkan Hasil Diskusi
Siswa Mengerjakan Soal Evaluasi Siswa Melakukan Kegiatan Percobaan
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